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MOTTO  

ñSesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.ò 

(Q.S Al-Insyirah: 6) 

ñA journey of thousand miles begins with a single step.ò 

 (Lao Tzu) 
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ABSTRAK  

 

      Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui: (1) Pengaruh Keefektifan 

Pengendalian Internal terhadap Kecurangan Akuntansi pada SKPD di Kota 

Magelang. (2) Pengaruh Ketaatan Aturan Akuntansi terhadap Kecurangan 

Akuntansi pada SKPD di Kota Magelang. (3) Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap 

Kecurangan Akuntansi pada SKPD di Kota Magelang. (4) Pengaruh Keefektifan 

Pengendalian Internal, Ketaatan Aturan Akuntansi dan Kepuasan Kerja terhadap 

Kecurangan Akuntansi pada SKPD di Kota Magelang. 

      Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner. Populasi pada penelitian ini adalah 186 pegawai pada SKPD di Kota 

Magelang yang masih aktif bekerja. Kuesioner diuji validitas dan reliabilitasnya 

sebelum dilakukan pengumpulan data penelitian. Uji prasyarat analisis meliputi 

uji instrumen dan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji 

multikolonieritas, uji heteroskedastisitas dan uji linearitas. Metode analisis data 

yang digunakan adalah analisis regresi sederhana dan analisis regresi berganda.  

      Hasil dari penelitian ini adalah: (1) Terdapat pengaruh negatif dan signifikan 

antara Keefektifan Pengendalian Internal terhadap Kecurangan Akuntansi pada 

SKPD di Kota Magelang, hal ini ditunjukkan oleh nilai thitung variabel Keefektifan 

Pengendalian Internal sebesar 5,676 > dari nilai ttabel 1,65327 dan nilai signifikansi 

pada tabel sebesar 0,000 (di bawah 0,05). (2) Terdapat pengaruh negatif dan 

signifikan antara Ketaatan Aturan Akuntansi terhadap Kecurangan Akuntansi 

pada SKPD di Kota Magelang, hal ini ditunjukkan oleh nilai thitung variabel 

Ketaatan Aturan Akuntansi sebesar 5,616 > dari nilai ttabel 1,65327 dan nilai 

signifikansi pada tabel sebesar 0,000 (di bawah 0,05). (3) Terdapat pengaruh 

negatif dan signifikan antara Kepuasan Kerja terhadap Kecurangan Akuntansi 

pada SKPD di Kota Magelang, hal ini ditunjukkan oleh nilai thitung variabel 

Kepuasan Kerja sebesar 6,012 > dari nilai ttabel 1,65327 dan nilai signifikansi pada 

tabel sebesar 0,000 (di bawah 0,05). (4) Terdapat pengaruh negatif dan signifikan 

antara Keefektifan Pengendalian Internal, Ketaatan Aturan Akuntansi dan 

Kepuasan Kerja terhadap Kecurangan Akuntansi pada SKPD di Kota Magelang, 

hal ini ditunjukkan oleh nilai Fhitung sebesar 15,783 > nilai Ftabel sebesar 2,65 dan 

nilai signifikansi pada tabel sebesar 0,000 (di bawah 0,05). 

 

Kata Kunci : Keefektifan Pengendalian Internal, Ketaatan Aturan Akuntansi,  

Kepuasan Kerja, Kecurangan Akuntansi. 
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by: 

RIZKY RAHMAIDHA  

12812144031 

ABSTRACT 

      The aims of this research are to know the influence of 1) Effect of Internal 

Control Effectiveness on Accounting Fraud in Local Government Institution 

(SKPD) of Magelang. (2) Effect of Compliance to Accounting Rules on 

Accounting Fraud in  Local Government Institution (SKPD) of Magelang (3) 

Effect of Job Satisfaction on Accounting Fraud in  Local Government Institution 

(SKPD) of Magelang. (4) Influence of Internal Control Effectiveness, Compliance 

to Accounting Rules and Job Satisfaction on Accounting Fraud in Local 

Government Institution (SKPD) of Magelang. 

      The method of collecting data used in this research is questionnaire. The 

population in this research consisted of 186 employees in the Local Government 

Institution (SKPD) of Magelang still actively working. The questionnaire had 

been tested validity and reliability. Test requirements analysis included tests for 

normality, multi-co-linearity test, heteroscedasticity test, linearity test. Analysis of 

the data used to test the hypothesis was to use the technique of simple regression 

analysis and multiple regression analysis.  

      The results show that (1) There is a negative and significant effect between  

Internal Control Effectiveness on Accounting Fraud in Local Government 

Institution (SKPD) of Magelang., this is indicated by the variable  tcount 

Effectiveness of Internal Control 5,676 > 1.65327 ttable value and significance 

value of 0.000 in the table (below 0.05). (2) There is a negative and significant 

effect between Compliance to Accounting Rules on Accounting Fraud in  Local 

Government Institution (SKPD) of Magelang., this is indicated by the variable 

tcount Compliance to Accounting Rules 5,616> 1.65327 ttable value and significance 

value of 0.000 in the table (below 0.05). (3) There is a negative and significant 

effect between Job Satisfaction on Accounting Fraud in  Local Government 

Institution (SKPD) of Magelang, this is indicated by the value of tcount variable 

Job Satisfaction 6,012> 1.65327 ttable value and significance value of 0.000 in the 

table (below 0.05 ). (4) There is a negative and significant correlation between the 

Effectiveness of Internal Control, Compliance to Accounting Rules and Job 

Satisfaction on Accounting Fraud in Local Government Institution (SKPD) of 

Magelang, this is indicated by the value of Fcount at 15,783> Ftable value of 2,65 

and a significance value of 0.000 in the table (below 0.05).  

Keywords: Effectiveness of Internal Control, Compliance to Accounting Rules, 

Job Satisfaction, Accounting Fraud. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

      Kecurangan akuntansi akhir-akhir ini semakin sering terjadi di Indonesia, 

baik di sektor swasta maupun sektor pemerintahan. Siti Thoyibatun (2009) 

menjelaskan bahwa pada sektor swasta kecurangan terjadi pada ketidaktepatan 

dalam membelanjakan sumber dana, sedangkan pada sektor pemerintahan 

kecurangan terjadi dalam bentuk kebocoran Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN). Kecurangan akuntansi akan menyebabkan informasi yang 

disajikan dalam laporan keuangan tidak mencerminkan kondisi yang nyata 

atau sebenarnya. 

      Korupsi merupakan salah satu bentuk tindakan kecurangan akuntansi. 

Soepardi (dalam, M. Glifandi Hari Fauwzi: 2011) menyatakan bahwa 

Kecurangan akuntansi dapat dikatakan sebagai tendensi korupsi dalam definisi 

dan terminologi karena keterlibatan beberapa unsur yang terdiri dari fakta-

fakta menyesatkan, pelanggaran aturan atau penyalahgunaan kepercayaan, dan 

omisi fakta kritis.  

      Berdasarkan database Komite Penyelidikan dan Pemberantasan Korupsi, 

Kolusi, dan Nepotisme (KP2KKN) Jawa Tengah, jumlah kasus korupsi yang 

terjadi di Jawa Tengah  tahun 2013 berjumlah 222 kasus. Jumlah tersebut naik 

7 kasus dari tahun 2012 yang berjumlah 215 kasus. Kasus korupsi yang sering 

muncul antara lain yang berkaitan dengan APBD, buku ajar, bansos serta 
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hibah dan kasus korupsi yang dilakukan oleh Kepala Daerah 

(Metrotvnews.com/7 Januari 2014). 

      Salah satu kasus korupsi yang dilakukan oleh Kepala Daerah Tingkat II 

adalah kasus korupsi yang dilakukan oleh FRY, mantan Walikota Magelang 

periode 2000 ï 2010. FRY menerima aliran dana yang tidak seharusnya 

digunakan, yaitu dana bantuan sosial untuk subsidi uang muka pembelian kios 

dan los pedagang Pasar Gotong Royong tahun 2007. Dana bantuan sosial 

sebesar Rp2.827.000.000,00 tersebut seharusnya dicairkan pada saat 

pembangunan pasar mencapai 70%, namun saat PT. Yoga Sakti sebagai 

pelaksana pembangunan pasar baru menyelesaikan 51% pembangunan, dana 

bantuan sosial tersebut sudah dicairkan. Pencairan dana tersebut berdasarkan 

nota dinas yang diterbitkan oleh SRN selaku Kepala Dinas Pendapatan 

Pengelolaan Keuangan dam Aset Daerah (DPPKAD) Kota Magelang. Dana 

yang telah dicairkan tersebut, tidak disalurkan kepada pedagang, melainkan 

ditampung di rekening Bendahara Pembantu, SDW. Dana tersebut kemudian 

dialirkan kepada FRY dengan bukti kuitansi penerimaan atas nama SR yang 

dibubuhi paraf FRY (suaramerdeka.com/4 Februari 2013).  

Kasus korupsi lain yang terjadi di Pemerintahan Kota Magelang adalah 

tindak pidana korupsi Biaya Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan 

(BPHTB) Pemerintah Kota Magelang tahun 2012, senilai Rp601.070.250,00 

yang dilakukan oleh ASH selaku staf bagian PAD Dinas Pendapatan dan 

Pengelolaan Keuangan Daerah (DPPKD) Kota Magelang. Korupsi dilakukan 

dengan modus memproses sendiri pajak yang dibayarkan Wajib Pajak (WP) 
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tanpa melalui Manual Pendapatan Daerah (Mapada). Caranya dengan 

memalsukan tanda tangan atasan dan Bendahara DPPKD 

(entitashukum.com/10 Maret 2015). 

      Terjadinya kecurangan dalam akuntansi disebabkan adanya tiga kondisi 

yang biasa disebut dengan Fraud Triangle (Segitiga Kecurangan) (Arens, 

2008: 432), yaitu insentif/tekanan, kesempatan, dan sikap/rasionalisasi. 

Insentif/tekanan yang dirasakan oleh seseorang menyebabkan orang tersebut 

melakukan tindak kecurangan. Dalam hal ini, kesempatan dapat diartikan 

sebagai suatu keadaan yang memberikan celah atau kesempatan sesorang 

untuk melakukan kecurangan, sedangkan sikap/rasionalisasi adalah sebuah 

sikap, karakter, atau serangkaian nilai-nilai etis yang membenarkan seseorang 

melakukan suatu tindak kecurangan atau orang tersebut berada pada 

lingkungan yang menekan sehingga merasionalisasi tindak kecurangan.  

      Kecurangan akuntansi di instansi pemerintah dapat diantisipasi 

diantaranya dengan pengendalian internal. Abdul Halim (2003: 197) 

menyatakan bahwa struktur pengendalian internal merupakan berbagai macam 

kebijakan dan prosedur yang dilakukan secara sistematis oleh entitas yang 

bertujuan agar keandalan pelaporan keuangan entitas, efektivitas dan efisiensi 

operasi yang dijalankan entitas serta ketaatan terhadap hukum dan peraturan 

tetap terjaga.  

      Pada Semester I tahun 2014, BPK melakukan pemeriksaan terhadap 670 

objek pemeriksaan yang terdiri dari instansi di lingkungan Pemerintah Pusat, 

Pemerintah Daerah, Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Badan Hukum 
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Milik Negara (BHMN), Badan Usaha Milik Daerah (BUMD), Badan Layanan 

Umum Daerah (BLUD), serta lembaga atau badan lainnya yang mengelola 

keuangan negara. BPK menemukan 6.531 kasus yang berhubungan dengan 

lemahnya Sistem Pengendalian Internal (bpk.go.id/3 Desember 2014). 

      Berdasarkan uraian di atas, Sistem Pengendalian Internal yang lemah 

masih banyak terjadi pada instansi pemerintah. Ketidakefektifan pengendalian 

internal dapat memicu terjadinya kecurangan akuntansi. Adanya pengendalian 

internal yang efektif dalam suatu instansi, diharapkan dapat mencegah 

terjadinya kecurangan yang dapat merugikan instansi.  

      Ananda Aprishella (2014) melakukan penelitian mengenai Pengaruh 

Keefektifan Pengendalian Internal, dan Kepuasan Kerja terhadap 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi Pada Dinas Pendapatan Pengelolaan 

Keuangan Aset Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara 

Keefektifan Pengendalian Internal terhadap Kecurangan Akuntansi. 

      Faktor lain yang dapat mencegah terjadinya kecurangan akuntansi adalah 

ketaatan aturan akuntansi. Suatu laporan keuangan dinyatakan menaati aturan 

akuntansi jika menerapkan pedoman-pedoman atau prinsip-prinsip yang 

tertuang dalam standar akuntansi. Ardiana Peni Rahmawati (2012: 19) 

menyatakan bahwa standar akuntansi disusun untuk menjadi dasar 

penyusunan laporan keuangan. Standar akuntansi tersebut terdiri atas 

pedoman-pedoman yang digunakan untuk menyusun dan menyajikan laporan 

keuangan. Dalam hal ini, penyusunan dan pengungkapan laporan keuangan 
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pemerintah harus menggunakan pedoman-pedoman atau prinsip-pinsip yang 

tertuang dalam Standar Akuntansi Pemerintah. 

      Ketua BPK Harry Azhar Azis menuturkan, pada semester I 2015 BPK 

melakukan pemeriksaan terhadap 666 objek yang terdiri atas 117 pada 

Pemerintah Pusat, 518 pada Pemda dan BUMD, 31 objek BUMN serta 

lainnya. Pada pemeriksaan semester I ini, BPK lebih fokus pada laporan 

keuangan pusat dan daerah. Dari hasil pemeriksaan, BPK menemukan 10.154 

temuan yang memuat 15.434 permasalahan, yang meliputi 7.890 (51,12%) 

permasalahan ketidakpatuhan terhadap peraturan perundang-undangan 

(nasional.sindonews.com/6 Oktober 2015). 

      Data di atas menunjukkan bahwa masih banyak instansi pemerintah yang 

bermasalah dengan ketaatan aturan akuntansi. Padahal ketaatan aturan 

akuntansi merupakan hal yang wajib dilakukan. Jika instansi tidak menaati 

aturan akuntansi dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangannya, 

maka dimungkinkan akan terjadi kecurangan akuntansi. Semakin tinggi 

tingkat ketaatan pada aturan akuntansi, maka kecurangan akuntansi akan 

semakin rendah. 

      Hasil penelitian Prekanida Farizqa Shintadevi (2015) menunjukkan bahwa 

Ketaatan Aturan Akuntansi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Kecurangan Akuntansi. Artinya semakin tinggi ketaatan instansi pada aturan 

akuntansi, maka akan semakin rendah Kecurangan Akuntansi yang dilakukan 

pegawai pada instansi. 
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      Selain sistem pengendalian internal dan ketaatan aturan akuntansi, faktor 

lain yang dapat mencegah terjadinya kecurangan akutansi adalah kepuasan 

kerja. Two-Factors Theory dalam Wibowo (2011: 502) menjelaskan bahwa 

satisfication (kepuasan) dipengaruhi oleh faktor yang terkait langsung dengan 

pekerjaan, seperti prestasi kerja, kesempatan untuk mengembangkan diri, 

kesempatan promosi dan sifat pekerjaan, sedangkan dissatisfication 

(ketidakpuasan) dipengaruhi oleh kondisi di lingkungan kerja, seperti kualitas 

pengawasan, penggajian, kondisi kerja, hubungan antar pekerja dan lain-lain. 

       Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pegawai SKPD di Kota 

Magelang, didapatkan informasi bahwa tunjangan menjadi salah satu faktor 

penyebab rendahnya kepuasan kerja pegawai. Besarnya tunjangan yang 

diterima pegawai dirasa masih kurang sesuai dengan beban kerja yang 

diembannya. 

      Kepuasan kerja memiliki pengaruh terhadap perilaku pegawai. Jika 

seorang pegawai memiliki kepuasan kerja yang rendah, maka ia akan 

berperilaku negatif terhadap pekerjaannya. Sebaliknya, seorang pegawai yang 

memiliki kepuasan kerja yang tinggi akan berperilaku positif terhadap 

pekerjaannya dan diharapkan terhindar dari tindak kecurangan akuntansi.  

       Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ananda Aprishella (2014) 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara 

Kepuasan Kerja terhadap Kecurangan Akuntansi. Artinya semakin tinggi 

Kepuasan Kerja yang dimiliki oleh pegawai instansi, maka semakin rendah 

Kecurangan Akuntansi yang mungkin dapat terjadi di instansi tersebut.       
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      Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mencoba untuk melakukan 

penelitian yang terfokus pada pengaruh keefektifan pengendalian internal, 

ketaatan aturan akuntansi, dan kepuasan kerja terhadap  kecurangan akuntansi. 

Oleh karena itu, peneliti akan meneliti lebih lanjut permasalahan tersebut 

dengan memilih judul  ñPENGARUH KEEFEKTIFAN PENGENDALIAN 

INTERNAL, KETAATAN ATURAN AKUNTANSI, DAN KEPUASAN 

KERJA TERHADAP KECURANGAN AKUNTANSI ( Studi pada SKPD 

di Kota Magelang)ò. 

 

B. Identifikasi Masalah 

      Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

diketahui identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Kecurangan Akuntansi masih banyak terjadi di instansi pemerintahan. 

Salah satu kasus mengenai Kecurangan Akuntansi adalah terungkapnya 

kasus korupsi di Kota Magelang terkait Dana Bantuan Sosial (Bansos) 

pedagang Pasar Gotong Royong Kota Magelang tahun 2007 yang 

dilakukan oleh FRY, Walikota Magelang periode 2000-2010. Selain itu, 

terjadinya kasus korupsi Biaya Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan 

(BPHTB) Pemerintah Kota Magelang tahun 2012, senilai 

Rp601.070.250,00 yang dilakukan oleh ASH selaku staf bagian PAD 

Dinas Pendapatan dan Pengelolaan Keuangan Daerah (DPPKD) Kota 

Magelang.  
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2. Sistem Pengendalian Internal di instansi pemerintahan masih banyak yang 

kurang efektif. Pada Semester I tahun 2014, BPK menemukan 6.531 

kasus yang berhubungan dengan lemahnya Sistem Pengendalian Internal. 

3. Masih banyak instansi pemerintahan yang tidak mematuhi peraturan-

peraturan yang berlaku selain Standar Akuntansi Pemerintah. Pada 

Semester I tahun 2015, BPK menemukan 7.890 permasalahan mengenai 

ketidakpatuhan terhadap peraturan perundang-undangan. 

4. Masih rendahnya kepuasan kerja pegawai SKPD di Kota Magelang. 

Tunjangan menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya kepuasan kerja 

pegawai. Besarnya tunjangan yang diterima pegawai dirasa masih kurang 

sesuai dengan beban kerja yang diembannya. 

 

C. Batasan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka 

peneliti membatasi masalah sebagai berikut: 

1. Peneliti membatasi daerah penelitian hanya pada Satuan Kerja Perangkat 

Daerah (SKPD) di Kota Magelang. 

2. Penelitian terfokus pada pengaruh faktor Keefektifan Pengendalian 

Internal, Ketaatan Aturan Akuntansi, dan Kepuasan Kerja terhadap 

Kecurangan Akuntansi. 
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D. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka rumusan masalah untuk penelitian ini dapat dirumuskan  

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh Keefektifan Pengendalian Internal terhadap 

Kecurangan Akuntansi? 

2. Bagaimanakah pengaruh Ketaatan Aturan Akuntansi terhadap Kecurangan 

Akuntansi? 

3. Bagaimanakah pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kecurangan 

Akuntansi? 

4. Bagaimanakah pengaruh Keefektifan Pengendalian Internal, Ketaatan 

Aturan Akuntansi, dan Kepuasan Kerja secara simultan terhadap 

Kecurangan Akuntansi? 

 

E. Tujuan Penelitian 

      Sesuai dengan permasalahan yang terjadi, maka peneliti menentukan 

empat tujuan penelitian, yaitu: 

1. Memberikan bukti empiris pengaruh Keefektifan Pengendalian Internal 

terhadap Kecurangan Akuntansi. 

2. Memberikan bukti empiris pengaruh Ketaatan Aturan Akuntansi terhadap 

Kecurangan Akuntansi. 

3. Memberikan bukti empiris pengaruh Kepuasan Kerja terhadap 

Kecurangan Akuntansi. 
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4. Memberikan bukti empiris pengaruh Keefektifan Pengendalian Internal, 

Ketaatan Aturan Akuntansi, dan Kepuasan Kerja secara simultan terhadap 

Kecurangan Akuntansi. 

 

F. Manfaat Penelitian 

      Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 

yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

      Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan 

wawasan di bidang Pengauditan, khususnya masalah Keefektifan 

Pengendalian Internal, Ketaatan Aturan Akuntansi, dan Kepuasan Kerja 

terhadap Kecurangan Akuntansi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat Penelitian bagi Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di 

Kota Magelang 

      Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan saran 

kepada instansi terkait, berkenaan dengan peningkatan Keefektifan 

Pengendalian Internal, Ketaatan Aturan Akuntansi, dan Kepuasan 

Kerja pegawai untuk mengurangi Kecurangan Akuntansi. 

b. Manfaat Penelitian bagi Peneliti 

      Bagi peneliti, penelitian ini merupakan sebuah kesempatan untuk 

menerapkan ilmu yang terkait dengan Pengauditan yang telah didapat 

di bangku kuliah. 
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c. Manfaat Penelitian bagi Peneliti Lain 

      Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan 

dalam melakukan penelitian yang akan datang. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Kecurangan Akuntansi 

a. Pengertian Kecurangan Akuntansi 

      Mark F. Zimbelman (2014: 7) menyatakan arti kecurangan sebagai 

berikut: 

Kecurangan merupakan suatu istilah umum, dan mencakup segala 

macam cara yang dapat digunakan dengan kelihaian tertentu, yang 

dipilih oleh seorang individu, untuk mendapatkan keuntungan dari 

pihak lain dengan melakukan representasi yang salah. Tidak ada aturan 

yang baku dan tetap yang bisa dikeluarkan sebagai proposisi umum 

dalam mendefinisikan kecurangan, termasuk kejahatan, tipu muslihat, 

ataupun cara-cara yang licik dan tidak wajar yang digunakan untuk 

melakukan penipuan. Batasan satu-satunya dalam mendefinisikan 

kecurangan adalah hal-hal yang membatasi ketidakjujuran manusia. 

             

      SPAP (IAI: 2011) menyatakan bahwa perbedaan antara 

kecurangan dan kekeliruan yang berakibat pada salah saji dalam 

laporan keuangan adalah tindakan yang mendasarinya, apakah sengaja 

atau tidak sengaja. Kecurangan sendiri adalah perbuatan yang sengaja 

dilakukan sehingga mengakibatkan salah saji dalam laporan keuangan. 

Terdapat dua (2) tipe salah saji, yaitu:  

1) Salah saji yang timbul dari kecurangan dalam pelaporan keuangan 

yaitu salah saji atau penghilangan secara sengaja jumlah atau 

pengungkapan dalam laporan keuangan untuk mengelabuhi 

pemakai laporan keuangan. 

2) Salah saji yang timbul dari perlakuan tidak semestinya terhadap 

aktiva (seringkali disebut dengan penyalahgunaan atau 

penggelapan) berkaitan dengan pencurian aktiva entitas yang
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berakibat laporan keuangan tidak disajikan sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. Perlakuan tidak 

semestinya terhadap aktiva entitas dapat dilakukan dengan 

berbagai cara, termasuk penggelapan tanda terima barang/uang, 

pencurian aktiva, atau tindakan yang menyebabkan entitas 

membayar barang atau jasa yang tidak diterima oleh entitas. 

Perlakuan tidak semestinya terhadap aktiva dapat disertai dengan 

catatan atau dokumen palsu atau yang menyesatkan dan dapat 

menyangkut satu atau lebih individu di antara manajemen, 

karyawan, atau pihak ketiga. 

 

      Menurut Boynton (dalam, Anik Fatun Najahningrum: 2013) 

kecurangan atau fraud adalah segala bentuk tindak penipuan yang 

direncanakan, seperti salah saji, menyembunyikan, atau tidak 

mengungkapkan fakta yang material sehingga pihak lain dirugikan. 

      Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan, kecurangan 

akuntansi adalah suatu tindak penipuan terencana dengan melanggar 

aturan akuntansi, dimana perbuatan tersebut mengakibatkan kerugian 

bagi pihak lain.  

b. Penyebab Terjadinya Kecurangan Akuntansi  

      Fraud Triangle (Segitiga Kecurangan) merupakan tiga (3) kondisi 

yang menyebabkan seseorang melakukan kecurangan (Alvin A. Arens, 

2008: 432), yaitu: 

1) Insentif/Tekanan.  

      Salah satu penyebab seseorang melakukan tindakan kecurangan 

adalah adanya insentif atau tekanan yang dirasakan oleh orang 

tersebut.  
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2) Kesempatan.  

      Suatu keadaan yang memberikan celah atau kesempatan 

seseorang untuk melakukan kecurangan.  

3) Sikap/Rasionalisasi.  

      Adanya sikap, karakter, atau serangkaian nilai-nilai etis yang 

membenarkan seseorang melakukan suatu tindak kecurangan atau 

orang tersebut berada pada lingkungan yang menekan sehingga 

merasionalisasi tindak kecurangan.  

c. Jenis - jenis Kecurangan Akuntansi 

      Alvin A. Arens (2008: 430) menjelaskan jenis kecurangan sebagai 

berikut : 

1) Pelaporan keuangan yang curang 

      Pelaporan keuangan yang curang adalah salah saji jumlah atau 

pengungkapan yang dilakukan dengan sengaja untuk menipu atau 

mengelabuhi para pemakai laporan keuangan. Dalam hal ini, kasus 

yang banyak terjadi adalah kesengajaan salah saji jumlah daripada 

pengungkapan.   

2) Penyalahgunaan aktiva (misappropriation) 

      Penyalahgunaan aktiva adalah kecurangan yang dilakukan 

dengan cara melakukan pencurian aktiva milik suatu entitas. 

Biasanya jumlah dalam pencurian aktiva ini tidak terlalu material 

dalam laporan keuangan. Akan tetapi, pencurian aktiva yang 
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jumlahnya kecil seiring berjalannya waktu akan terus membengkak 

sehingga menjadi material bagi laporan keuangan. 

d. Skema Kecurangan Akuntansi 

      Berdasarkan Association of Certified Fraud Examiners (Hall 

Singleton, 2007: 285), skema-skema kecurangan dapat diklasifikasikan 

dalam berbagai bentuk, yaitu: 

1) Kecurangan dalam laporan keuangan 

      Kecurangan dalam laporan keuangan ini berkaitan dengan 

kecurangan yang dilakukan oleh pihak manajemen. Dalam hal ini, 

suatu kesalahan penyajian keuangan dapat dikatakan sebagai suatu 

kecurangan dalam laporan keuangan, jika laporan tersebut 

memberikan manfaat langsung atau tidak langsung terhadap pelaku 

kecurangan.  

2) Korupsi 

      Korupsi termasuk dalam kejahatan kerah putih. Korupsi 

merupakan suatu tindakan yang tidak sah dan tidak dapat 

dibenarkan yang dilakukan oleh pejabat untuk memanfaatkan 

pekerjaannya sehingga ia mendapatkan keuntungan untuk dirinya 

sendiri atau orang lain dengan melanggar hak dan kewajiaban 

orang lain. Korupsi meliputi penyuapan, konflik kepentingan, 

pemberian tanda terima kasih yang tidak sah, dan pemerasan secara 

ekonomi. 
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3) Penyalahgunaan aset 

      Penyalahgunaan aset merupakan skema kecurangan yang 

paling umum dilakukan. Penyalahgunaan aset dapat memberikan 

manfaat secara langsung atau tidak langsung kepada pelakunya. 

Beberapa aset dapat dengan mudah untuk disalahgunakan. 

Transaksi yang paling rentan untuk disalahgunakan adalah kas, 

akun cek, persediaan, peralatan, perlengkapan, dan informasi. 

e. Indikator Pengukuran Kecurangan Akuntansi 

      Indikator yang digunakan untuk mengukur Kecurangan Akuntansi 

diambil dari SPAP (2011) Seksi 316, yaitu:  

1) Manipulasi, pemalsuan, atau perubahan catatan akuntansi atau 

dokumen pendukungnya yang menjadi sumber data bagi penyajian 

laporan keuangan. 

2) Representasi yang salah dalam atau penghilangan dari laporan 

keuangan peristiwa, transaksi, atau informasi signifikan.  

3) Salah penerapan secara sengaja prinsip akuntansi yang berkaitan 

dengan jumlah, klasifikasi, cara penyajian, atau pengungkapan. 

4) Penyajian laporan keuangan yang salah akibat pencurian 

(penyalahgunaan/penggelapan) terhadap aktiva yang membuat 

entitas membayar barang/jasa yang tidak diterima. 

5) Penyajian laporan keuangan yang salah akibat perlakuan yang 

tidak semestinya terhadap aktiva dan disertai dengan catatan atau 

dokumen palsu dan dapat menyangkut satu atau lebih individu di 

antara manajemen, karyawan, atau pihak ketiga. 

 

f. Faktor -faktor yang Mempengaruhi Kecurangan Akuntansi 

      Beberapa faktor yang mempengaruhi Kecurangan Akuntansi, 

yaitu: 
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1) Keefektifan Pengendalian Internal 

      Hasil penelitian M. Glifandi Hari Fauwzi (2011) adalah 

Keefektifan pengendalian internal (KPI) memiliki pengaruh negatif 

terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi sehingga 

Keefektifan pengendalian internal (KPI) yang tinggi akan 

menurunkan Kecenderungan Kecurangan Akuntansi. 

2) Moralitas Aparat 

      Hasil penelitian yang dilakukan oleh Petra Zulia Aranta (2013) 

menunjukkan hubungan negatif antara moralitas aparat terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi, yang berarti semakin rendah 

moral aparat, maka kecenderungan kecurangan akuntansi akan 

semakin tinggi, demikian juga sebaliknya. 

3) Ketaatan Aturan Akuntansi  

      Hasil penelitian Vani adelin (2013) menunjukkan bahwa 

Ketaatan pada aturan akuntansi berpengaruh signifikan negatif 

terhadap kecenderungan kecuranga akuntansi, artinya semakin taat 

pada aturan akuntansi, semakin rendahnya kecenderungan 

kecurangan akuntansi. 

4) Asimetri Informasi 

      Hasil penelitian Petra Zulia Aranta (2013) juga menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif antara asimetri informasi terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi, yang berarti semakin tinggi 
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asimetri informasi, maka kecenderungan kecurangan akuntansi 

semakin meningkat. 

5) Kesesuaian Kompensasi 

      Hasil penelitian Tiara Delfi (2015) mwnunjukkan variabel 

kesesuaian kompensasi memiliki pengaruh negatif terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi. Artinya, apabila kompensasi 

yang diberikan perusahaan sesuai kepada karyawan, maka 

kecenderungan kecurangan akuntansi akan menurun. 

6) Kepuasan Kerja 

      Ananda Aprishella (2014) menyatakan bahwa kepuasan kerja 

akan berdampak pada hasil pekerjaan yang dilakukan oleh 

karyawan.  Kepuasan kerja tinggi akan menyebabkan karyawan 

memiliki sikap positif terhadap pekerjaannya dengan harapan 

kecenderungan kecurangan akuntansi dapat dihindarkan. 

 

2. Keefektifan Pengendalian Internal 

a. Pengertian Keefektifan Pengendalian Internal 

      Keefektifan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 

sebagai sebuah keberhasilan suatu usaha atau tindakan. Dalam konteks 

instansi, keefektifan dapat diartikan sebagai keberhasilan instansi 

dalam mencapai tujuan maupun targetnya.  

      Sistem Pengendalian Internal diartikan oleh Alvin A. Arens (2008: 

370) sebagai berikut: 
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Sistem Pengendalian Internal terdiri atas kebijakan dan prosedur yang 

dirancang untuk memberikan manajemen kepastian yang layak bahwa 

perusahaan telah mencapai tujuan dan sasarannya. Kebijakan dan 

prosedur ini sering kali disebut pengendalian dan secara kolektif 

membentuk pengendalian internal entitas tersebut. 

 

      Abdul Halim (2003: 197) menyatakan bahwa struktur 

pengendalian internal adalah berbagai macam kebijakan dan prosedur 

yang dilakukan secara sistematis oleh entitas yang bertujuan agar 

keandalan pelaporan keuangan entitas, efektivitas dan efisiensi operasi 

yang dijalankan entitas serta ketaatan terhadap hukum dan peraturan 

tetap terjaga. 

      Sistem Pengendalian Intern dalam Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern 

Pemerintah dijelaskan sebagai berikut: 

Sistem Pengendalian Intern adalah proses yang integral pada tindakan 

dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan 

seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan memadai atas 

tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan 

efisien,keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset Negara, dan 

ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan. 

 

      Dari definisi-definisi di atas, keefektifan pengendalian internal 

dapat diartikan sebagai sebuah keberhasilan dari usaha atau tindakan 

entitas dalam mencapai tujuannya, yaitu untuk menjaga pelaporan 

keuangan entitas, menjaga efektivitas dan efisiensi operasi yang 

dijalankan entitas serta menjaga ketaatan terhadap hukum dan 

peraturan. 
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b. Komponen Pengendalian Internal  

      Menurut Committee of Sponsoring Organizations (COSO) (dalam, 

Abdul Halim: 2003) pengendalian terdiri dari lima (5) komponen, 

yaitu: 

1) Lingkungan pengendalian 

      Lingkungan pengendalian merupakan dasar bagi komponen 

yang lain, melalui lingkungan pengendalian dapat dipahami 

bagaimana corak, sikap dan kesadaran orang-orang terhadap 

lingkungan pengendalian internal. Faktor yang berpengaruh 

terhadap lingkungan pengendalian adalah: 

a) Integritas dan nilai etik 

b) Komitmen terhadap kompetensi 

c) Dewan Direksi dan Komite Audit 

d) Gaya manajemen dan gaya operasi 

e) Struktur organisasi 

f) Pemberian wewenang dan tanggung jawab 

g) Praktik dan kebijakan sumber daya manusia 

 

2) Penentuan risiko 

      Penentuan risiko adalah sebuah aktivitas untuk menganalisis 

risiko yang dapat terjadi selama pencapaian tujuan. Oleh 

karenanya, risiko yang telah diidentifikasikan tersebut harus dibuat 

pengelolaannya. Beberapa situasi yang dapat menimbulkan risiko: 

a) Perubahan dalam lingkungan operasi 

b) Personel baru 

c) Sistem informasi yang baru atau yang diperbaiki 

d) Teknologi baru 

e) Lini produk, produk, atau aktivitas baru 

f) Restrukturisasi korporasi 

g) Operasi luar negeri 

h) Standar akuntansi baru 
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3) Informasi dan komunikasi  

      Informasi dan komunikasi adalah sebuah proses untuk 

mengidentifikasi, menangkap dan bertukar infomasi dalam bentuk 

dan waktu tertentu dimana orang tersebut memungkinkan untuk 

melaksanakan tanggung jawab mereka. Dalam hal ini, sistem 

akuntansi yang relevan dalam pelaporan keuangan adalah sistem 

akuntansi yang mencakup metode pengidentifikasian, 

penggabungan, proses analisis, pengklasifikasian, pencatatan, dan 

pelaporan transaksi.  

4) Aktivitas pengendalian 

      Aktivitas pengendalian adalah suatu kebijakan dan prosedur 

untuk memastikan bahwa segala arahan manajemen telah 

dilaksanakan. Aktivitas pengendalian dapat dikategorikan sebagai 

berikut: 

a) Pengendalian pemrosesan informasi 

b) Pemisahan tugas 

c) Pengendalian fisik 

d) Telaah kinerja 

 

5) Pemantauan/monitoring 

      Pemantauan adalah proses untuk menentukan apakah kinerja 

telah sesuai dengan yang diharapkan sepanjang waktunya. 

Pemantauan sendiri terdiri atas penentuan desain dan operasi 

pengendalian tepat waktu dan pengambilan tindakan koreksi. 

Proses tersebut dilakukan dengan kegiatan yang berlangsung terus 

menerus, evaluasi yang terpisah atau dengan kombinasi keduanya.           
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      Unsur Sistem Pengendalian Intern dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern 

Pemerintah mengacu pada unsur Sistem Pengendalian Intern yang 

telah dipraktikkan di lingkungan pemerintahan di berbagai Negara, 

yaitu: 

1) Lingkungan Pengendalian 

      Seluruh pimpinan dan pegawai instansi harus mampu 

menciptakan dan memelihara lingkungan organisasi sehingga dapat 

membentuk sikap positif yang mendukung pengendalian intern dan 

menajemen yang sehat.   

2) Penilaian Risiko 

      Pengendalian intern harus mampu memberikan penilaian 

terhadap risiko yang dapat dihadapi oleh unit organisasi, baik 

risiko yang berasal dari luar maupun dari dalam. 

3) Kegiatan Pengendalian 

      Kegiatan pengendalian dilakukan untuk memastikan bahwa 

segala arahan dari pimpinan Instansi Pemerintah telah 

dilaksanakan dengan baik.  

4) Informasi dan Komunikasi 

     Segala informasi yang ada harus dicatat dan dilaporkan kepada 

pimpinan instansi dan segala pihak yang berwenang. Informasi 

tersebut harus disajkan dalam bentuk, sarana, dan waktu yang tepat 
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sehingga pimpinan instansi dapat melakukan pengendalian dan 

tanggung jawabnya. 

5) Pemantauan 

      Pemantauan merupakan proses untuk menilai kualitas kinerja 

setiap waktu dan memastikan segala rekomendasi hasil audit dan 

reviu segera ditindaklanjuti. 

c. Tujuan Pengendalian Internal  

      Tiga (3) tujuan umum dalam merancang sistem pengendalian yang 

efektif menurut Alvin A. Arens (2008: 370), yaitu: 

1) Reliabilitas pelaporan keuangan 

      Manajemen memiliki tanggung jawab dalam menyiapkan 

laporan bagi para investor, kreditor, dan pemakai lainnya. Oleh 

karena itu, manajemen harus memastikan bahwa informasi yang 

terkandung dalam laporan sudah sesuai dengan prinsip-prinsip 

akuntansi yang berlaku umum. 

2) Efisiensi dan efektivitas operasi 

      Pengendalian memiliki peran mendorong pemakaian sumber 

daya secara efektif dan efisien agar mengoptimalkan tujuan 

perusahaan. Tujuan penting dari pengendalian ini adalah 

memperoleh infomasi, baik keuangan maupun non keuangan yang 

akurat berkaitan dengan operasi perusahaan untuk pengambilan 

keputusan. 
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3) Kepatuhan pada hukum dan peraturan 

      Organisasi-organisasi publik, nonpublik, dan nirlaba wajib 

menaati berbagai hukum dan peraturan. Hukum dan peraturan yang 

harus dipatuhi berkaitan langsung dan tidak langsung dengan 

akuntansi. Hukum dan peraturan yang tidak berkaitan langsung 

dengan akuntansi, seperti UU perlindungan lingkungan dan hak 

sipil, sedangkan yang berkaitan dengan akuntansi adalah peraturan 

pajak penghasilan dan kecurangan.   

d. Keterbatasan Pengendalian Internal 

      Pengendalian internal memiliki keterbatasan bawaan yang melekat 

sehingga dapat mempengaruhi ketercapaian tujuan perusahaan 

(Sukrisno Agoes, 2012: 106), yaitu:.  

1) Kenyataan bahwa pertimbangan manusia dalam pengambilan 

keputusan dapat salah dan bahwa pengendalian intern dapat rusak 

karena kegagalan yang bersifat manusiawi tersebut, seperti 

kekeliruan atau kesalahan yang sifatnya sederhana.  

2) Pengendalian dapat tidak efektif karena adanya kolusi di antara dua 

orang atau lebih atau manajemen mengesampingkan pengendalian 

intern. 

3) Biaya pengendalian intern entitas tidak boleh melebihi manfaat 

yang diharapkan dari pengendalian tersebut. Meskipun hubungan 

manfaat-biaya merupakan kriteria utama yang harus 

dipertimbangakan dalam pendesaianan intern, pengukuran secara 

tepat biaya dan manfaat umumnya tidak mungkin dilakukan. Oleh 

karena itu, manajemen melakukan estimasi kualitatif dan 

kuantitatif serta pertimbangan dalam menilai hubungan biaya-

manfaat tersebut. 
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3. Ketaatan Aturan Akuntansi  

a. Pengertian Ketaatan Aturan Akuntansi 

      Ketaatan adalah patuh atau menaati aturan yang ada. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia aturan adalah suatu cara (ketentuan, 

patokan, petunjuk, perintah) yang telah ditetapkan supaya dituruti atau 

dilakukan. Dalam suatu instansi, tentu saja terdapat aturan yang 

menjadi pedoman dalam melaksanakaan suatu kegiatan. Begitu juga 

dengan kegiatan akuntansi suatu instansi yang harus dilaksanakan 

sesuai dengan aturan akuntansinya. 

       Ardiana Peni Rahmawati (2012: 19) menyatakan bahwa standar 

akuntansi disusun untuk menjadi dasar penyusunan laporan keuangan. 

Standar akuntansi tersebut terdiri atas pedoman-pedoman yang 

digunakan untuk mengukur dan menyajikan laporan keuangan. standar 

akuntansi yang digunakan dalam pemerintahan disebut Standar 

Akuntansi Pemerintah. 

      Dengan demikian ketaatan aturan akuntansi adalah kepatuhan 

dalam menaati pedoman-pedoman yang digunakan untuk menyusun 

dan menyajikan laporan keuangan. Jika laporan keuangan tidak 

disusun berdasarkan standar akuntansi yang berlaku, maka akan 

memberikan kesempatan terjadinya kecurangan akuntansi yang akan 

merugikan pihak pengguna laporan keuangan. 
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b. Tujuan Ketaatan Aturan Akuntansi  

      Ketaatan aturan akuntansi dalam suatu instansi memiliki tujuan 

sebagai berikut:  

1) Sebagai prinsip dan metode yang dijadikan dasar untuk diterapkan 

dalam penyelenggaraan segala aktivitas akuntansi dan pelaporan 

keuangan yang berbasis kepada standar akuntansi keuangan dan 

peraturan perundang-undangan.  

2) Sebagai acuan dalam menentukan perlakuan akuntansi atas segala 

jenis transaksi dan peristiwa ekonomi khususnya pada bidang 

keuangan yang terjadi dan untuk pelaporan keuangannya (BUPK 

UNY, dalam Prekanida Farizqa Shintadevi: 2015).  

 

c. Ketaatan Aturan Akuntansi dalam Pembuatan Laporan 

Keuangan 

      Berdasarkan PP RI Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar 

Akuntansi Pemerintah (SAP), dijelaskan bahwa setiap instansi 

pemerintah harus menyajikan laporan keuangan pokok yang terdiri 

dari Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Perubahan Saldo Anggaran, 

Neraca, Laporan Operasional, Laporan Arus Kas, Laporan Perubahan 

Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan. Di samping laporan 

keuangan  pokok, instansi pemerintah juga wajib menyajikan laporan 

lain dan/atau elemen informasi akuntansi yang diwajibkan oleh 

ketentuan peraturan perundang-undangan (statutory reports). Dalam 

penyusunan dan pengungkapannya, laporan-laporan tersebut harus 

sesuai dengan SAP yang berlaku. Jika penyusunan dan pengungkapan 

laporan-laporan tersebut telah sesuai dengan SAP, maka laporan 

keuangan periode sebelumnya atau laporan keuangan entitas pelaporan 

lain pada umumnya dapat dibandingkan. 
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d. Indikator Ketaatan Aturan Akuntansi  

      Siti Thoyibatun dalam Prekanida Farizqa Shintadevi (2015: 77) 

menjelaskan beberapa indikator Ketaatan Aturan Akuntansi, yaitu: 

1) Persyaratan pengungkapan  

      Persyaratan pengungkapan menjelaskan bahwa setiap entitas 

akuntansi di lingkungan pemerintah diharapkan menyajikan 

laporan keuangan yang terdiri atas Laporan Realisasi Anggaran, 

Laporan Perubahan Saldo Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, 

Laporan Arus Kas, Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan atas 

Laporan Keuangan serta laporan lain dan/atau elemen informasi 

akuntansi yang diwajibkan oleh ketentuan peraturan perundang-

undangan (statutory reports) (PP RI nomor 71, 2010 tentang SAP). 

2) Menyajikan informasi yang bermanfaat bagi kepentingan publik  

      Melalui laporan keuangan dan kinerja suatu entitas akuntansi 

menyajikan laporan keuangan yang bermanfaat bagi publik jika 

dengan itu pimpinan dapat menunjukkan pertanggungjawaban atas 

tugas-tugasnya dan menempatkan kepentingan pemakai pada skala 

prioritas. (PP RI nomor 71, 2010 tentang SAP). 

3) Objektif  

      Prinsip objektif mengharuskan pembuat laporan keuangan dan 

laporan kinerja untuk bersikap jujur secara intelektual yang berarti 

bahwa informasi dalam laporan tersebut harus menggambarkan 

dengan jujur seluruh transaksi atau peristiwa lainnya yang terjadi 

yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar dapat diharapkan 

untuk disajikan, bersikap adil atau tidak memihak satu pihak 

tertentu yang berarti informasi dalam laporan keuangan dan 

laporan kinerja harus diarahkan kepada kebutuhan para 

pemakainya dan tidak bergantung pada kebutuhan atau keingin 

satu pihak tertentu, tidak berprasangka atau bias dan bebas dari 

konflik kepentingan atau berada di bawah pengaruh pihak lain 

yang berarti bahwa laporan keuangan dan laporan kinerja tersebut 

tidak boleh menguntungkan satu pihak tertentu karena adanya 

konflik kepentingan di mana satu pihak memiliki kepentingan yang 

berlawanan atau berbeda. Dengan demikian,  prinsip objektif harus 

dipertahankan dalam membuat laporan keuangan dan laporan 

kinerja agar laporan-laporan tersebut dapat memberikan informasi 

yang mudah dipahami, handal dan lebih relevan bagi penggunanya 

(Kode Etik Profesi Akuntan Publik, IAPI:2008). 

4) Memenuhi syarat kehati-hatian  

      Pembuat laporan keuangan harus memiliki tanggung jawab 

dengan kompetensi, ketekunan dan kehati-hatian. Kehati-hatian 

tersebut berarti bahwa pembuat laporan keuangan dan laporan 

kinerja harus mempunyai kewajiban untuk bersikap hati-hati dalam 
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menjalankan tugasnya agar hasil dari laporan-laporan tersebut 

dapat memberikan informasi yang mudah dipahami, handal dan 

lebih relevan bagi penggunanya (Kode Etik Profesi Akuntan 

Publik, IAPI:2008). 

5) Memenuhi konsep konsistensi penyajian  

      Perlakuan akuntansi yang sama diterapkan pada kejadian yang 

serupa dari periode ke periode oleh suatu entitas pelaporan (prinsip 

konsistensi internal). Hal ini tidak berarti bahwa tidak boleh terjadi 

perubahan dari satu metode akuntansi ke metode akuntansi yang 

lain. Metode akuntansi yang dipakai dapat diubah dengan syarat 

bahwa metode yang baru diterapkan mampu memberikan 

informasi yang lebih baik dibanding metode lama. Pengaruh atas 

perubahan penerapan metode ini diungkapkan dalam Catatan atas 

Laporan Keuangan (PP RI nomor 71, 2010 tentang SAP). 

 

4. Kepuasan Kerja 

a. Pengertian Kepuasan Kerja 

      Robbins (dalam, Wibowo: 2011) memberikan definisi kepuasan 

kerja sebagai berikut: 

Kepuasan kerja adalah sikap umum terhadap pekerjaan seseorang, 

yang menunjukkan perbedaan antara jumlah penghargaan yang 

diterima pekerja dan jumlah yang mereka yakini seharusnya mereka 

terima. 

 

      Vecchio (dalam, Wibowo: 2011) menyatakan bahwa kepuasan 

kerja berkaitan dengan pemikiran, perasaan dan tindakan seseorang 

yang merupakan cerminan dari sikap seseorang terhadap pekerjaannya. 

Kepuasan kerja menurut Gibson (dalam, Wibowo: 2011) adalah 

sebuah perilaku yang dimiliki oleh pekerja terhadap pekerjaannya yang 

berasal dari pandangan mereka tentang pekerjaan. 

      Dari definisi-definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa kepuasan 

kerja adalah sebuah sikap positif yang ditunjukkan oleh pekerja 
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sebagai cerminan atas pekerjaan yang dilakukannya. Jika kepuasan 

kerja tinggi, maka pekerja akan bersikap positif terhadap pekerjaannya. 

b. Teori Kepuasan Kerja  

      Wibowo (2011: 502) menjelaskan teori kepuasan kerja sebagai 

berikut: 

1) Two-Factor Theory 

      Teori ini menyatakan bahwa satisfication (kepuasan) 

dipengaruhi oleh faktor yang terkait langsung dengan pekerjaan, 

seperti prestasi kerja, kesempatan untuk mengembangkan diri, 

kesempatan promosi dan sifat pekerjaan, sedangkan 

dissatisfication (ketidakpuasan) dipengaruhi oleh kondisi di 

lingkungan kerja, seperti kualitas pengawasan, penggajian, kondisi 

kerja, hubungan antar pekerja dan lain-lain. 

2) Value Theory 

      Menurut teori ini kepuasan kerja terjadi ketika hasil pekerjaan 

yang diterima oleh individu seperti apa yang diharapkannya. 

Semakin besar perbedaan hasil pekerjaan yang diterima dengan 

harapan, semakin rendah pula kepuasan kerja seseorang.  

c. Penyebab Kepuasan Kerja 

      Menurut Kreitner dan Kinicki (dalam, Wibowo: 2011) terdapat 

lima (5) faktor yang menyebabkan adanya kepuasan kerja, yaitu: 

1) Need fulfillment (pemenuhan kebutuhan) 

     Model ini dimaksudkan bahwa kepuasan ditentukan oleh 

tingkatan karakteristik pekerjaan memberikan kesempatan pada 

individu untuk memenuhi kebutuhannya. 
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2) Discrepancies (perbedaan) 

      Model ini menyatakan bahwa kepuasan merupakan suatu hasil 

memenuhi harapan. Pemenuhan harapan mencerminkan perbedaan 

anatara apa yang diharapkan dan yang diperoleh individu dari 

pekerjaan. Apabila harapan lebih besar daripada apa yang diterima, 

orang akan puas. Sebaliknya diperkirakan individu akan puas 

apabila mereka menerima manfaat di atas harapan. ` 

3) Value attaintment (pencapaian nilai) 

      Gagasan value attaintment adalah bahwa kepuasan merupakan 

hasil dari persepsi pekerjaan memberikan pemenuhan nilai kerja 

individual yang penting. 

4) Equity (keadilan) 

     Dalam model ini dimaksudkan bahwa kepuasan merupakan 

fungsi dari seberapa adil individu diperlakukan di tempat kerja. 

Kepuasan merupakan hasil dari persepsi orang bahwa 

perbandingan antara hasil kerja dan inputnya relatif lebih 

menguntungkan dibandingkan dengan perbandingan antara 

keluaran dan masukkan pekerjaan lainnya. 

5) Dispotional/genetic components (komponen genetik) 

      Beberapa rekan kerja atau teman tampak puas terhadap variasi 

lingkungan kerja, sedangkan lainnya keliatan tidak puas. Model ini 

didasarkan pada keyakinan bahwa kepuasan kerja sebagian 

merupakan fungsi sifat pribadi dan faktor genetik. Model 

menyiratkan perbedaan individu hanya mempunyai arti penting 

untuk menjelaskan kepuasan kerja seperti halnya karakteristik 

lingkungan pekerjaan. 

 

d. Korelasi Kepuasan Kerja  

      Hubungan antara kepuasan kerja dengan variabel lain dapat 

bersifat negatif atau positif. Berikut ini hubungan antara kepuasan 

kerja dengan variabel lain menurut Kreitner dan Kinicki (dalam, 

Wibowo: 2011): 

1) Motivation (motivasi) 

      Penelitian menunjukkan bahwa motivasi dan kepuasan kerja 

memiliki hubungan positif dan signifikan. Oleh karena itu, manajer 

dapat meningkatkan motivasi pekerja dengan berbagai cara agar 

kepuasan kerja dapat meningkat. 
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2) Job involvement (pelibatan kerja) 

      Pelibatan kerja dimaksudkan kepada keterlibatan individu 

dalam pekerjaannya. Hubungan antara pelibatan kerja dan 

kepuasan kerja adalah moderat. Manajer dapat meningkatkan 

lingkungan kerja agar individu lebih terdorong dalam keterlibatan 

kerja.  

3) Organizational citizenship behavior 

      Organizational citizenship behavior adalah sikap atau perilaku 

pekerjaan terhadap apa yang bukan menjadi tugasnya. Sebagai 

contohnya adalah menghargai semangat, saran perbaikan, perhatian 

terhadap kekayaan organisasi dan lain-lain. 

4) Organizational commitment (komitmen organisasional) 

      Penelitian menunjukkan bahwa komitmen organisasi dan 

kepuasan memiliki hubungan yang kuat dan signifikan. Manajer 

disarankan dapat meningkatkan kepuasan kerja sehingga komitmen 

dapat meningkat dan mengakibatkan produktivitas semakin 

meningkat. 

5) Absenteeism (kemangkiran) 

      Salah satu cara untuk menurunkan tingkat kemangkiran adalah 

dengan meningkatkan kepuasan kerja. Semakin tinggi tngkat 

kepuasan, maka semakin rendah tingkat kemangkirannya. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, kepuasan kerja dengan 

kemangkiran memiliki hubungan negatif yang lemah. 
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6) Turnover (perputaran) 

      Penelitian terdahulu menunjukkan kepuasan kerja dan 

perputaran memiliki hubungan negatif moderat. Oleh karena itu, 

manajer dapat meningkatkan kepuasan kerja dengan mengurangi 

perputaran. 

7) Perceived stress (perasaan stress) 

      Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

negatif kuat antara perasaan stress dengan kepuasan kerja. Oleh 

karena itu, manajer diharapkan dapat meningkatkan kepuasan kerja 

dengan mengurangi perasaan stress. 

8) Job perfomance (prestasi kerja) 

      Terdapat kontroversi hasil penelitian mengenai prestasi kerja. 

Sebagian menyatakan bahwa prestasi kerja mempengaruhi 

kepuasan kerja dan sebagian menyatakan bahwa kepuasan kerja 

mempengaruhi prestasi. Sementara itu Gibson (dalam, 

Wibowo:2011) menyatakan bahwa hubungan antara kepuasan 

kerja dengan prestasi kerja adalah hubungan timbal balik atau 

saling mempengaruhi. 

e. Indikator  Kepuasan kerja 

      Indikator Kepuasan Kerja yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendapat Gilmer (1966) dalam Moh. Asôad (1995: 114) 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Kepuasan Kerja, yaitu 

sebagai berikut: 
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1) Kesempatan untuk maju 

      Dalam hal ini ada tidaknya kesempatan untuk memperoleh 

pengalaman dan peningkatan kemampuan selama kerja. 

2) Keamanan kerja 

      Faktor ini sering disebut sebagai penunjang kepuasan kerja, 

baik bagi karyawan pria maupun wanita. Keadaan yang aman 

sangat mempengaruhi perasaan karyawan selama kerja. 

3) Gaji 

      Gaji lebih banyak menyebabkan ketidakpuasan, dan jarang 

orang mengekspresikan kepuasan kerjanya dengan sejumlah uang 

yang diperolehnya. 

4) Perusahaan dan manajemen 

      Perusahaan dan manajemen yang baik adalah yang mampu 

memberikan situasi dan kondisi kerja yang stabil. Faktor ini yang 

menentukan kepuasan kerja karyawan. 

5) Pengawasan (supervisi) 

      Bagi karyawan, supervisor dianggap sebagai figure ayah dan 

sekaligus atasannya. Supervisi yang buruk dapat berakibat absensi 

dan turn over. 

6) Faktor intrinsik dari pekerjaan 

      Atribut yang ada pada pekerjaan mensyaratkan ketrampilan 

tertentu. Sukar dan mudahnya serta kebanggaan terhadap tugas 

akan meningkatkan atau mengurangi kepuasan. 

7) Kondisi kerja 

      Termasuk di sini adalah kondisi tempat, ventilasi, penyinaran, 

kantin dan tempat parkir. 

8) Aspek sosial dalam pekerjaan 

      Merupakan salah satu sikap yang sulit digambarkan, tetapi 

dipandang sebagai faktor yang menunjang puas atau tidak puas 

dalam kerja. 

9) Komunikasi 

      Komunikasi yang lancar antar karyawan dengan pihak 

manajemen banyak dipakai alasan untuk menyukai jabatannya. 

Dalam hal ini, adanya kesediaan pihak atasan untuk mau 

mendengar, memahami dan mengakui pendapat ataupun prestasi 

karyawan sangat berperan dalam menimbulkan rasa puas terhadap 

kerja. 

10) Fasilitas 

      Fasilitas rumah sakit, cuti, dana pensiun, atau perumahan 

merupakan standar suatu jabatan dan apabila dapat dipenuhi akan 

menimbulkan rasa puas. 
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B. Penelitian yang Relevan 

      Beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan landasan dalam penelitian 

ini, yaitu : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ananda Aprishella Parasmita Ayu Putri 

(2014) dengan judul ñPengaruh Keefektifan Pengendalian Internal, dan 

Kepuasan Kerja terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi Pada 

Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan Aset Daerah Istimewa 

Yogyakartaò. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

Ananda Aprishella Parasmita Ayu Putri adalah pada variabel independen, 

yaitu Keefektifan Pengendalian Internal dan Kepuasan Kinerja, serta 

variabel dependen Kecurangan Akuntansi. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa: (1) Keefektifan Pengendalian Internal berpengaruh 

negatif signifikan terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi, (2) 

Kepuasan Kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi, dan (3) Keefektifan Pengendalian Internal dan 

Kepuasan Kerja secara simultan berpengaruh negatif signifikan terhadap 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi. 

      Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah pada 

variabel independen, penelitian ini menambahkan variabel Ketaatan 

Aturan Akuntansi. sedangkan penelitian terdahulu hanya menggunakan 

variabel Keefektifan Pengendalian Internal dan Kepuasan Kerja. Selain 

itu, objek penelitian antara kedua penelitian ini juga berbeda. Penelitian 

terdahulu menggunakan objek penelitian Dinas Pendapatan Pengelolaan 
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Keuangan Aset Daerah Istimewa Yogyakarta sedangkan penelitian ini 

menggunakan objek penelitian Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di 

Kota Magelang. Kelebihan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

adalah sampel yang digunakan lebih banyak yaitu 186 sampel, sedangkan 

penelitian terdahulu hanya 78 sampel. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Prekanida Farizqa Shintadevi (2015) 

dengan judul ñPengaruh Keefektifan Pengendalian Internal, Ketaatan 

Aturan Akuntansi, dan Kesesuaian Kompensasi terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi dengan Perilaku Tidak Etis Sebagai Variabel 

Intervening  Pada Universitas Negeri Yogyakartaò. Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian yang dilakukan Prekanida Farizqa Shintadevi adalah 

pada variabel independen, yaitu Keefektifan Pengendalian Internal dan 

Ketaatan Aturan Akuntansi, serta variabel dependen Kecurangan 

Akuntansi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa: (1) Terdapat 

pengaruh negatif dan signifikan antara Keefektifan Pengendalian Internal 

dengan Perilaku Tidak Etis, (2) Terdapat pengaruh negatif dan signifikan 

antara Ketaatan Aturan Akuntansi dengan Perilaku Tidak Etis, (3) 

Terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara Kesesuaian Kompensasi 

dengan Perilaku Tidak Etis,  (4) Terdapat pengaruh negatif dan signifikan 

antara Keefektifan Pengendalian Internal dengan Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi, (5) Terdapat pengaruh negatif dan signifikan 

antara Ketaatan Aturan Akuntansi dengan Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi, (6) Terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara Kesesuaian 
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Kompensasi dengan Kecenderungan Kecurangan Akuntansi, (7) Terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara Perilaku Tidak Etis dengan 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi, dan (8) Perilaku Tidak Etis 

merupakan variabel intervening antara Keefektifan Pengendalian Internal, 

Ketaatan Aturan Akuntansi dan Kesesuaian Kompensasi terhadap 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi. 

      Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah pada 

variabel independen, penelitian ini tidak menggunakan variabel 

Kesesuaian Kompensasi dan Perilaku Tidak Etis Sebagai Variabel 

Intervening, sedangkan penelitian ini hanya menggunakan variabel 

Keefektifan Pengendalian Internal dan Ketaatan Aturan Akuntansi. Selain 

itu objek penelitian antara kedua penelitian ini juga berbeda. Penelitian 

terdahulu menggunakan objek penelitian Universitas Negeri Yogyakarta 

sedangkan penelitian ini menggunakan objek penelitian Satuan Kerja 

Perangkat Daerah (SKPD) di Kota Magelang. Kelebihan penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu adalah sampel yang digunakan lebih banyak 

yaitu 186 sampel, sedangkan penelitian terdahulu hanya 53 sampel. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Thoyibatun (2009) dengan judul 

ñFaktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Perilaku Tidak Etis dan 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi Serta Akibatnya Terhadap Kinerja 

Organisasiò. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

Siti Thoyibatun adalah pada variabel independen, yaitu Kesesuaian Sistem 

Pengendalian Internal dan Ketaatan Aturan Akuntansi, serta variabel 
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dependen Kecurangan Akuntansi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa: (1) Kesesuaian Sistem Pengendalian Intern, Sistem Kompensasi, 

dan Ketataan Aturan Akuntansi berpengaruh terhadap Perilaku Tidak Etis, 

(2) Kesesuaian Sistem Pengendalian Intern, Sistem Kompensasi, Ketataan 

Aturan Akuntansi, dan Perilaku Tidak Etis berpengaruh terhadap KKA, 

(3) KKA tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja. Sistem 

kompensasi dan ketaatan aturan akuntansi merupakan faktor yang efektif 

untuk mengendalikan Perilaku Tidak Etis dan Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi. 

      Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah pada 

variabel independen, penelitian ini tidak menggunakan variabel Sistem 

Kompensasi, hanya menggunakan variabel Keefektifan Pengendalian 

Internal dan Ketaatan Aturan Akuntansi. Penelitian terdahulu juga 

menggunakan variabel Perilaku Tidak Etis sebagai variabel independen. 

Selain itu, objek penelitian antara kedua penelitian ini juga berbeda. 

Penelitian terdahulu menggunakan objek penelitian Perguruan Tinggi 

Negeri se-Jawa Timur yang berada di bawah naungan Departemen 

Pendidikan Nasional dan Departemen Agama, sedangkan penelitian ini 

menggunakan objek penelitian Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di 

Kota Magelang. Kelebihan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

adalah sampel yang digunakan lebih banyak yaitu 186 sampel, sedangkan 

penelitian terdahulu hanya 146 sampel. 
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C. Kerangka Berpikir  

1. Pengaruh Keefektifan Pengendalian Internal terhadap Kecurangan 

Akuntansi 

      Abdul Halim (2003: 197) menyatakan bahwa struktur pengendalian 

internal adalah berbagai macam kebijakan dan prosedur yang dilakukan 

secara sistematis oleh entitas yang bertujuan agar keandalan pelaporan 

keuangan entitas, efektivitas dan efisiensi operasi yang dijalankan entitas 

serta ketaatan terhadap hukum dan peraturan tetap terjaga. Jika 

pengendalian internal suatu instansi lemah, maka dimungkinkan bagi para 

pegawainya untuk melakukan tindak kecurangan akuntansi. Oleh karena 

itu, segala macam kebijakan dan pedoman yang telah ditetapkan harus 

benar-benar dijalankan agar tujuan instansi dapat tercapai. 

      Adanya peluang menjadi salah satu penyebab terjadinya kecurangan 

akuntansi. Pengendalian Internal yang efektif dalam suatu instansi 

merupakan hal yang penting. Pengendalian internal yang efektif dapat 

mengurangi peluang atau kesempatan yang dimiliki oleh pegawai untuk 

melakukan kecurangan akuntansi. Semakin buruk pengendalian internal 

yang dimiliki oleh instansi, maka semakin besar pula peluang yang dapat 

dimanfaatkan untuk melakukan kecurangan akuntansi. Dengan demikian, 

sebuah instansi harus memiliki pengendalian internal yang efektif agar 

segala kebijakan dan prosedur yang ditetapkan oleh instansi dipatuhi oleh 

seluruh pegawai.  
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2. Pengaruh Ketaatan Aturan Akuntansi terhadap Kecurangan 

Akuntansi 

      Ardiana Peni Rahmawati (2012: 19) menyatakan bahwa standar 

akuntansi disusun untuk menjadi dasar penyusunan laporan keuangan. 

Standar akuntansi tersebut terdiri atas pedoman-pedoman yang digunakan 

untuk mengukur dan menyajikan laporan keuangan. standar akuntansi 

yang digunakan dalam pemerintahan disebut Standar Akuntansi 

Pemerintah. 

     Instansi yang menaati segala pedoman dalam mengukur dan 

menyajikan laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi yang 

berlaku akan memperkecil celah pegawai dalam melakukan kecurangan 

akuntansi. Sebaliknya, instansi yang tidak menaati standar akuntansi 

dalam mengukur dan menyajikan laporan keuangan, peluang melakukan 

kecurangan akuntansi akan semakin tinggi.  

3. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kecurangan Akuntansi 

      Vecchio (dalam, Wibowo: 2011) menyatakan bahwa kepuasan kerja 

berkaitan dengan pemikiran, perasaan dan tindakan seseorang yang 

merupakan cerminan dari sikap seseorang terhadap pekerjaannya. Dalam 

Wibowo (2011: 502) juga menjelaskan Two-Factors Theory bahwa 

satisfication (kepuasan) dipengaruhi oleh faktor yang terkait langsung 

dengan pekerjaan, seperti prestasi kerja, kesempatan untuk 

mengembangkan diri, kesempatan promosi daan sifat pekerjaan, 

sedangkan dissatisfication (ketidakpuasan) dipengaruhi oleh kondisi di 
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lingkungan kerja, seperti kualitas pengawasan, penggajian, kondisi kerja, 

hubungan antar pekerja dan lain-lain. 

      Pegawai yang memiliki kepuasan kerja yang tinggi akan bersikap 

positif kepada pekerjaannya, sedangkan pegawai yang memiliki 

ketidakpuasan dalam bekerja, maka ia akan bersikap negatif terhadap 

pekerjaannya. Ketika seorang pegawai tidak memiliki kepuasan kerja, ia 

akan melakukan kecurangan akuntansi. Oleh karena itu, instansi 

disarankan dapat meningkatkan kepuasan kerja pegawai agar kecurangan 

instansi dapat dihilangkan.  

4. Pengaruh Keefektifan Pengendalian Internal, Ketaatan Aturan 

Akuntansi dan Kepuasan Kerja terhadap Kecurangan Akuntansi 

      Keefektifan pengendalian internal merupakan hal yang harus dimiliki 

oleh instansi. Committee of Sponsoring Organizations (COSO) (dalam, 

Abdul Halim: 202) menyatakan bahwa adanya pengendalian internal 

memberikan jaminan bahwa tujuan perusahaan dapat tercapai. Tujuan 

perusahaan tersebut meliputi: pelaporan keuangan yang dapat dipercaya, 

kepatuhan pada hukum dan aturan yang berlaku serta efisiensi dan 

efektivitas aktivitas peusahaan. Instansi yang memiliki pengendalian 

internal efektif, maka kecurangan akuntansi akan berkurang.  

      Faktor lain yang harus diperhatikan instansi adalah Ketaatan Aturan 

Akuntansi instansi. Ketika suatu instansi menaati segala standar akuntansi 

mengenai pengukuran dan penyajian laporan keuangan, maka semakin 
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kecil pula kesempatan atau peluang pegawai melakukan Kecurangan 

Akuntansi.  

      Kepuasan Kerja juga merupakan faktor penting yang harus 

diperhatikan oleh instansi. Pegawai yang memilki Kepuasan Kerja yang 

tinggi akan terhindar dari Kecurangan Akuntansi. Ketidakpuasan kerja 

yang dimiliki pegawai dapat meningkatkan Kecurangan Akuntansi. 

      Faktor-faktor yang mempengaruhi Kecurangan Akuntansi antara lain 

adalah Keefektifan Pengendalian Internal, Ketaatan Aturan Akuntansi dan 

Kepuasan Kerja. Jika dalam suatu instansi seorang pegawai memiliki 

kepuasan kerja yang tinggi, pengendalian internal instansi berjalan dengan 

efektif serta ditaatinya aturan akuntansi, maka Kecurangan Akuntansi 

tidak akan terjadi. Dengan demikian, terjadi keseimbangan antara 

Keefektifan Pengendalian Internal, Ketaatan Aturan Akuntansi dan 

Kepuasan Kerja. 

 

D. Paradigma Penelitian 

      Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka dapat disusun paradigma 

penelitian sebagai berikut: 
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Gambar 1. Paradigma Penelitian 

Keterangan: 

X1 = Keefektifan Pengendalian Internal 

X2 = Ketaatan Aturan Akuntansi 

X3 = Kepuasan Kerja 

Y = Kecurangan Akuntansi 

Keefektifan 

Pengendalian Internal 

(X1) 

H1 
(-) 

Ketaatan Aturan 

Akuntansi 

(X2) H2 

(-) 

H3 

(-) 

H4 
Kepuasan Kerja 

(X3) (-) 

 

Kecurangan Akuntansi 

(Y) 
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             = Pengaruh  variabel X terhadap Y secara parsial 

             = Pengaruh variabel X terhadap Y secara simultan 

 

E. Hipotesis Penelitian 

      Berdasarkan paradigma penelitian di atas, maka peneliti dapat menarik 

hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H1 : Keefektifan Pengendalian Internal berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Kecurangan Akuntansi pada Satuan Kerja Perangkat Daerah 

(SKPD) di Kota Magelang. 

H2  :  Ketaatan Aturan Akuntansi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Kecurangan Akuntansi pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 

di Kota Magelang. 

H3   :   Kepuasan Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Kecurangan Akuntansi pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 

di Kota Magelang. 

H4 : Keefektifan Pengendalian Internal, Ketaatan Aturan Akuntansi, dan 

Kepuasan Kerja secara simultan berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Kecurangan Akuntansi pada Satuan Kerja Perangkat Daerah 

(SKPD) di Kota Magelang. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

      Penelitian ini dilakukan di Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kota 

Magelang. Waktu pelaksanaan penelitian ini adalah pada bulan Desember 

2015 sampai dengan Februari 2016. 

 

B. Jenis Penelitian  

      Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah kausal komparatif 

(Causal Comparative Research). Menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi 

(2007: 49) penelitian kausal komparatif ini bertujuan untuk mencari tahu 

hubungan sebab akibat antara variabel yang didasarkan pengamatan pada 

akibat yang ada. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

      Populasi adalah seluruh objek penelitian, baik benda nyata, abstrak, 

peristiwa maupun gejala yang memiliki karakter tertentu dan sama 

(Sukandarrumidi, 2006: 47). Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

pihak yang menerima delegasi wewenang dan tanggung jawab untuk 

terlibat dalam penggunaan dana yang dianggarkan serta orang yang 

bertugas berkaitan dengan penyusunan laporan keuangan yang ada di 45 
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SKPD Kota Magelang. Dalam  hal ini, populasi penelitian adalah Kepala 

SKPD, Sekretaris SKPD, Bendahara Pengeluaran SKPD, Bendahara 

Penerimaan SKPD, Pejabat Pembuat Komitmen SKPD, dan Pembuat 

Laporan Keuangan SKPD di setiap SKPD Kota Magelang. Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 259 (Rincian dalam Lampiran 2).  

2. Sampel  

      Sampel merupakan bagian dari populasi yang mempunyai sifat yang 

sama (Sukandarrumidi, 2006: 50). Pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan Sampling Jenuh. Sugiyono (2011: 85) menyatakan bahwa 

Sampling Jenuh adalah teknik penentuan sampel, dimana semua anggota 

populasi dijadikan sebagai sampel. Peneliti dalam penelitian ini 

menggunakan seluruh populasi sebagai sampel, dimana 42 sampel dari 

total populasi yang berasal dari Dinas Pendapatan dan Pengelolaan 

Keuangan Daerah, Badan Kepegawaian Daerah, Sekretariat DPRD, Satuan 

Polisi Pamong Praja, Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah, Dinas 

Kesehatan, Dinas Pendidikan, serta BLUD RSU Tidar akan digunakan 

untuk uji instrumen. Oleh karena itu, sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 217 (Rincian dalam Lampiran 3). 

      

D. Sumber Data 

      Penelitian ini menggunakan data primer. Data primer adalah data yang 

didapat secara langsung dari sumber data (Sugiyono, 2011: 137). Data primer 

tersebut didapatkan dari hasil kuesioner yang telah dibagikan kepada Kepala 
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SKPD, Sekretaris SKPD, Bendahara Pengeluaran SKPD, Bendahara 

Penerimaan SKPD, Pejabat Pembuat Komitmen SKPD, dan Pembuat Laporan 

Keuangan SKPD di setiap SKPD Kota Magelang. 

 

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

      Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, yaitu variabel terikat 

(variabel dependen) dan variabel bebas (variabel independen). 

1. Variabel Terikat (Variabel Dependen) 

      Variabel terikat adalah variabel yang memberikan respon ketika 

dihubungkan dengan variabel bebas (Jonathan Sarwono, 2006: 54). Pada 

penelitian ini, variabel terikatnya adalah Kecurangan Akuntansi.  

Kecurangan Akuntansi adalah suatu tindak penipuan terencana dengan 

melanggar aturan akuntansi, dimana perbuatan tersebut mengakibatkan 

kerugian bagi pihak lain. Instrumen yang digunakan untuk mengukur 

variabel Kecurangan Akuntansi adalah instrumen yang diadopsi dari 

penelitian Prekanida Farizqa Shintadevi (2015) yang mengacu pada SPAP 

seksi 316 (2011). Indikator yang digunakan adalah manipulasi, pemalsuan, 

atau perubahan catatan akuntansi atau dokumen pendukungnya yang 

menjadi sumber data bagi penyajian laporan keuangan; representasi yang 

salah dalam atau penghilangan dari laporan keuangan peristiwa, transaksi, 

atau informasi signifikan; salah penerapan secara sengaja prinsip akuntansi 

yang berkaitan dengan jumlah, klasifikasi, cara penyajian, atau 

pengungkapan; penyajian laporan keuangan yang salah akibat pencurian 
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(penyalahgunaan/penggelapan) terhadap aktiva yang membuat entitas 

membayar barang/jasa yang tidak diterima; penyajian laporan keuangan 

yang salah akibat perlakuan yang tidak semestinya terhadap aktiva dan 

disertai dengan catatan atau dokumen palsu dan dapat menyangkut satu 

atau lebih individu di antara manajemen, karyawan, atau pihak ketiga. 

2. Variabel Bebas (Variabel Independen) 

      Variabel independen adalah variabel yang dapat mempengaruhi 

variabel lain (Jonathan Sarwono, 2006: 54). Variabel independen untuk 

penelitian ini adalah: 

a. Keefektifan Pengendalian Internal  

     Keefektifan Pengendalian Internal dapat diartikan sebagai sebuah 

keberhasilan dari usaha atau tindakan entitas dalam mencapai 

tujuannya, yaitu untuk menjaga pelaporan keuangan entitas, menjaga 

efektivitas dan efisiensi operasi yang dijalankan entitas serta menjaga 

ketaatan terhadap hukum dan peraturan.  

      Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel keefektifan 

pengendalian internal diadopsi dari Ananda Aprishella Parasmita Ayu 

Putri (2014), hasil pengembangan dari Peraturan Pemerintah No.60 

Tahun  2008 tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah. Lima (5) 

indikator Komponen Pengendalian Internal adalah lingkungan 

pengendalian, penilaian risiko, kegiatan pengendalian, informasi dan 

komunikasi, serta pemantauan. 
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b. Ketaatan Aturan Akunta nsi 

      Ketaatan Aturan Akuntansi adalah kepatuhan dalam menaati 

pedoman-pedoman yang digunakan untuk menyusun dan menyajikan 

laporan keuangan. Jika laporan keuangan tidak disusun berdasarkan 

standar akuntansi yang berlaku, maka akan memberikan kesempatan 

terjadinya kecurangan akuntansi yang akan merugikan pihak pengguna 

laporan keuangan. 

      Ketaatan Aturan Akuntansi diukur dengan pertanyaan yang 

berjumlah dua puluh satu (21) yang diadopsi dari Prekanida Farizqa 

Shintadevi (2015) yang diadaptasi dari penelitian Siti Thoyibatun 

(2009) yang mengacu pada PP RI No.71 tentang Standar Akuntansi 

Pemerintah dan Kode Etik Profesi Akuntan Publik. Indikator yang 

digunakan adalah persyaratan pengungkapan, menyajikan informasi 

yang bermanfaat bagi kepentingan publik, objektif, memenuhi syarat 

kehati-hatian dan memenuhi konsep konsistensi penyajian. 

c. Kepuasan Kerja 

      Kepuasan kerja adalah sebuah sikap positif yang ditunjukkan oleh 

pegawai sebagai cerminan atas pekerjaan yang dilakukannya. Jika 

kepuasan kerja tinggi, maka pegawai akan memiliki kinerja yang baik 

dan akan terhindar dari kecurangan akuntansi.  

      Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel Kepuasan 

Kerja diadopsi dari Ananda Aprishella (2014) yang merupakan hasil 

pengembangan dari Gilmer (1966) dalam Moh. Asôad (1995: 114). 
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Terdapat sepuluh (10) indikator, yaitu  kesempatan untuk maju, 

keamanan kerja, gaji, perusahaan dan manajemen, pengawasan 

(supervisi), faktor instrinsik dari pekerjaan, kondisi kerja, aspek sosial 

dalam pekerjaan, komunikasi, dan fasilitas.  

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

      Penelitian ini menggunakan kuesioner dalam pengumpulan datanya. 

Kuesioner ini berisi daftar pertanyaan secara tertulis yang akan diberikan 

kepada responden yaitu Kepala SKPD, Sekretaris SKPD, Bendahara 

Pengeluaran SKPD, Bendahara Penerimaan SKPD, Pejabat Pembuat 

Komitmen SKPD, dan Pembuat Laporan Keuangan SKPD di setiap SKPD 

Kota Magelang. Kuesioner yang dibagikan akan berisi masalah-masalah yang 

terkait dengan objek yang akan diteliti sesuai dengan indikator-indikator 

variabel pada instrumen penelitian. Kuesioner ini akan dibagikan kepada 

responden untuk diisi, setelah itu dikembalikan kepada peneliti untuk 

dijadikan sumber data dalam penelitian ini. 

  

G. Instrumen Penelitian 

      Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner. Jenis kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner tertutup. Kuesioner tertutup adalah kuesioner yang berbentuk 

sedemikian rupa, sehingga responden hanya diminta untuk memilih salah satu 
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jawaban yang mencerminkan karakteristik dirinya sendiri dengan memberikan 

tanda silang (X) atau checklist (ã) (Riduwan, 2009: 27).  

      Kuesioner penelitian terbagi atas dua bagian. Bagian pertama berisi data 

karakteristik responden yang terdiri dari nama, umur, jenis kelamin, lama 

bekerja, jabatan dan tingkat pendidikan responden. Bagian kedua berisi 

pertanyaan yang berhubungan dengan variabel independen (Keefektifan 

Pengendalian Internal, Ketaatan Aturan Akuntansi, dan Kepuasan Kerja) dan 

variabel dependen (Kecurangan Akuntansi). Variabel-variabel tersebut akan 

diukur menggunakan kuesioner dengan Skala Likert.  

      Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang maupun kelompok mengenai suatu fenomena sosial (Sugiyono, 

2011:  93). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen 

yang telah digunakan sebelumnya dalam penelitian yang relevan.  

      Skala Likert yang digunakan adalah Skala Likert 4 poin dengan asumsi 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Skor Skala Likert 4 Poin 

Pernyataan Positif 

Jawaban Skor 

Sangat Tidak Setuju 1 

Tidak Setuju 2 

Setuju 3 

Sangat Setuju 4 

 

     Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

No. Variabel Indikator  No. Butir  

1. Keefektifan 

Pengendalian 

Internal 

(Ananda 

Aprishella:2014) 

a. Lingkungan pengendalian 1, 2, 3 

b. Penilaian risiko 4, 5 

c. Kegiatan pengendalian 6, 7, 8, 9 

d. Informasi dan komunikasi 10, 11 

e. Pemantauan 12, 13, 14, 15, 16 
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No. Variabel Indikator  No. Butir  

2. Ketaatan Aturan 

(Prekanida 

Farizqa 

Shintadevi: 

2015) 

a. Persyaratan pengungkapan. 1, 2, 3 

b. Menyajikan informasi yang 

bermanfaat bagi kepentingan 

publik. 

4, 5, 6 

c. Objektif. 7, 8, 9, 10, 11, 

12, 13, 14 

d. Memenuhi syarat kehati-

hatian. 

15, 16, 17 

e. Memenuhi konsep 

konsistensi penyajian. 

18, 19, 10, 21 

3. Kepuasan Kerja 

(Ananda 

Aprishella: 

2014) 

a. Kesempatan untuk maju. 1, 2, 3 

b. Keamanan kerja. 4, 5 

c. Gaji. 6, 7 

d. Perusahaan dan manajemen. 8, 9 

e. Pengawasan (supervisi). 10, 11, 12 

f. Faktor instrinsik dari 

pekerjaan. 

13, 14, 15 

 

g. Kondisi kerja. 16, 17, 18, 19 

h. Aspek sosial dalam 

pekerjaan. 

20, 21 

i. Komunikasi. 22, 23 

j. Fasilitas.   24, 25 

4. Kecurangan 

Akuntansi 

(Prekanida 

Farizqa 

Shintadevi: 

2015) 

a. Manipulasi, pemalsuan, atau 

perubahan catatan akuntansi 

atau dokumen pendukungnya 

yang menjadi sumber data 

bagi penyajian laporan 

keuangan. 

1, 2, 3 

 

b. Representasi yang salah 

dalam atau penghilangan dari 

laporan keuangan peristiwa, 

transaksi, atau informasi 

signifikan.  

4, 5 

 

c. Salah penerapan secara 

sengaja prinsip akuntansi 

yang berkaitan dengan 

jumlah, klasifikasi, cara 

penyajian, atau 

pengungkapan. 

6, 7, 8, 9  
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No. Variabel Indikator  No. Butir  

  d. Penyajian laporan keuangan 

yang salah akibat pencurian 

(penyalahgunaan 

/penggelapan) terhadap 

aktiva yang membuat instansi 

membayar barang/jasa yang 

tidak terima. 

10, 11, 12 

 

e. Penyajian laporan keuangan 

yang salah akibat perlakuan 

yang tidak semestinya 

terhadap aktiva dan disertai 

dengan catatan atau dokumen 

palsu dan dapat menyangkut 

satu atau lebih individu di 

antara manajemen, 

karyawan, atau pihak ketiga 

13, 14, 15, 16 

 

H. Pengujian Instrumen Penelitian 

      Pengujian instrumen penelitian dilakukan agar sebelum instrumen 

digunakan untuk penelitian, instrumen telah siap digunakan dan mendapatkan 

hasil yang akurat. Kuesioner diujikan kepada 42 pegawai SKPD di Kota 

Magelang yang tersebar di Dinas Pendapatan dan Pengelolaan Keuangan 

Daerah, Badan Kepegawaian Daerah, Sekretariat DPRD, Satuan Polisi 

Pamong Praja, Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah, Dinas 

Kesehatan, Dinas Pendidikan, dan BLUD RSU Tidar, dimana kuesioner yang 

kembali berjumlah 30 kuesioner. Pengujian yang perlu dilakukan adalah uji 

validitas dan uji reliabilitas.  
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1. Pengujian Validitas 

      Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui keabsahan atau kevalidan 

suatu instrumen. Sebuah kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan dalam 

kuesioner tersebut mampu mengukur apa yang ingin diukur oleh kuesioner 

tersebut (Imam Ghazali, 2011: 52). Danang Sunyoto (2010: 89) 

menyatakan bahwa pengujian validitas bisa dilakukan dengan mengorelasi 

skor butir pertanyaan dengan total skor konstruknya.  

      Data penelitian akan diuji kevaliditasannya dengan menggunakan 

korelasi bivariate dengan bantuan IBM Statistics 20.0 For Windows. Hasil 

analisis dari korelasi bivariate dapat diketahui dengan melihat nilai person 

correlation. Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 5% dengan 

kriteria pengujian apabila nilai pearson correlation < r tabel, maka butir 

pertanyaan tidak valid, sedangkan apabila nilai pearson correlation > r 

tabel, maka butir pertanyaan dikatakan valid.  

      Hasil uji validitas dengan bantuan IBM Statistics 20.0 For Windows 

dapat diketahui sebagai berikut: 
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a. Variabel Kecurangan Akuntansi 

 Tabel 3. Uji Validitas Variabel Kecurangan Akuntansi 

Item 

Pertanyaan 

Pearson  

Correlation 
Keterangan 

1 0,462 Valid 

2 0,859 Valid 

3 0,901 Valid 

4 0,869 Valid 

5 0,825 Valid 

6 0,890 Valid 

7 0,890 Valid 

8 0,640 Valid 

9 0,925 Valid 

10 0,532 Valid 

11 0,908 Valid 

12 0,869 Valid 

13 0,777 Valid 

14 0,786 Valid 

15 0,890 Valid 

16 0,841 Valid 

Sumber: Data Primer yang Diolah 

      Pada tabel 3 diatas dapat diketahui bahwa semua pertanyaan valid 

dengan nilai pearson correlation atau nilai r hitung lebih besar dari 

nilai r tabel (0,361). Semua pertanyaan yang valid dapat digunakan 

dalam penelitian. Untuk hasil perhitungan selengkapnya dapat dil ihat 

pada Lampiran 6 halaman 145. 
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b. Variabel Keefektifan Pengendalian Internal 

 Tabel 4. Uji Validitas Variabel Keefektifan Pengendalian Internal 

Item 

Pertanyaan 

Pearson  

Correlation 
Keterangan 

1 0,694 Valid 

2 0,487 Valid 

3 0,738 Valid 

4 0,824 Valid 

5 0,810 Valid 

6 0,639 Valid 

7 0,537 Valid 

8 0,242 Tidak Valid 

9 0,638 Valid 

10 0,615 Valid 

11 0,738 Valid 

12 0,757 Valid 

13 0,844 Valid 

14 0,635 Valid 

15 0,812 Valid 

16 0,796 Valid 

17 0,659 Valid 

 Sumber: Data Primer yang Diolah 

 Pada tabel 4 diatas dapat diketahui bahwa terdapat satu item yang 

tidak valid, yaitu item pertanyaan 8, dimana nilai pearson correlation 

atau nilai r hitung lebih kecil dari nilai r tabel (0,361). Item pertanyaan 

lain dapat dikatakan valid karena r hitung lebih besar dari nilai r tabel 

(0,361), sehingga dapat digunakan dalam penelitian. Untuk hasil 

perhitungan selengkapnya dapat dil ihat pada Lampiran 6 halaman 148. 
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c. Variabel Ketaatan Aturan Akuntansi 

      Tabel 5. Uji Validitas Variabel Ketaatan Aturan Akuntansi 

Item 

Pertanyaan 

Pearson  

Correlation 
Keterangan 

1 0,753 Valid 

2 0,847 Valid 

3 0,656 Valid 

4 0,847 Valid 

5 0,758 Valid 

6 0,601 Valid 

7 0,754 Valid 

8 0,685 Valid 

9 0,818 Valid 

10 0,839 Valid 

11 0,601 Valid 

12 0,668 Valid 

13 0,827 Valid 

14 0,735 Valid 

15 0,838 Valid 

16 0,757 Valid 

17 0,825 Valid 

18 0,797 Valid 

19 0,837 Valid 

20 0,730 Valid 

21 0,835 Valid 

 Sumber: Data Primer yang Diolah 

 Pada tabel 5 diatas dapat diketahui bahwa semua pertanyaan valid 

dengan nilai pearson correlation atau nilai r hitung lebih besar dari 

nilai r tabel (0,361). Semua pertanyaan yang valid dapat digunakan 

dalam penelitian. Untuk hasil perhitungan selengkapnya dapat dil ihat 

pada Lampiran 6 halaman 152. 
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d. Variabel Kepuasan Kerja 

 Tabel 6. Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja 

Item 

Pertanyaan 

Pearson  

Correlation 
Keterangan 

1 0,627 Valid 

2 0,641 Valid 

3 0,566 Valid 

4 0,707 Valid 

5 0,759 Valid 

6 0,615 Valid 

7 0,782 Valid 

8 0,213 Tidak Valid 

9 0,744 Valid 

10 0,831 Valid 

11 0,806 Valid 

12 0,595 Valid 

13 0,726 Valid 

14 0,752 Valid 

15 0,697 Valid 

16 0,688 Valid 

17 0,737 Valid 

18 0,744 Valid 

19 0,823 Valid 

20 0,548 Valid 

21 0,823 Valid 

22 0,631 Valid 

23 0,799 Valid 

24 0,584 Valid 

25 0,798 Valid 

26 0,798 Valid 

 Sumber: Data Primer yang Diolah 

 Pada tabel 6 diatas dapat diketahui bahwa terdapat satu item yang 

tidak valid, yaitu item pertanyaan 8, dimana nilai pearson correlation 

atau nilai r hitung lebih kecil dari nilai r tabel (0,361). Item pertanyaan 

lain dapat dikatakan valid karena r hitung lebih besar dari nilai r tabel 

(0,361), sehingga dapat digunakan dalam penelitian. Untuk hasil 

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 6 halaman 156. 
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2. Pengujian Reliabilitas 

      Uji reliabilitas ini digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Jika jawaban dari 

seseorang terhadap pertanyaan tetap konsisten dan stabil dari waktu ke 

waktu, maka kuesioner tersebut dapat dikatakan reliabel (Imam Ghazali, 

2011: 47). 

      Untuk mengukur reliabil itas, penelitian ini akan melakukannya dengan 

cara one shoot atau pengukuran sekali saja menggunakan uji statistik 

Cronbachôs Alpha. Menurut Nunnally (dalam, Imam Ghazali: 2011), suatu 

konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika Cronbachôs Alpha > 0.70. 

Pengujian reliabilitas akan dilakukan dengan bantuan IBM Statistics 20.0 

For Windows.  

      Hasil uji validitas dengan bantuan IBM Statistics 20.0 For Windows 

dapat diketahui sebagai berikut: 

Tabel 7. Uji Reliabilitas Variabel 

Variabel 
Item 

Valid  

Cronbachôs 

Alpha 
Keterangan 

Kecurangan Akuntansi 16 0,960 Reliabel 

Keefektifan Pengendalian 

Internal 
16 0,933 Reliabel 

Ketaatan Aturan Akuntansi 21 0,963 Reliabel 

Kepuasan Kerja 25 0,956 Reliabel 

 Sumber: Data Primer yang Diolah 

a. Variabel Kecurangan Akuntansi 

       Berdasarkan tabel 7 di atas, dapat diketahui bahwa nilai 

Cronbachôs Alpha dari 16 item pertanyaan mengenai variabel 

Kecurangan Akuntansi adalah sebesar 0,960, maka dapat disimpulkan 
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bahwa item-item pertanyaan tersebut reliabel. Hasil perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 6 hal 162. 

b. Variabel Keefektifan Pengendalian Internal 

      Berdasarkan tabel 7 di atas, dapat diketahui bahwa nilai 

Cronbachôs Alpha dari 16 item pertanyaan mengenai variabel 

Keefektifan Pengendalian Internal adalah sebesar 0,933, maka dapat 

disimpulkan bahwa item-item pertanyaan tersebut reliabel. Hasil 

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 6 hal 162. 

c. Variabel Ketaatan Aturan Akuntansi 

      Berdasarkan tabel 7 di atas, dapat diketahui bahwa nilai 

Cronbachôs Alpha dari 21 item pertanyaan mengenai variabel Ketaatan 

Aturan Akuntansi adalah sebesar 0,963, maka dapat disimpulkan 

bahwa item-item pertanyaan tersebut reliabel. Hasil perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 6 hal 163. 

d. Variabel Kepuasan Kerja 

       Berdasarkan tabel 7 di atas, dapat diketahui bahwa nilai 

Cronbachôs Alpha dari 25 item pertanyaan mengenai variabel 

Kepuasan Kerja adalah sebesar 0,956, maka dapat disimpulkan bahwa 

item-item pertanyaan tersebut reliabel. Hasil perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran 6 hal 163. 
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I. Teknik  Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif  

      Statistik deskriptif adalah statistik yang berkaitan dengan suatu cara 

mendeskripsikan, menggambarkan, menjabarkan, atau menguraikan data 

sehingga data tersebut mudah untuk dimengerti. Adapun cara-cara yang 

dapat dilakukan adalah: 

a. Menentukan ukuran dari data seperti nilai modus, rata-rata dan nilai 

tengah (median). 

b. Menentukan ukuran variabilitas data seperti: variasi (varian), tingkat 

penyimpangan (deviasi standar), jarak (range). 

c. Menentukan ukuran bentuk data: skewness, kurtosis, plot boks 

(Syofian Siregar, 2010: 2). 

 

      Penelitian ini akan menggunakan statistik deskriptif agar data mudah 

dipahami. Data yang akan digunakan adalah data yang berasal dari rata-

rata (mean), standar deviasi, nilai maksimal, nilai minimum, dan jumlah 

data penelitian. 

      Distribusi frekuensi akan digunakan dalam statistik deskriptif. Menurut 

Syofian Siregar (2011: 6) distribusi frekuensi adalah penyusunan data dari 

yang paling kecil hingga paling besar kemudian membagi data tersebut ke 

dalam kelas-kelas.  

      Adapun cara membuat distribusi frekuensi adalah sebagai berikut: 

a. Urutkan data  dari yang paling kecil sampai yang paling besar 

b. Hitung jarak atau rentangan ( R ) 

R = data tertinggi ï data terkecil 

(Syofian Siregar, 2011: 7) 
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c. Hitung jumlah kelas (K) 

K = 1 + 3,3 log n 

Keterangan: 

K    = Jumlah kelas interval 

N    = jumlah data 

Log = logaritma 

(Syofian Siregar, 2011: 7) 

d. Hitung panjang kelas interval (P) 

P = Rentangan (R) / Jumlah kelas (K) 

(Syofian Siregar, 2011: 7) 

e. Tentukan batas data terendah, dilanjutkan dengan menghitung kelas 

interval, dengan cara menjumlahkan tepi bawah kelas ditambah 

dengan panjang kelas (P) kemudian hasil dikurangi 1 sampai pada data 

terakhir. 

      Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah mengkategorikan ke 

dalam nilai masing-masing indikator. Ada lima (5) kategori berdasarkan 

mean ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (Si). Azwar (2010: 162) dalam 

Ananda Aprishella (2014: 65) menjelaskan rumus untuk mencari mean 

ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (Si) sebagai berikut: 

Mean Ideal (Mi) = 1/2 (nilai maksimum + nilai minimum) 

Standar Deviasi Ideal (Si) = 1/6 (nilai maksimum ï nilai minimum) 
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kategori indikator dapat dicari dengan perhitungan sebagai berikut: 

Tabel 8. Tabel Kategori Indikator Variabel 

Interval  Kategori 

Mi + 1,5Si< X Ò Mi + 3Si Sangat Tinggi 

Mi + 0,5Si < X Ò Mi + 1,5Si Tinggi 

Mi ï 0,5Si < X Ò Mi + 0,5Si Sedang 

Mi ï 1,5Si < X Ò Mi ï 0,5Si Rendah 

Mi ï 3Si < X Ò Mi ï 1,5Si Sangat Rendah 

            Sumber: Azwar (2010: 163) dalam Ananda Aprishella (2014: 65) 

2. Uji Asumsi Klasik 

      Uji asumsi klasik dalam penelitian ini terdiri dari uji normalitas, uji 

linearitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

a. Uji Normalitas  

      Uji ini dilakukan untuk mencari tahu apakah dalam model regresi, 

residual berdistribusi normal atau tidak (Imam Ghazali, 2011: 160). 

Danang Sunyoto (2010: 103) menyatakan bahwa uji normalitas dapat 

dilakukan dengan cara statistik melalui nilai kemiringan kurva 

(skewness = Ŭ3) atau nilai keruncingan kurva (kurtosis = Ŭ4) 

diperbandingkan dengan nilai Z tabel.  

      Nilai z statistik untuk skewness dapat dihitung dengan rumus 

(Imam Ghazali, 2011: 163): 

 

ὤίὯὩύὲὩίί  
ὛὯὩύὲὩίί

ЍφȾὔ
 

Keterangan : 

Zskewness = nilai z statistik untuk skewness 
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Skewness  = nilai kemiringan kurva 

N              = jumlah sampel 

Untuk nilai z kurtosis dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut 

(Imam Ghazali, 2011: 163) : 

ὤὯόὶὸέίὭί  
ὑόὶὸέίὭί

ЍςτȾὔ
 

Keterangan : 

Zkurtosis = nilai z statistik untuk kurtosis 

Kurtosis  = nilai keruncingan kurva 

N            = jumlah sampel 

Dengan ketentuan analisis sebagai berikut (Danang Sunyoto, 2010: 

103) : 

1) Variabel (bebas dan terikat) berdistribusi normal jika Z hitung 

(ZŬ3 atau ZŬ4) < Z tabel; 

2) Variabel berdistribusi tidak normal jika Z hitung (ZŬ3 atau ZŬ4) > 

Z tabel; 

b. Uji linearitas  

     Uji linearitas digunakan untuk mencari tahu apakah spesifikasi 

model yang digunakan sudah benar atau tidak. Uji ini akan 

memberikan informasi mengenai model empiris mana yang baik, 

apakah linear, kubik atau kuadrat (Imam Ghazali, 2011: 166). 

      Uji linearitas dapat dilakukan dengan Ramsey Test. Ramsey Test 

sendiri dilakukan dengan cara sebagai berikut (Imam Ghazali, 2011: 

167): 
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1) Dapatkan fitted value dari variabel independen dengan cara dari 

linear regression, pilih save dan aktifkan Dfit pada influence 

statistics. 

2) Kemudian variabel fitted tersebut diregres bersama-sama dengan 

model semula sebagai variabel independen. Dapatkan nilai R2  

untuk menghitung F statistik dengan rumus: 

 

Ὂ  
 ὙὲὩύ  ὙέὰὨȾ ά

ρ  ὙὲὩύὲ ɀὯ
 

Keterangan: 

m = jumlah variabel independen yang baru masuk 

n = jumlah data observasi 

k = banyaknya parameter dalam persamaan yang baru 

R2new = nilai R2 dari persamaan regresi baru 

R2old = nilai R2 dari persamaan regresi awal 

(Imam Ghazali, 2011: 167) 

Hasil F hitung kemudian dibandingkan dengan F tabel. Jika F 

hitung > F tabel, maka Hipotesis 0 ditolak. 

c. Uji Multikolinearitas  

     Uji multikolinearitas ini dilakukan untuk mencari tahu apakah antar 

variabel bebas saling berkorelasi (Imam Ghazali, 2011: 105). Asumsi 

multikolineritas ini sendiri harus dihindari.  

     Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya multikolineritas 

dalam model regresi adalah dengan melihat nilai VIF (Variance 

Inflation Factor) dan nilai Tolerance. Nilai VIF dihitung 

menggunakan rumus: 
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ὠὍὊ ρ ὝέὰὩὶὥὲὧὩ 

Keterangan: 

VIF = Variance Inflation Factor 

(Bhuono Agung Wibowo, 2005: 58) 

Model regresi terbebas dari multikolineritas jika nilai VIF tidak lebih 

besar dari 10, sedangkan untuk nilai Tolerance tidak kurang dari 0,1 

(Bhuono Agung Wibowo, 2005: 58). 

d. Uji Heteroskedastisitas 

      Uji ini dilakukan untuk mencari tahu apakah observasi yang satu 

dengan observasi yang lain memiliki varians residual yang sama atau 

tidak (Danang Sunyoto, 2010: 100). Asumsi heteroskedastisitas ini 

harus dihindari dalam penelitian. 

      Imam Ghazali (2011: 139) menyatakan bahwa salah satu cara 

untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan 

melihat menggunakan Uji Glejser. Gujarati (2003) dalam Imam 

Ghazali (2003: 142) menerangkan bahwa Uji Glejser adalah 

meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel independen. 

Persamaan regresi Glejser adalah: 

ȿὟὸȿ    ὢὸ ὺὸ  

Keterangan : 

|Ut| = Nilai absolut variabel residual 

Xt  = variabel independen 

(Imam Ghazali, 2011:  142) 
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      Heteroskedastisitas akan terjadi saat variabel independen signifikan 

secara statistik mempengaruhi variabel independen. Jika hasil 

signifikansi menunjukkan angka di atas 5 % atau 0,05, maka model 

regresi tersebut bebas dari heteroskedastisitas (Imam Ghazali, 2011: 

142). 

3. Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Sederhana 

       Analisis regresi sederhana ini didasari pada hubungan kausal antara 

variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Dengan 

menggunakan analisis regresi sederhana ini, peneliti dapat meramalkan 

pengaruh variabel independen (X) ke variabel dependen (Y) (Riduwan, 

2011: 244). Analisis regresi linear sederhana ini digunakan untuk 

menguji hipotesis pertama, kedua dan ketiga dengan menggunakan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Membuat persamaan regresi sederhana: 

¹ ὥ ὦὢ 

Dimana: 

ȑ   =    subjek variabel terikat yang  diproyeksikan 

X   = variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk          

diprediksikan 

A   = nilai konstanta harga Y jika X = 0 
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b    = nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang 

menunjukkan nilai peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) 

variabel Y 

(Riduwan, 2011:  244) 

2) Menguji signifikansi dengan uji t 

       Bhuono Agung Nugroho (2005: 54) menyatakan bahwa uji t 

ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-

masing variabel independen dengan variabel dependen. Uji t dapat 

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

ὸ  
ὶЍὲ ς

Ѝρ  ὶ
 

Keterangan: 

t = t hitung 

r = koefisien korelasi 

n = jumlah  

(Sugiyono, 2012:  230) 

      Setelah t hitung didapatkan, maka selanjutnya membandingkan 

antara t hitung dengan t tabel pada tingkat kesalahan 5 %. Jika t 

hitung Ó nilai t tabel, maka variabel independen memiliki pengaruh 

positif terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika t hitung Ò nilai 

t tabel, maka variabel independen tidak memiliki pengaruh positif 

terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2012: 231). 
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b. Analisis Regresi Berganda 

      Analisis regresi berganda digunakan untuk membuktikan adakah 

hubungan sebab akibat antara variabel independen (X) dengan variabel 

dependen (Y), dimana variabel independen (X) berjumlah 2 atau lebih 

(Riduwan, 2011: 252). Langkah-langkah yang digunakan dalam 

analisis regresi berganda adalah sebagai berikut: 

1) Mencari koefisien determinasi ganda (R2) antara X1, X2 dan X3 

dengan Y 

      Koefisien determinasi dilakukan untuk menghitung besarnya 

kontribusi variabel Keefektifan Pengendalian Internal, Ketaatan 

Aturan Akuntansi, dan Kepuasan Kerja secara bersama-sama 

terhadap Kecurangan Akuntansi. Koefisien determinasi juga 

menunjukkan tingkat ketepatan garis regresi. Koefisien determinasi 

dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Ὑ ρȟςȟσ  
ὥ Вὢὣ  ὥВὢὣ  ὥ  Вὢὣ

Вὣ
 

Keterangan: 

ҙ1 = koefisien prediktor Keefektifan Pengendalian Internal 

ҙ2 = koefisien prediktor Ketaatan Aturan Akuntansi 

ҙ3 = koefisien prediktor Kepuasan Kerja 

×X1Y   = jumlah produk antara Keefektifan Pengendalian Internal 

dan Kecurangan akuntansi 

×X2Y   = jumlah produk antara Ketaatan Aturan Akuntansi dan 

Kecurangan akuntansi 
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×X3Y   = jumlah produk antara Kepuasan Kerja dan Kecurangan 

akuntansi 

×Y2      = Jumlah kuadrat kriterium Kecurangan Akuntansi 

(Sutrisno Hadi, 2004: 22) 

2) Persamaan regresi ganda dirumuskan sebagai berikut: 

ὣ ὥ  ὦὢ  ὦὢ  ὦὢ 

Keterangan: 

Y = nilai estimasi Y 

 a = nilai Y pada perpotongan antara garis linear dengan sumbu     

vertikal Y  

X1, X2, X3 = nilai variabel independen X1, X2, X3 

b1, b2, b3 = slope yang berhubungan dengan variabel X1, X2, X3 

(Sugiyono, 2012:  275) 

3) Menguji signifikansi regresi ganda dengan uji F 

       Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen secara berasama-sama terhadap variabel dependen 

(Bhuono Agung Nugroho, 2005: 53). Uji F dihitung dengan rumus 

sebagai berikut: 

Ὂ   
Ὑ ὔ ɀά ρ

άρ  Ὑ
 

Keterangan: 

Freg = Harga F garis regresi 
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N = Cacah kasus 

M = Cacah Prediktor 

R2 = Koefisien determinasi antara kriterium dengan prediktor  

(Sugiyono, 2012:  286) 

4) Mencari Sumbangan Prediktor 

     Ada dua jenis sumbangan, yaitu sumbangan relatif dan 

sumbangan efektif. Untuk mencari besarnya sumbangan relatif dan 

sumbangan efektif masing-masing prediktor terhadap kriterium, 

maka digunakan rumus sebagai berikut: 

a) Sumbangan Relatif 

      Sumbangan relatif digunakan untuk mencari tahu besarnya 

sumbangan secara relatif masing-masing prediktor terhadap 

kriterium untuk keperluan prediksi. Sumbangan relatif dapat 

dicari dengan rumus sebagai berikut: 

ὛὙϷ  
ὥВὼώ

ὐὑ
 ρππϷ 

Keterangan: 

SR% = sumbangan efektif suatu prediktor  

a       = koefisien prediktor 

×xy   = jumlah produk antara x dan y 

JKreg   = jumlah kuadrat regresi 

(Sutrisno Hadi, 2004: 37) 
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b) Sumbangan Efektif 

      Sumbangan efektif digunakan untuk mencari tahu besarnya 

sumbangan secara efektif masing-masing prediktor terhadap 

kriterium dengan tetap memperhitungkan variabel bebas lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Sumbangan efektif 

dapat dicari menggunakan rumus sebagai berikut: 

ὛὉϷ ὛὙϷ  Ὑ  

Keterangan: 

SE% = sumbangan efektif suatu prediktor 

SR% = sumbangan relatif suatu prediktor 

R2     = koefisien determinan  

(Sutrisno Hadi, 2004: 37)
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Penelitian 

      Data pada penelitian ini dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner 

kepada pegawai SKPD di Kota Magelang. Kuesioner yang disebarkan 

sebanyak 217 kuesioner dengan tingkat pengembalian 85,71%, sehingga 

kuesioner yang kembali berjumlah 186 kuesioner. Rincian jumlah 

pengembalian kuesioner dapat dilihat pada Lampiran 4 hal 134. 

 Tabel 9. Rincian Jumlah Pengembalian Kuesioner 

Jumlah Kuesioner 

Disebar 

Jumlah Kuesioner 

Kembali 
Persentase 

217 186 85,71% 

  Sumber: Data Primer yang Diolah 

2. Statistik Deskriptif  

      Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini meliputi mean, 

median, tabel frekuensi responden dan tabel frekuensi responden menurut 

kategori yang penentuannya menggunakan bantuan program IBM 

Statistics 20.0 For Windows, untuk mendeskripsikan dan menguji 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dalam 

penelitian ini, maka akan disajikan deskripsi data dari tiap-tiap variabel 

berdasarkan data yang diperoleh di lapangan. Deskripsi data masing-

masing variabel secara rinci dapat dilihat dalam uraian berikut ini: 
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a. Kecurangan Akuntansi 

      Kuesioner variabel Kecurangan Akuntansi terdiri dari 16 item 

pertanyaan. Skor tertinggi adalah 56, sedangkan skor terendah adalah 

16, Mean = 27,56 dan Standar Deviasi = 7,140 (lihat lampiran 8). 

Jumlah kelas interval setelah dihitung dengan rumus Struges sebanyak 

8,4877 kelas dapat dibulatkan menjadi 8 kelas, maka dari itu peneliti 

memutuskan untuk menggunakan 8 kelas agar semua data dapat 

mencakup ke dalam semua kelas. Hasil perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat di lampiran 8. Jawaban responden pada variabel 

Kecurangan Akuntansi dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

       Tabel 10. Distribusi Frekuensi Variabel Kecurangan Akuntansi 

No. Interval Skor  Frekuensi 

1. 16 ï 21 45 

2. 22 - 27 33 

3. 28 - 33 91 

4. 34 - 39 10 

5. 40 - 45 5 

6. 46- 51 1 

7. 52-57 1 

8. 58-63 0 

Jumlah 186 

            Sumber: Data Primer yang Diolah 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat digambarkan 

sebagai berikut: 
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                 Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi Variabel Kecurangan 

Akuntansi 

 

        Data tersebut kemudian digolongkan ke dalam kategori 

kecenderungan data variabel Kecurangan Akuntansi. kategori 

Kecurangan Akuntansi dapat dikategorikan dalam 5 (lima) kategori, 

yaitu kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. 

Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 8. 

      Tabel 11. Kategori Kecenderungan Data Kecurangan Akuntansi 

No. Kategori Interval  Frekuensi 
Frekuensi 

Relatif 

1. Sangat tinggi 46 < X Ò 56 2 1,075 % 

2. Tinggi 39 < X Ò 46 5 2,688 %  

3. Sedang 33 < X Ò 39 10 5,376 % 

4. Rendah 26 < X Ò 33 97 52,150 % 

5. Sangat rendah 15 < X Ò 26 72 38,709 % 

Jumlah 186 100 % 

           Sumber: Data Primer yang Diolah 

0

20

40

60

80

100

16 ς21 22 - 27 28 - 33 34 - 39 40 - 45 46- 51 52-57 58-63

F
R

E
K

U
E

N
S

I

KELAS INTERVAL

Distribusi Frekuensi



75 
 

 
 

 

Gambar 3. Pie Chart Kategori Kecenderungan Data Kecurangan 

Akuntansi 

 

      Tabel 11 menunjukkan bahwa kategori sangat tinggi sebanyak 2 

responden (1,075 %), tinggi sebanyak 5 responden (2,688 %), sedang 

sebanyak 10 responden (5,376 %), rendah sebanyak 97 responden 

(52,150%), dan sangat rendah sebanyak 72 responden (38,709%). 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penilaian 

responden tentang variabel Kecurangan Akuntansi paling banyak 

memberikan penilaian rendah. 

b. Keefektifan Pengendalian Internal 

      Kuesioner variabel Keefektifan Pengendalian Internal terdiri dari 

16 item pertanyaan. Skor tertinggi adalah 64, sedangkan skor terendah 

adalah 29. Mean = 49,45 dan Standar Deviasi = 4,965 (lihat lampiran 
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8). Jumlah kelas interval setelah dihitung dengan rumus Struges 

sebanyak 8,4877 kelas dapat dibulatkan menjadi 8 kelas, maka dari itu 

peneliti memutuskan untuk menggunakan 8 kelas agar semua data 

dapat mencakup ke dalam semua kelas. Hasil perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat di lampiran 8. Jawaban responden pada 

variabel Kecurangan Akuntansi dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut: 

     Tabel 12. Distribusi Frekuensi Variabel Keefektifan Pengendalian  

Internal 

No. Interval Skor  Frekuensi 

1. 29 ï 33 1 

2. 34 ï 38 2 

3. 39 ï 43 14 

4. 44 ï 48 69 

5. 49 ï 53 66 

6. 54 ï 58 25 

7. 59 ï 63 6 

8. 64 ï 58 3 

Jumlah 186 

       Sumber: Data Primer yang Diolah 

  Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat digambarkan 

sebagai berikut: 
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Gambar 4. Histogram Distribusi Frekuensi Variabel Keefektifan    

Pengendalian Internal   

 

      Data tersebut kemudian digolongkan ke dalam kategori 

kecenderungan data variabel Keefektifan Pengendalian Internal. 

Kategori Keefektifan Pengendalian Internal dapat dikategorikan dalam 

5 (lima) kategori, yaitu kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah 

dan sangat rendah. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 8 

Tabel 13. Kategori Kecenderungan Data Keefektifan Pengendalian 

Internal 

No. Kategori Interval  Frekuensi 
Frekuensi 

Relatif 

1. Sangat tinggi 55 < X Ò 64 19 10,215 % 

2. Tinggi 49 < X Ò 55 58 31,182 % 

3. Sedang 44 < X Ò 49 89 47,849 % 

4. Rendah 38 < X Ò 44 17 9,139 % 

5. Sangat rendah 29 < X Ò 38 3 1,612 % 

Jumlah 186 100 % 

     Sumber: Data Primer yang Diolah 
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Gambar 5. Pie Chart Kategori Kecenderungan Data Keefektifan 

Pengendalian Internal 

 

      Tabel 13. menunjukkan bahwa kategori sangat tinggi sebanyak 19 

responden (10,215 %), tinggi sebanyak 58 responden (31,182 %), 

sedang sebanyak 89 responden (47,849 %), rendah sebanyak 17 

responden (9,139%), dan sangat rendah sebanyak 3 responden 

(1,612%). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penilaian responden tentang variabel Keefektifan Pengendalian 

Internal paling banyak memberikan penilaian sedang. 

c. Ketaatan Aturan Akuntansi 

      Kuesioner variabel Ketaatan Aturan Akuntansi terdiri dari 21 item 

pertanyaan. Skor tertinggi adalah 84, sedangkan skor terendah adalah 

52, Mean = 68,85 dan Standar Deviasi = 6,963 (lihat lampiran 8). 

Jumlah kelas interval setelah dihitung dengan rumus Struges sebanyak 

8,4877 kelas dapat dibulatkan menjadi 8 kelas, maka dari itu peneliti 
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memutuskan untuk menggunakan 8 kelas agar semua data dapat 

mencakup ke dalam semua kelas. Hasil perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat di lampiran 8. Jawaban responden pada variabel 

Kecurangan Akuntansi dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 14. Distribusi Frekuensi Variabel Ketaatan Aturan Akuntansi 

No. Interval Skor  Frekuensi 

1. 52 ï 56 2 

2. 57 ï 61 7 

3. 62 ï 66 80 

4. 67 ï 71 43 

5. 72 ï 76 15 

6. 77 ï 81 27 

7. 82 ï 86 12 

8. 87 ï 91 0 

Jumlah 186 

Sumber: Data  Primer yang Diolah 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

Gambar 6. Histogram Distribusi Frekuensi Variabel Ketaatan Aturan 

Akuntansi 
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      Data tersebut kemudian digolongkan ke dalam kategori 

kecenderungan data variabel Ketaatan Aturan Akuntansi. Kategori 

Ketaatan Aturan Akuntansi dapat dikategorikan dalam 5 (lima) 

kategori, yaitu kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat 

rendah. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 8. 

Tabel 15. Kategori Kecenderungan Data Ketaatan Aturan Akuntansi 

No. Kategori Interval  Frekuensi 
Frekuensi 

Relatif 

1. Sangat tinggi 76 < X Ò 84 39 20,967 % 

2. Tinggi 71 < X Ò 76 15 8,064 % 

3. Sedang 65 < X Ò 71 49 26,344 % 

4. Rendah 60 < X Ò 65 79 42,473 % 

5. Sangat rendah 52 < X Ò 60 4 2,150 % 

Jumlah 186 100 % 

       Sumber: Data Primer yang Diolah 

 

  Gambar 7. Pie Chart Kategori Kecenderungan Data Ketaatan Aturan 

Akuntansi 
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      Tabel 15 menunjukkan bahwa kategori sangat tinggi sebanyak 39 

responden (20,967 %), tinggi sebanyak 15 responden (8,064%), sedang 

sebanyak 49 responden (26,344 %), rendah sebanyak 79 responden 

(42,473 %), dan sangat rendah sebanyak 4 responden (2,150 %). 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penilaian 

responden tentang variabel Ketaatan Aturan Akuntansi paling banyak 

memberikan penilaian rendah. 

d. Kepuasan Kerja 

      Kuesioner variabel Kepuasan Kerja terdiri dari 25 item pertanyaan. 

Skor tertinggi adalah 100, sedangkan skor terendah adalah 62. Mean = 

77,95 dan Standar Deviasi = 7,404 (lihat lampiran 8). Jumlah kelas 

interval setelah dihitung dengan rumus Struges sebanyak 8,4877 kelas 

dapat dibulatkan menjadi 8 kelas, maka dari itu peneliti memutuskan 

untuk menggunakan 8 kelas agar semua data dapat mencakup ke dalam 

semua kelas. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran 

8. Jawaban responden pada variabel Kepuasan Kerja dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 16. Distribusi Frekuensi Variabel Kepuasan Kerja 

No. Interval Skor  Frekuensi 

1. 62 ï 66 6 

2. 67 ï 71 14 

3. 72 ï 76 88 

4. 77 -81 35 

5. 82 ï 86 21 

6. 87 ï 91 8 

7. 92 ï 96 8 

8. 97 ï 101 6 

Jumlah 186 

       Sumber: Data Primer yang Diolah 
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

Gambar 8. Histogram Distribusi Frekuensi Variabel Kepuasan Kerja  

      Data tersebut kemudian digolongkan ke dalam kategori 

kecenderungan data variabel Kepuasan Kerja. Kategori Kepuasan 

Kerja dapat dikategorikan dalam 5 (lima) kategori, yaitu kategori 

sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Hasil 

perhitungan dapat dilihat pada lampiran 8. 

Tabel 17. Kategori Kecenderungan Data Kepuasan Kerja 

No. Kategori Interval  Frekuensi 
Frekuensi 

Relatif 

1. Sangat tinggi 90 < X Ò 100 15 8,064 % 

2. Tinggi 83 < X Ò 90 20 10,752 % 

3. Sedang 77 < X Ò 83 34 18,279 % 

4. Rendah 71 < X Ò 77 97 52,150 % 

5. Sangat rendah 62 < X Ò 71 20 10,752 % 

Jumlah 186 100 % 

     Sumber: Data Primer yang Diolah 
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Gambar 9. Pie Chart Kategori Kecenderungan Data Kepuasan Kerja 

      Tabel 17. menunjukkan bahwa kategori sangat tinggi sebanyak 15 

responden (8,064 %), tinggi sebanyak 20 responden (10,752 %), 

sedang sebanyak 34 responden (18,279 %), rendah sebanyak 97 

responden (52,150 %), dan sangat rendah sebanyak 20 responden 

(10,752 %). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penilaian responden tentang variabel Kepuasan Kerja paling banyak 

memberikan penilaian rendah. 

3. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas  

      Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi, variabel pengganggu atau residual mempunyai ditribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini mengggunakan 1-
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sample Kolmonogorov-Smirnov dalam IBM SPSS Statistics 20.0 For 

Windows. 

Tabel 18. Hasil Uji Normalitas  

 

Berdasarkan hasil Uji Normalitas di atas, dapat dilihat bahwa nilai Sig. 

sebesar 0,055 dengan  nilai Sig. > 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa data berdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas  

      Uji Linearitas digunakan untuk mengetahui model yang digunakan 

linear atau tidak. Berdasarkan output IBM SPSS Statistics 20.0 For 

Windows hasil perhitungan Uji Linearitas lampiran 9 hal 201 dapat 

dilihat pada tabel 19 di bawah ini: 

Tabel 19.  Hasil Uji Linearitas 

Hubungan Linearity Kriteria  

X1 ï Y 0,000 Linear 

X2 ï Y 0,000 Linear 

X3 ï Y 0,000 Linear 

     Sumber: Data Primer yang Diolah 
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Hasil Uji Linearitas di atas menunjukkan bahwa Linearity untuk ketiga 

model tersebut memiliki nilai signifikan < 0,05. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa model tersebut linear, sehingga dapat 

menggunakan uji regresi linear. 

c. Uji Multikolinearitas  

      Uji multikolinearitas untuk menguji terjadi atau tidaknya 

multikolinearitas antar variabel independen. Hasil perhitungan uji 

multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 20 berikut: 

Tabel 20. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Dari output di atas diketahui bahwa nilai Tolerance > 0,1 dan VIF < 10 

dan mendekati angka 1, maka  dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

multikolinearitas dalam model regresi. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

      Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Penelitian ini menggunakan Uji Glejser dalam IBM 
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SPSS Statistics 20.0 For Windows. Hasil Uji Glejser dapat dilihat 

sebagai berikut: 

Tabel 21. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Hasil Uji Glejser di atas menunjukkan bahwa tidak ada satupun 

variabel independen yang signifikan secara statistik mempengaruhi 

variabel dependen nilai absolute Ut (ABSUT). Hal ini terlihat dari 

probabilitas signifikansinya di atas 5%. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linear Sederhana 

      Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel 

dependen. Regresi linear sederhana ini digunakan untuk menjawab 

hipotesis yang pertama, kedua dan ketiga. Nilai masing-masing 

koefisien regresi diketahui dari hasil perhitungan dengan IBM SPSS 

Statistics 20.0 For Windows. 
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1) Pengaruh Keefektifan Pengendalian Internal (X1) dengan 

Kecurangan Akuntansi (Y) 

      Berdasarkan hasil perhitungan regresi sederhana dengan 

program IBM SPSS Statistics 20.0 For Windows (Lampiran 10), 

maka diperoleh rangkuman hasil uji analisis regresi sederhana 

sebagai berikut: 

Tabel 22. Rangkuman Hasil Analisis Hipotesis 1  

Variabel 
Koefisien 

Regresi 
thitung Sig. 

Konstanta 55,016   

Keefektifan Pengendalian 

Internal 
-0,555 -5,676 0,000 

R Square = 0,149 

Sumber: Data Primer yang Diolah 

a) Persamaan Garis Regresi 

      Berdasarkan hasil perhitungan linear sederhana yang 

ditunjukkan pada Tabel 22 di atas, maka persamaan regresi 

sebagai berikut: 

Y = 55,016 ï 0,555X1  

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 

Keefektifan Pengendalian Internal (X1) sebesar -0,555 dan nilai 

konstanta sebesar 55,016 yang berarti jika variabel independen 

dianggap konstan (independen = 0), maka nilai Kecurangan 

Akuntansi (Y) adalah 55,016. 

b) Uji Signifikansi Regresi Sederhana (Uji t) 

      Uji signifikansi dapat dilakukan dengan membandingkan 

nilai probabilitas signifikansi dengan tingkat signifikansi yang 
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telah ditentukan, yaitu sebesar 0,05. Berdasarkan Tabel 22 di 

atas, dapat dilihat bahwa nilai thitung sebesar -5,676. Jika 

dibandingkan dengan ttabel pada tingkat signifikansi 0,05 

dengan df = 186 ï 3 ï 1 = 182 sebesar 1,65327, maka thitung 

lebih besar dari ttabel 5,676 > 1,65327 (dalam membaca thitung 

tanda negatif tidak dianggap/dihilangkan). Nilai probabilitas 

signifikansi sebesar 0,000 juga menunjukkan nilai yang lebih 

kecil dari nilai pada tingkat signifikansi yang telah ditentukan 

yaitu sebesar 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini berarti pengaruh 

Keefektifan Pengendalian Internal terhadap Kecurangan 

Akuntansi signifikan. Oleh karena itu, hipotesis pertama (H1) 

yang menyatakan bahwa Keefektifan Pengendalian Internal 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kecurangan 

Akuntansi pada SKPD di Kota Magelang diterima. 

2) Pengaruh Ketaatan Aturan Akuntansi (X2) dengan Kecurangan 

Akuntansi (Y) 

      Berdasarkan hasil perhitungan regresi sederhana dengan 

program IBM SPSS Statistics 20.0 For Windows (Lampiran 10), 

maka diperoleh rangkuman hasil uji analisis regresi sederhana 

sebagai berikut: 
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Tabel 23.  Rangkuman Hasil Analisis Hipotesis 2  

Variabel 
Koefisien 

Regresi 
thitung Sig. 

Konstanta 54,569   

Ketaatan Aturan Akuntansi -0,392 -5,616 0,000 

R Square = 0,146 

Sumber: Data Primer yang Diolah 

 

a) Persamaan Garis Regresi 

      Berdasarkan hasil perhitungan linear sederhana yang 

ditunjukkan pada tabel 23 di atas, maka persamaan regresi 

sebagai berikut: 

Y = 54,569 ï 0,392X2  

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 

Ketaatan Aturan Akuntansi (X2) sebesar -0,392 dan nilai 

konstanta sebesar 54,569 yang berarti jika variabel independen 

dianggap konstan (independen = 0), maka nilai Kecurangan 

Akuntansi (Y) adalah 54,569. 

b) Uji Signifikansi Regresi Sederhana (Uji t) 

      Uji signifikansi dapat dilakukan dengan membandingkan 

nilai probabilitas signifikansi dengan tingkat signifikansi yang 

telah ditentukan, yaitu sebesar 0,05. Berdasarkan Tabel 23 di 

atas, dapat dilihat bahwa nilai thitung sebesar -5,616. Jika 

dibandingkan dengan ttabel pada tingkat signifikansi 0,05 

dengan df = 186 ï 3 ï 1 = 182 sebesar 1,65327, maka thitung 

lebih besar dari ttabel 5,616 > 1,65327 (dalam membaca thitung 

tanda negatif tidak dianggap/dihilangkan). Nilai probabilitas 
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signifikansi sebesar 0,000 juga menunjukkan nilai yang lebih 

kecil dari nilai pada tingkat signifikansi yang telah ditentukan 

yaitu sebesar 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini berarti pengaruh 

Ketaatan Aturan Akuntansi terhadap Kecurangan Akuntansi 

signifikan. Oleh karena itu, hipotesis kedua (H2) yang 

menyatakan bahwa Ketaatan Aturan Akuntansi berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Kecurangan Akuntansi pada 

SKPD di Kota Magelang diterima. 

3) Pengaruh Kepuasan Kerja (X3) dengan Kecurangan Akuntansi (Y) 

      Berdasarkan hasil perhitungan regresi sederhana dengan 

program IBM SPSS Statistics 20.0 For Windows (Lampiran 10), 

maka diperoleh rangkuman hasil uji analisis regresi sederhana 

sebagai berikut: 

Tabel 24.  Rangkuman Hasil Analisis Hipotesis 3  

Variabel 
Koefisien 

Regresi 
thitung Sig. 

Konstanta 58,022   

Kepuasan Kerja -0,391 -6,012 0,000 

R Square = 0,164 

     Sumber: Data Primer yang Diolah 

a) Persamaan Garis Regresi 

     Berdasarkan hasil perhitungan linear sederhana yang 

ditunjukkan pada tabel 24 di atas, maka persamaan regresi 

sebagai berikut: 

Y = 58,022ï 0,391X3  
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Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 

Kepuasan Kerja (X3) sebesar -0,391 dan nilai konstanta sebesar 

58,022 yang berarti jika variabel independen dianggap konstan 

(independen = 0), maka nilai Kecurangan Akuntansi (Y) adalah 

58,022. 

b) Uji Signifikansi Regresi Sederhana (Uji t) 

      Uji signifikansi dapat dilakukan dengan membandingkan 

nilai probabilitas signifikansi dengan tingkat signifikansi yang 

telah ditentukan, yaitu sebesar 0,05. Berdasarkan Tabel 24 di 

atas, dapat dilihat bahwa nilai thitung sebesar -6,012. Jika 

dibandingkan dengan ttabel pada tingkat signifikansi 0,05 

dengan df = 186 ï 3 ï 1 = 182 sebesar 1,65327, maka thitung 

lebih besar dari ttabel 6,012 > 1,65327 (dalam membaca thitung 

tanda negatif tidak dianggap/dihilangkan). Nilai probabilitas 

signifikansi sebesar 0,000 juga menunjukkan nilai yang lebih 

kecil dari nilai pada tingkat signifikansi yang telah ditentukan 

yaitu sebesar 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini berarti pengaruh 

Kepuasan Kerja terhadap Kecurangan Akuntansi signifikan. 

Oleh karena itu, hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa 

Kepuasan Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Kecurangan Akuntansi pada SKPD di Kota Magelang diterima. 
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b. Analisis Regresi Linear Berganda 

      Uji regresi linear berganda digunakan untuk menguji hipotesis 

keempat (H4) yaitu variabel independen (Keefektifan Pengendalian 

Internal, Ketaatan Aturan Akuntansi, dan Kepuasan Kerja) secara 

bersama-sama mempengaruhi variabel dependen (Kecurangan 

Akuntansi). Berdasarkan lampiran 10, berikut ini adalah ringkasan 

hasil analisis regresi berganda yang disajikan pada tabel 25 dibawah 

ini: 

Tabel 25.  Rangkuman Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel Koefisien 

X1 -0,221 

X2 -0,156 

X3 -0.211 

Konstanta 65,734 

R 0,454 

R2 0,206 

Fhitung 15,783 

Ftabel 2,65 

Sig. 0,000 

     Sumber: Data Primer yang Diolah 

1) Koefisien Determinasi (R2) 

      Berdasarkan tabel 25 diatas dapat dilihat bahwa nilai koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0,206. Dari nilai tersebut dapat diartikan 

bahwa sebesar 20,6% variabel Kecurangan Akuntansi dipengaruhi 

oleh Keefektifan Pengendalian Internal, Ketaatan Aturan 

Akuntansi dan Kepuasan Kerja, sedangkan sisanya sebesar  79,4% 

dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model 

ini. 
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2) Persamaan Regresi 

      Berdasarkan nilai koefisien dan nilai konstanta pada Tabel 25 

di atas, maka dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut: 

 

Y = 65,743 - 0,221 X1 ï 0,156 X2 - 0,211 X3 

 

Persamaan di atas dapat diintepretasikan sebagai berikut: 

A : Nilai konstanta sebesar 65,743 menjelaskan jika variabel  

independen dianggap konstan (variabel independen = 0), 

maka variabel dependennya, yaitu Kecurangan Akuntansi 

sebesar 65,743. 

b1 : Koefisien regresi Keefektifan Pengendalian Internal sebesar 

0,221 menjelaskan bahwa setiap kenaikan Keefektifan 

Pengendalian Internal 1 poin maka akan menurunkan 

Kecurangan Akuntansi sebesar 0,221 poin. 

b2 : Koefisien regresi Ketaatan Aturan Akuntansi sebesar 0,156 

menjelaskan bahwa setiap kenaikan Ketaatan Aturan 

Akuntansi 1 poin maka akan menurunkan  Kecurangan 

Akuntansi sebesar 0,156 poin. 

b3 : Koefisien regresi Kepuasan Kerja sebesar 0,211 menjelaskan 

bahwa setiap kenaikan Kepuasan Kerja 1 poin maka akan 

menurunkan Kecurangan Akuntansi sebesar 0,211 poin. 
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3) Uji signifikansi Regresi Berganda (Uji F) 

      Pengujian sinifikansi regresi berganda dilakukan dengan cara 

membandingkan Fhitung dengan Ftabel, dimana df 1 = 4 -1 = 3 dan df 

2 = 186 ï 3 ï 1 = 182 atau dapat pula dilakukan dengan 

membandingkan nilai probabilitas signifikansi dengan tingkat 

signifikansi yang telah ditentukan, yaitu sebesar 0,05. Berdasarkan 

tabel diatas diketahui bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel (15,783 > 

2,65) dan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari tingkat 

signifikansi yang telah ditetapkan (0,000 > 0,05) yang berarti ada 

pengaruh yang signifikan. Hal ini berarti pengaruh Keefektifan 

Pengendalian Internal, Ketaatan Aturan Akuntansi, dan Kepuasan 

Kerja terhadap Kecurangan Akuntansi signifikan. Oleh karena itu, 

hipotesis keempat (H4) yang menyatakan bahwa Keefektifan 

Pengendalian Internal, Ketaatan Aturan Akuntansi, dan Kepuasan 

Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kecurangan 

Akuntansi pada SKPD di Kota Magelang diterima. 

4) Mencari sumbangan prediktor 

       Berdasarkan hasil analisis regresi ganda dapat diketahui 

besarnya sumbangan relatif dan sumbangan efektif masing-masing 

variabel bebas terhadap Kecurangan Akuntansi. Berdasarkan 

Lampiran 11 hal 210 hasil perhitungan akan disajikan dalam tabel 

berikut ini: 
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Tabel 26. Rangkuman Hasil Perhitungan Sumbangan Relatif dan 

Sumbangan Efektif 

Variabel 
Sumbangan 

Relatif 

Sumbangan 

Efektif  

Keefektifan Pengendalian Internal 28,77% 5,963% 

Ketaatan Aturan Akuntansi 28,73% 5,918% 

Kepuasan Kerja 43% 8,858% 

Jumlah 100% 20,6% 

   Sumber: Data Primer yang Diolah 

 Tabel 26 menunjukkan bahwa sumbangan relatif yang 

diberikan Keefektifan Pengendalian Internal terhadap Kecurangan 

Akuntansi adalah sebesar 28,77%, sumbangan relatif yang 

diberikan Ketaatan Aturan Akuntansi terhadap Kecurangan 

Akuntansi adalah sebesar 28,73%, dan sumbangan relatif yang 

diberikan Kepuasan Kerja terhadap Kecurangan Akuntansi adalah 

sebesar 43% sehingga total sumbangan relatif sebesar 100%. 

Sumbangan efektif  yang diberikan Keefektifan Pengendalian 

Internal terhadap Kecurangan Akuntansi adalah sebesar 5,963%, 

sumbangan efektif yang diberikan Ketaatan Aturan Akuntansi 

terhadap Kecurangan Akuntansi adalah sebesar 5,918%, dan 

sumbangan efektif yang diberikan Kepuasan Kerja terhadap 

Kecurangan Akuntansi adalah sebesar 8,858% sehingga total 

sumbangan relatif sebesar 20,6%, sedangkan sisanya sebesar 

79,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
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5. Pembahasan Hasil Penelitian 

a. Pengaruh Keefektifan Pengendalian Internal terhadap Kecurangan 

Akuntansi 

       Hasil penelitian mendukung hipotesis yang pertama bahwa 

Keefektifan Pengendalian Internal berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Kecurangan Akuntansi. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai 

thitung sebesar 5,676 yang lebih besar dari ttabel pada tingkat signifikansi 

5% yaitu 1,65327 (5,676 > 1,65327). Selain itu, nilai probabilitas 

signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) juga mengindikasikan bahwa 

variabel Keefektifan Pengendaian Internal berpengaruh signifikan 

terhadap Kecurangan Akuntansi. Nilai koefisien determinasi yang 

diperoleh sebesar 0,149, berarti bahwa sebesar 14,9% variasi 

Kecurangan Akuntansi dapat dijelaskan oleh variasi Keefektifan 

Pengendalian Internal, sedangkan sisanya sebesar 85,1 % (100% - 

14,9% = 85,1%) dijelaskan oleh faktor lain.  Nilai konstanta sebesar 

55,016 berarti jika variabel Keefektifan Pengendalian Internal 

dianggap konstan, maka nilai Kecurangan Akuntansi adalah sebesar 

55,016.  

     Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Ananda Aprishella (2014) yang menyatakan bahwa Keefektifan 

Pengendalian Internal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi pada Dinas Pendapatan 

Pengelolaan Keuangan Aset Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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      Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa semakin efektifnya 

Pengendalian Internal yang diterapkan oleh SKPD di Kota Magelang, 

maka Kecurangan Akuntansi akan semakin menurun. 

b. Pengaruh Ketaatan Aturan Akuntansi terhadap Kecurangan Akuntansi 

       Hasil penelitian mendukung hipotesis yang kedua bahwa Ketaatan 

Aturan Akuntansi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Kecurangan Akuntansi. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai thitung 

sebesar 5,616 yang lebih besar dari ttabel pada tingkat signifikansi 5% 

yaitu 1,65327 (5,616 > 1,65327). Selain itu, nilai probabilitas 

signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) juga mengindikasikan bahwa 

variabel Ketaatan Aturan Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap 

Kecurangan Akuntansi. Nilai koefisien determinasi yang diperoleh 

sebesar 0,146, berarti bahwa sebesar 14,6% variasi Kecurangan 

Akuntansi dapat dijelaskan oleh variasi Ketaatan Aturan Akuntansi, 

sedangkan sisanya sebesar 85,4 % (100% - 14,6% = 85,4%) dijelaskan 

oleh faktor lain. Nilai konstanta sebesar 54,569 berarti jika variabel 

Keefektifan Pengendalian Internal dianggap konstan, maka nilai 

Kecurangan Akuntansi adalah sebesar 54.596.  

      Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Prekanida Farizqa Shintadevi (2015) yang menyatakan bahwa 

Ketaatan Aturan Akuntansi berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi pada Universitas 

Negeri Yogyakarta. 
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      Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat 

Ketaatan Aturan Akuntansi SKPD di Kota Magelang, maka 

Kecurangan Akuntansi akan semakin menurun. 

c. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kecurangan Akuntansi 

      Hasil penelitian mendukung hipotesis yang ketiga bahwa Kepuasan 

Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kecurangan 

Akuntansi. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 6,012 

yang lebih besar dari ttabel pada tingkat signifikansi 5% yaitu 1,65327 

(6,012 > 1,65327). Selain itu, nilai probabilitas signifikansi sebesar 

0,000 (<0,05) juga mengindikasikan bahwa variabel Kepuasan Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap Kecurangan Akuntansi. Nilai 

koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,164, berarti bahwa 

sebesar 16,4% variasi Kecurangan Akuntansi dapat dijelaskan oleh 

variasi Kepuasan Kerja, sedangkan sisanya sebesar 83,6 % (100% - 

16,4% = 83,6%) dijelaskan oleh faktor lain. Nilai konstanta sebesar 

58,022 berarti jika variabel Kepuasan Kerja dianggap konstan, maka 

nilai Kecurangan Akuntansi adalah sebesar 58,022. 

      Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Ananda Aprishella (2014) yang menyatakan bahwa Kepuasan Kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi pada Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan 

Aset Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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      Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat 

Kepuasan Kerja pegawai  SKPD di Kota Magelang, maka Kecurangan 

Akuntansi akan semakin menurun. 

d. Pengaruh Keefektifan Pengendalian Internal, Ketaatan Aturan 

Akuntansi, dan Kepuasan Kerja terhadap Kecurangan Akuntansi 

      Hasil penelitian mendukung hipotesis yang keempat bahwa 

Keefektifan Pengendalian Internal, Ketaatan Aturan Akuntansi, dan 

Kepuasan Kerja secara simultan berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Kecurangan Akuntansi pada SKPD di Kota Magelang. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai koefisien Keefektifan Pengendalian Internal 

sebesar 0,221 yang berarti apabila Keefektifan Pengendalian Internal 

meningkat 1 poin, maka Kecurangan Akuntansi akan turun sebesar 

0,221 satuan dengan asumsi variabel Ketaatan Aturan Akuntansi dan 

Kepuasan Kerja tetap. Nilai koefisien Ketaatan Aturan Akuntansi 

sebesar 0,156 yang berarti apabila Ketaatan Aturan Akuntansi 

meningkat 1 poin, maka Kecurangan Akuntansi akan turun sebesar 

0,156 satuan dengan asumsi variabel Keefektifan Pengendalian 

Internal dan Kepuasan Kerja tetap. Nilai koefisien Kepuasan Kerja 

sebesar 0,211 yang berarti apabila Kepuasan Kerja meningkat 1 poin, 

maka Kecurangan Akuntansi akan turun sebesar 0,211 satuan dengan 

asumsi variabel Keefektifan Pengendalian Internal dan Ketaatan 

Aturan Akuntansi tetap. Nilai Fhitung sebesar 15,783 yang lebih besar 

dari Ftabel pada tingkat signifikansi 5% yaitu 2,65 (15,783 > 2,65). 



100 
 

 
 

Selain itu, nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,000 (<0,05), artinya 

bahwa  hasil penelitian mendukung hipotesis yang keempat  bahwa 

Keefektifan Pengendalian Internal, Ketaatan Aturan Akuntansi, dan 

Kepuasan Kerja secara simultan berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Kecurangan Akuntansi pada SKPD di Kota Magelang.  

      Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin efektifnya 

Pengendalian Internal yang diterapkan SKPD di Kota Magelang akan 

semakin menurunkan Kecurangan Akuntansi yang ada di sana. Begitu 

pun dengan semakin ditaatinya Aturan Akuntansi, maka peluang untuk 

melakukan Kecurangan Akuntansi akan semakin kecil sehingga 

Kecurangan Akuntansi akan semakin menurun. Selain itu, hasil 

penelitian juga mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat 

Kepuasan Kerja pegawai SKPD di Kota Magelang, maka Kecurangan 

Akuntansi akan semakin menurun. 

      Kevalidan jawaban responden atas variabel Kecurangan Akuntansi 

dapat dilihat melalui kecenderungan penilaian diantara responden yang 

berasal dari satu SKPD. Jawaban responden dalam satu SKPD yang 

memiliki kecenderungan penilaian yang sama terhadap Kecurangan 

Akuntansi dapat dikatakan jawaban tersebut valid. Walaupun, 

preferensi yang sama tersebut dapat memiliki makna berbeda, yaitu 

sama - sama jujur atau sama - sama tidak jujur. Jawaban responden 

dalam satu SKPD yang memiliki kecenderungan penilaian yang tidak 

sama dapat dikatakan jawaban tersebut tidak valid karena keadaan 
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yang sebenarnya sulit untuk diketahui. Ketidaksamaan penilaian 

tersebut menyebabkan terbentuknya dua golongan yang berbeda, 

golongan pro dengan Kecurangan Akuntansi dan golongan kontra 

dengan Kecurangan Akuntansi, sehingga kevalidan jawaban responden 

menjadi meragukan.  

      Berdasarkan hasil jawaban responden mengenai variabel 

Kecurangan Akuntansi di 37 SKPD, hampir di seluruh SKPD memiliki 

kecenderungan penilaian sama, kecuali di tiga (3) SKPD, yaitu 

Kelurahan Magersari, Kantor Penanaman Modal dan Kelurahan 

Rejowinangun Utara. Dengan demikian, kevalidan data mengenai 

variabel Kecurangan Akuntansi dalam penelitian ini mencapai 91,89%. 

 

6. Keterbatasan Penelitian 

           Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu: 

a. Pada penelitian ini terbatas pada pengujian mengenai beberapa faktor 

yang mempengaruhi Kecurangan Akuntansi, yaitu Keefektifan 

Pengendalian Internal, Ketaatan Aturan Akuntansi, dan Kepuasan 

Kerja. Sedangkan masih banyak lagi faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi Kecurangan Akuntansi, namun tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

b. Penelitian ini menggunakan kuesioner dalam teknik pengumpulan 

data. Kecurangan Akuntansi yang diukur menggunakan kuesioner 

hanya menggambarkan pendapat dari pegawai SKPD di Kota 
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Magelang saja, sehingga kemungkinan jawaban responden tidak 

menunjukkan keadaan yang sesungguhnya tinggi dan hal tersebut tidak 

dapat dikontrol oleh peneliti. 

c. Penelitian yang menggunakan kuesioner sebagai teknik pengumpulan 

data memungkinkan data yang dihasilkan mempunyai kesempatan 

terjadi bias. Kemungkinan adanya bias tersebut disebabkan adanya 

perbedaan persepsi antara peneliti dan responden terhadap pertanyaan 

ï pertanyaan yang diajukan. 

d. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini relatif kecil jika 

dibandingkan dengan jumlah seluruh pegawai SKPD di Kota 

Magelang. 

e. Penyalahgunaan aktiva merupakan Kecurangan Akuntansi yang sering 

terjadi di Instansi Pemerintahan, namun indikator variabel Kecurangan 

Akuntansi yang berhubungan dengan penyalahgunaan aktiva masih 

lebih sedikit daripada indikator untuk mengukur kecurangan pada 

laporan keuangan. 

f. Variabel Ketaatan Aturan Akuntansi hanya diukur dengan indikator 

yang terkait dengan kepatuhan terhadap Standar Akuntansi Pemerintah 

dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan saja dan belum 

menggunakan indikator untuk mengukur kepatuhan terhadap 

peraturan-peraturan lain yang berlaku, seperti peraturan dalam 

pengadaan barang dan jasa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh 

Keefektifan Pengendalian Internal, Ketaatan Aturan Akuntansi, dan Kepuasan 

Kerja terhadap Kecurangan Akuntansi pada SKPD di Kota Magelang, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara Keefektifan Pengendalian 

Internal dengan Kecurangan Akuntansi pada SKPD di Kota Magelang. Hal 

ini dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 5,676 yang lebih besar dari ttabel 

pada tingkat signifikansi 5% yaitu 1,65327 (5,676 > 1,65327). Selain itu, 

nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) juga mengindikasikan 

bahwa variabel Keefektifan Pengendalian Internal berpengaruh signifikan 

terhadap Kecurangan Akuntansi. Nilai konstanta sebesar 55,016 berarti 

jika variabel Keefektifan Pengendalian Internal dianggap konstan, maka 

nilai Kecurangan Akuntansi adalah sebesar 55,016. Hasil pengujian 

menunjukkan nilai R square (R2) sebesar 0,149 yang berarti bahwa 

Kecurangan Akuntansi yang terjadi pada SKPD di Kota Magelang 

dipengaruhi oleh Keefektifan Pengendalian Internal sebesar 14,9%.   

2. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara Ketaatan Aturan 

Akuntansi dengan Kecurangan Akuntansi pada SKPD di Kota Magelang. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 5,616 yang lebih besar dari 
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ttabel pada tingkat signifikansi 5% yaitu 1,65327 (5,616 > 1,65327). Selain 

itu, nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,000 (>0,05) mengindikasikan 

bahwa variabel Ketaatan Aturan Akuntansi berpengaruh signifikan 

terhadap Kecurangan Akuntansi. Nilai konstanta sebesar 54,569 berarti 

jika variabel Ketaatan Aturan Akuntansi dianggap konstan, maka nilai 

Kecurangan Akuntansi adalah sebesar 54,569. Hasil pengujian 

menunjukkan nilai R square (R2) sebesar 0,146 yang berarti bahwa 

Kecurangan Akuntansi yang terjadi pada SKPD di Kota Magelang 

dipengaruhi oleh Ketaatan Aturan Akuntansi sebesar 14,4%.   

3. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara Kepuasan Kerja dengan 

Kecurangan Akuntansi pada SKPD di Kota Magelang. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai thitung sebesar 6,012 yang lebih besar dari ttabel pada tingkat 

signifikansi 5% yaitu 1,65327 (6,012 > 1,65327). Selain itu, nilai 

probabilitas signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) mengindikasikan bahwa 

variabel Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kecurangan 

Akuntansi. Nilai konstanta sebesar 58,022 berarti jika variabel Kepuasan 

Kerja dianggap konstan, maka nilai Kecurangan Akuntansi adalah sebesar 

58,022. Hasil pengujian menunjukkan nilai R square (R2) sebesar 0,164 

yang berari bahwa Kecurangan Akuntansi yang terjadi pada SKPD di Kota 

Magelang dipengaruhi oleh Kepuasan Kerja sebesar 16,4%. 

4. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara Keefektifan Pengendalian 

Internal, Ketaatan Aturan Akuntansi, dan Kepuasan Kerja dengan 

Kecurangan Akuntansi pada SKPD di Kota Magelang. Hal ini dibuktikan 
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pada hasil regresi linear berganda yang memiliki nilai Fhitung sebesar 

15,783 yang lebih besar dari Ftabel pada tingkat signifikansi 5% yaitu 2,65 

(15,783 > 2,65) dan memiliki signifikansi di bawah 0,05 yaitu 0,000. Dari 

pengujian ini diperoleh nilai R Square (R2) sebesar 0,206 yang berarti 

bahwa Kecurangan Akuntansi pada SKPD di Kota Magelang dipengaruhi 

oleh Keefektifan Pengendalian Internal, Ketaatan Aturan Akuntansi, dan 

Kepuasan Kerja sebesar 20,6%.  

 

B. Implikasi Penelitian 

      Implikasi penelitian berdasarkan kesimpulan di atas adalah sebagai 

berikut: 

1. Pengendalian Internal yang efektif sangat diperlukan oleh instansi untuk 

mencapai tujuan instansi yang telah ditetapkan. Adanya Keefektifan 

Pengendalian Internal akan membantu mengontrol segala kegiatan yang 

dilakukan oleh instansi agar berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Keefektifan Pengendalian Internal 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kecurangan Akuntansi pada 

SKPD di Kota Magelang. Hal ini mengandung implikasi bahwa sebaiknya 

instansi terus meningkatkan Keefektifan Pengendalian Internal yang telah 

ada agar tujuan instansi yang telah ditetapkan sebelumnya dapat tercapai. 

Selain itu, Kecurangan Akuntansi yang mungkin dapat terjadi dapat 

diminimalisir. 
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2. Laporan Keuangan dan Laporan Kinerja yang disusun dan disajikan oleh 

instansi harus sesuai dengan aturan akuntansi yang berlaku. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Ketaatan Aturan Akuntansi 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kecurangan Akuntansi pada 

SKPD di Kota Magelang. Hal ini mengandung implikasi bahwa sebaiknya 

instansi terus meningkatkan Ketaatan Aturan Akuntansi dalam menyusun 

dan menyajikan, baik Laporan Keuangan maupun Laporan Kinerja. 

Semakin tinggi tingkat Ketaatan Aturan Akuntansi dalam menyusun dan 

menyajikan Laporan Keuangan serta Laporan Kinerja, maka dapat 

mengurangi peluang untuk melakukan Kecurangan Akuntansi. 

3. Kepuasan kerja adalah sikap positif yang ditunjukkan oleh seorang 

pegawai atas apa yang dia rasakan terhadap pekerjaannya di suatu instansi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Kecurangan Akuntansi pada SKPD di Kota 

Magelang. Hal ini mengandung implikasi bahwa sebaiknya instansi lebih 

memperhatikan segala aspek yang berkaitan dengan pegawai, seperti 

fasilitas, gaji, kondisi kerja, komunikasi dan lain-lain sehingga pegawai 

memiliki kepuasan kerja yang tinggi. Semakin tinggi Kepuasan Kerja yang 

dimiliki oleh pegawai, maka akan mengurangi Kecurangan Akuntansi 

yang ada di instansi. 
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C. Saran 

      Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka dapat 

disarankan: 

1. Bagi Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di Kota Magelang 

a. SKPD di Kota Magelang hendaknya lebih meningkatkan Keefektifan 

Pengendalian Internal agar segala kegiatan yang dilakukan untuk 

mencapai tujuan instansi dapat berjalan sesuai dengan harapan dan 

dapat mengurangi Kecurangan Akuntansi yang mungkin dapat terjadi. 

b. SKPD di Kota Magelang hendaknya lebih meningkatkan Ketaatan 

Aturan Akuntansi dalam penyusunan dan penyajian Laporan 

Keuangan serta Laporan Kinerja agar peluang untuk melakukan 

Kecurangan Akuntansi dapat dikurangi. 

c. SKPD di Kota Magelang hendaknya lebih memperhatikan Kepuasan 

Kerja pegawai agar pegawai selalu berpikir positif terhadap 

pekerjaannya sehingga kinerja pegawai maksimal. Oleh karena itu, 

Kepuasan Kerja yang tinggi dapat mengurangi Kecurangan Akuntansi 

yang dilakukan oleh pegawai. 

2. Bagi Peneliti Lain 

a. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini jumlahnya sangat 

sedikit. Oleh karena itu, pada penelitian selanjutnya dapat menambah 

variabel lain yang berhubungan dengan Kecurangan Akuntansi. 

Dengan demikian, dapat memberikan gambaran lebih luas mengenai 

faktor apa saja yang mempengaruhi Kecurangan Akuntansi selain 
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Keefektifan Pengendalian Internal, Ketaatan Aturan Akuntansi dan 

Kepuasan Kerja. 

b. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner, dimana terdapat beberapa kelemahan kuesioner yaitu hanya 

menggambarkan pendapat pegawai SKPD di Kota Magelang terhadap 

Kecurangan Akuntansi dan peneliti tidak bisa mengontrol jawaban 

responden yang tidak menunjukkan keadaan yang sebenarnya. Selain 

itu, kemungkinan terjadi bias yang disebabkan adanya perbedaan 

persepsi antara peneliti dan responden terhadap pertanyaan-pertanyaan 

yang diajukan. Oleh karena itu, peneliti menyarankan kepada peneliti 

selanjutnya untuk menambahkan teknik pengumpulan data yaitu 

wawancara, sehingga data yang didapat memiliki nilai yang tinggi dan 

terhindar dari kesalahpahaman dalam mengintepretasikan pertanyaan.  

c. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini masih terlalu 

sedikit. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah 

sampel sehingga gambaran hasil penelitian lebih mendekati kondisi 

yang sebenarnya. 

d. Menambah indikator untuk mengukur Kecurangan Akuntansi yang 

terkait dengan penyalahgunaan aktiva.  

e. Menambah indikator untuk mengukur Ketaatan Aturan Akuntansi 

yang terkait dengan peraturan-peraturan lain yang wajib dipatuhi oleh 

Instansi Pemerintahan selain kepatuhan terhadap Standar Akuntansi 
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Pemerintah dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan, 

seperti peraturan dalam pengadaan barang dan jasa.  
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KUESIONER PENELITIAN  

 

Yth. 

Bapak/Ibu/Saudara/i Pegawai SKPD di Kota Magelang 

Di tempat 

Dengan hormat, 

 Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama    : Rizky Rahmaidha 

NIM   : 12812144031 

Program Studi  : Akuntansi 

Fakultas  : Ekonomi 

Universitas  : Universitas Negeri Yogyakarta 

memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i meluangkan waktu ± 15 (lima belas) 

menit untuk mengisi kuesioner ini. Kuesioner ini digunakan untuk penyusunan 

tugas akhir skripsi dengan judul ñPengaruh Keefektifan Pengendalian Internal, 

Ketaatan Aturan Akuntansi, dan Kepuasan Kerja Terhadap Kecurangan 

Akuntansi (Studi pada SKPD di Kota Magelang)ò yang merupakan salah satu 

syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi dari Program Studi Akuntansi 

Universitas Negeri Yogyakarta.  

Mengingat hasil jawaban  kuesioner Bapak/Ibu/Saudara/i menjadi sumber 

data bagi penelitian saya, maka diharapkan Bapak/Ibu/Saudara/i dapat mengisi 

kuesioner dengan  jujur, sesuai dengan keadaan sebenarnya. Perlu saya sampaikan 

bahwa data pribadi yang diperoleh akan dijaga kerahasiaannya dan kuesioner ini 

tidak berkaitan dengan karier ataupun penilaian atasan Bapak/Ibu/Saudara/i.  
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Saya akan mengambil kembali kuesioner ini dari Bapak/Ibu/Saudara/i, dua 

(2) hari setelah pembagian. Atas kesediaan waktu dan kerja sama 

Bapak/Ibu/Saudara/i yang diberikan, saya ucapkan terima kasih.  

                       Yogyakarta,      Januari 2016 

                                                                            Hormat Saya, 

 

 

 

Rizky Rahmaidha/12812144031 

   CP : 085643904400 
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KARAKTERISTIK RESPONDEN  

 

Berilah tanda checklist (ã) sesuai dengan jawaban yang anda pilih. 

Nama   : ééééééééééééé  (boleh tidak diisi) 

Umur   : ééééééééééééé 

Jenis Kelamin  : (    ) Laki-Laki 

     (    ) Perempuan 

Lama Bekerja  :  

Jabatan  :  

Tingkat Pendidikan : (    ) SD/MI atau SMP/MTs 

     (    ) SMA/MA/SMK/MAK  

     (    ) S1/S2/S3 

                             (    ) Lainnya 

      

 

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER  

Berilah tanda checklist ( ã ) pada jawaban yang anda pilih di lembar 

jawaban yang telah disediakan. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan perasaan, 

pendapat, dan keadaan Bapak/Ibu/Saudara/I yang sebenarnya. 

Pilihan Jawaban Keterangan 

STS Sangat Tidak Setuju 

TS Tidak Setuju 

S Setuju 

SS Sangat Setuju 
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I. Keefektifan Pengendalian Internal 

 

No. Uraian STS TS S SS 

1. 

Di instansi tempat saya bekerja, 

pimpinan sudah melaksanakan 

tanggungjawabnya sesuai dengan 

peraturan dari pemerintah. 

    

2. 

Saya mengingatkan rekan kerja saya 

yang melakukan tindakan di luar 

peraturan yang telah ditetapkan. 

    

3. 

Saya melaporkan tindakan 

kecurangan yang ada kepada 

pimpinan instansi di tempat saya 

bekerja. 

    

4. 

Sistem Pengendalian Internal yang 

ada di instansi tempat saya bekerja 

sudah mempertimbangkan risiko 

yang berasal dari luar. 

    

5. 

Sistem Pengendalian Internal yang 

ada di instansi tempat saya bekerja 

sudah mempertimbangkan risiko 

yang berasal dari dalam. 

    

6. 

Di instansi tempat saya bekerja, 

pemeriksaan fisik atas kekayaan 

instansi (kas,piutang, dll) dilakukan 

setiap saat. 

    

7.  

Pembagian fungsi untuk setiap tugas 

telah dilakukan oleh instansi tempat 

saya bekerja.  
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No. Uraian STS TS S SS 

8. 

Di instansi tempat saya bekerja, 

pengendalian dan  pemeriksaan atas 

segala catatan dan dokumen yang 

penting sudah dilakukan secara 

baik.  

    

9. 

Di instansi tempat saya bekerja, 

pimpinan selalu melakukan evaluasi 

terhadap tugas yang dilakukan 

karyawan.  

    

10. 

Pemanfaatan teknologi informasi 

(penggunaan password, 

mendokumentasikan dokumen 

secara terstruktur, dll) telah 

dimanfaatkan dengan baik di tempat 

saya bekerja.  

    

11. 

Sistem informasi yang ada di dalam 

instansi selalu diperbaharui sesuai 

dengan perkembangan teknologi 

yang ada. 

    

12. 

Adanya pemantauan dari 

pimpinan/instansi dapat membantu 

mengatasi tindak kecurangan yang 

dilakukan oleh karyawan. 

    

13. 

Instansi tempat saya bekerja 

melakukan inspeksi secara 

mendadak 
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No. Uraian STS TS S SS 

14. 

Di instansi tempat saya bekerja, 

pemantauan atas aktivitas 

operasional yang ada dalam seluruh 

instansi dilakukan secara terus 

menerus. 

    

15. 

Di instansi tempat saya bekerja, 

evaluasi atas aktivitas operasional 

yang ada dalam seluruh instansi 

dilakukan secara terus menerus. 

    

16. 

Pengawasan bidang akuntansi selain 

dilakukan oleh auditor internal juga 

dilakukan oleh auditor eksternal. 

    

 

II.  Ketaatan Aturan Akuntansi  

No. Uraian STS TS S SS 

1. 

Instansi telah menerapkan prinsip 

akuntansi  sesuai dengan peraturan 

dari pemerintah. 

    

2. 

Instansi tempat  saya bekerja dapat 

menyajikan laporan keuangan 

pokok sesuai dengan  peraturan 

yang berlaku.  

    

3. 

Instansi tempat saya bekerja dapat 

menyajikan laporan kinerja sesuai 

dengan peraturan yang berlaku.  

    

4. 

Laporan keuangan instansi yang 

disajikan dapat bermanfaat bagi 

kepentingan publik.  
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No. Uraian STS TS S SS 

5. 

Laporan kinerja instansi yang 

disajikan dapat bermanfaat bagi 

kepentingan publik. 

    

6. 

Penanggung jawab pelaporan 

keuangan  perlu mempertimbangkan 

kepentingan pengguna laporan 

keuangan sebagai skala prioritas.  

    

7. 

Bukti transaksi merupakan hal 

penting sebagai bukti dalam 

penyusunan laporan keuangan.  

    

8. 

Bukti transaksi merupakan hal 

penting sebagai bukti dalam 

penyusunan laporan kinerja. 

    

9. 

Di instansi tempat saya bekerja, 

pembuat laporan keuangan harus 

bersikap jujur secara intelektual. 

    

10. 

Di instansi tempat saya bekerja, 

pembuat laporan kinerja harus 

bersikap jujur secara intelektual. 

    

11. 

Di instansi tempat saya bekerja, 

pembuat laporan keuangan harus 

bersikap adil. 

    

12. 

Di instansi tempat saya bekerja, 

pembuat laporan kinerja harus 

bersikap adil. 
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No. Uraian STS TS S SS 

13. 

Laporan keuangan instansi saya 

dapat memberikan informasi yang 

andal dan relevan.  

    

14. 

Laporan kinerja instansi saya dapat 

memberikan informasi yang andal 

dan relevan. 

    

15. 

Dalam melaksanakan tugasnya, 

karyawan bagian akuntansi 

berusaha bertindak hati-hati yang 

didasarkan pada keahliannya.  

    

16. 

Di instansi tempat saya bekerja, 

pembuat laporan keuangan harus 

memiliki tanggung jawab kompeten 

dan bersikap hati-hati.  

    

17. 

Di instansi tempat saya bekerja, 

pembuat laporan kinerja harus 

memiliki tanggung jawab kompeten 

dan bersikap hati-hati. 

    

18. 

Instansi tempat saya bekerja 

menggunakan pedoman dalam 

penyajian laporan keuangan yang 

konsisten sesuai dengan peraturan 

yang berlaku.  
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No. Uraian STS TS S SS 

19. 

Instansi tempat saya bekerja 

menggunakan pedoman dalam 

penyajian laporan kinerja yang 

konsisten sesuai dengan peraturan 

yang berlaku. 

    

20. 

Instansi tempat saya bekerja 

menyajikan laporan keuangan antar 

periode yang konsisten sesuai 

dengan peraturan yang berlaku. 

    

21. 

Instansi tempat saya bekerja 

menyajikan laporan kinerja antar 

periode yang konsisten sesuai 

dengan peraturan yang berlaku.  

    

 

III.  Kepuasan Kerja 

No. Uraian STS TS S SS 

1. 

Atasan memberi kesempatan kepada 

saya untuk memperoleh pengalaman 

selama bekerja.  

    

2. 

Atasan memberi kesempatan kepada 

saya untuk meningkatkan 

kemampuan saya selama bekerja. 

    

3. 

Jika saya melaksanakan pekerjaan 

dengan baik, saya akan 

dipromosikan. 

    

4. Saya merasakan ketenangan setiap 

melaksanakan pekerjaan. 

    



125 
 

 
 

No. Uraian STS TS S SS 

5. 

Tidak terdapat hal/keadaan yang 

membuat saya merasa tidak aman 

dalam menjalankan pekerjaan.  

    

6. 

Saya mendapatkan gaji sesuai 

dengan pekerjaan yang telah saya 

lakukan untuk instansi. 

    

7. Instansi selalu memberikan gaji 

penuh kepada saya. 

    

8. Instansi mampu menciptakan situasi 

dan kondisi kerja yang nyaman. 

    

9. 

Instansi mampu menciptakan 

kerjasama yang baik antar 

karyawan. 

    

10.  

Atasan sangat membantu saya jika 

menemukan kesulitan dalam 

pelaksanakan tugas. 

    

11. 

Sapaan atasan pada saya 

memberikan perasaan puas pada diri 

saya. 

    

12. 

Saya melaporkan kepada atasan 

segala sesuatu yang saya kerjakan 

sebagai pertanggungjawaban tugas. 

    

13. 

Saya dengan senang hati 

melaksanakan pekerjaan yang 

dipercayakan atasan kepada saya. 

    

14. 

Saya memiliki ketrampilan yang 

dibutuhkan untuk menjalankan 

tugas sebagai pegawai intansi 

tempat saya bekerja. 

    



126 
 

 
 

 

No. Uraian STS TS S SS 

15. Saya diberi tugas karena saya diakui 

mampu oleh atasan saya. 

    

16. Terdapat ventilasi yang cukup di 

tempat saya bekerja. 

    

17. Terdapat penyinaran yang cukup di 

tempat saya bekerja. 

    

18. Terdapat tempat parkir yang cukup 

di tempat saya bekerja. 

    

19. 

Ruangan tempat saya bekerja sudah 

dilengkapi dengan inventaris yang 

mendukung untuk menjalankan 

pekerjaan. 

    

20. 
Rekan-rekan kerja mendukung saya 

dalam melakukan pekerjaan. 

    

21. Atasan berlaku adil dalam 

memberikan tugas kepada saya. 

    

22. Komunikasi antara saya dengan 

atasan berjalan lancar. 

    

23. 

Atasan memiliki kesediaan yang 

besar untuk mendengar, memahami, 

serta mengakui pendapat saya. 

    

24. 

Instansi memberikan hak pegawai 

yang memadai (cuti dan dana 

pensiun) kepada saya. 

    

25. 

Instansi tidak pernah mengabaikan 

kesejahteraan, kesehatan pegawai 

termasuk saya. 
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IV.  Kecurangan Akuntansi 

No. Uraian STS TS S SS 

1. 

Instansi pernah mencatat tanggal 

transaksi yang tidak sesuai dengan 

waktu transaksi yang sebenarnya.  

    

2. 

Instansi pernah melakukan 

pemalsuan dokumen - dokumen 

dalam membuat laporan keuangan.  

    

3. 

Instansi pernah melakukan 

pemanipulasian bukti - bukti 

transaksi dengan mengubah 

besarnya nominal.  

    

4. 

Instansi melakukan penghapusan 

atau menyembunyikan kewajiban 

atas transaksi. 

    

5. 

Instansi pernah melakukan 

penghapusan atau penghilangan 

suatu transaksi.  

    

6. 

Instansi sengaja mengubah asumsi 

dalam pencatatan transaksi 

keuangan.  

    

7. 

Instansi sengaja mengubah asumsi 

dalam klasifikasi transaksi 

keuangan. 

    

8. 

Instansi melakukan penilaian 

kembali atas aset atau pendapatan 

yang tidak sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. 
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No. Uraian STS TS S SS 

9. 

Instansi sengaja mengubah asumsi 

dalam menyajikan laporan 

keuangan. 

    

10. 

Instansi melaporkan pengungkapan 

atas laporan keuangan yang kurang 

memadai dan ada yang ditutup-

tutupi.  

    

11. 

Instansi menyajikan laporan 

keuangan yang di rekayasa untuk 

menutupi adanya penggelapan 

aktiva.  

    

12. 

Untuk menutupi adanya pencurian 

aktiva, instansi menaikkan 

pendapatan dalam laporan 

keuangannya. 

    

13. 

Instansi pernah menunda pencatatan 

transaksi dalam suatu periode 

laporan keuangan.  

    

14. Kecurangan terhadap aset pernah 

terjadi di instansi.  

    

15. Kecurangan terhadap pendapatan 

pernah terjadi di instansi. 

    

16. 

Karyawan saling bekerja sama 

untuk menaikkan anggaran dalam 

laporan keuangan tanpa disertai 

bukti transaksi dan dokumen 

pendukung yang jelas.  

    

 

Terima Kasih atas Partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/i. 
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LAMPIRAN 2  

TABEL JUMLAH POPULASI 

PENELITIAN  
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LAMPIRAN 2. TABEL JUMLAH POPULASI PENELITIAN  

 

No. SKPD 
Jumlah 

Populasi 

1. Dinas Pendidikan 6 

2. Dinas Kesehatan 6 

3. BLUD RSU Tidar 6 

4. Dinas Pekerjaan Umum 6 

5. Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah 4 

6. Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika 5 

7. Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Tata Kota 6 

8. Kantor Lingkungan Hidup 6 

9. Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 6 

10. Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Sosial 6 

11. Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan 4 

12. Kantor Penanaman Modal 5 

13. Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata 6 

14. Satuan Polisi Pamong Praja 5 

15. Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan Masyarakat 6 

16. Sekretariat Daerah 6 

17. Sekretariat DPRD 4 

18. Kantor Penelitian, Pengembangan dan Statistik 6 

19. Kecamatan Magelang Utara 6 

20. Kecamatan Magelang Selatan 6 

21. Kecamatan Magelang Tengah 6 

22. Kelurahan Rejowinangun Selatan 6 

23. Kelurahan Magersari 6 

24. Kelurahan Jurangombo Utara 6 

25. Kelurahan Jurangombo Selatan 6 

26. Kelurahan Tidar Utara 6 

27. Kelurahan Tidar Selatan 6 

28. Kelurahan Wates 6 

29. Kelurahan Potrobangsan 6 

30. Kelurahan Kedungsari 6 

31. Kelurahan Kramat Utara 6 

32. Kelurahan Kramat Selatan 6 

33. Kelurahan Kemirirejo 6 

34. Kelurahan Cacaban 6 

35. Kelurahan Rejowinangun Utara 6 

36. Kelurahan Magelang 6 

37. Kelurahan Panjang 6 

38. Kelurahan Gelangan 6 

39. Badan Kepegawaian Daerah 5 

40. Badan Pelayanan Perizinan Terpadu 6 

41. Dinas Pendapatan dan Pengelolaan Keuangan Daerah 6 
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No. SKPD 
Jumlah 

Populasi 

42. Dinas Pengelolaan Pasar 6 

43. Badan Pemberdayaan Masyarakat, Perempuan & KB 6 

44. Kantor Perpustakaan, Arsip, dan Dokumentasi 5 

45. Dinas Pertanian, Peternakan dan Perikanan 6 

JUMLAH  259 
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LAMPIRAN 3  

TABEL JUMLAH SAMPEL 

PENELITIAN  
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LAMPIRAN 3. TABEL JUMLAH SAMPEL  PENELITIAN  

No. SKPD 
Jumlah Sampel 

Penelitian 

1. Dinas Pekerjaan Umum 6 

2. Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika 5 

3. Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Tata Kota 6 

4. Kantor Lingkungan Hidup 6 

5. Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 6 

6. Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Sosial 6 

7. Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan 4 

8. Kantor Penanaman Modal 5 

9. Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata 6 

10. 
Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan 

Masyarakat 
6 

11. Sekretariat Daerah 6 

12. Kantor Penelitian, Pengembangan dan Statistik 6 

13. Kecamatan Magelang Utara 6 

14. Kecamatan Magelang Selatan 6 

15. Kecamatan Magelang Tengah 6 

16. Kelurahan Rejowinangun Selatan 6 

17. Kelurahan Magersari 6 

18. Kelurahan Jurangombo Utara 6 

19. Kelurahan Jurangombo Selatan 6 

20. Kelurahan Tidar Utara 6 

21. Kelurahan Tidar Selatan 6 

22. Kelurahan Wates 6 

23. Kelurahan Potrobangsan 6 

24. Kelurahan Kedungsari 6 

25. Kelurahan Kramat Utara 6 

26. Kelurahan Kramat Selatan 6 

27. Kelurahan Kemirirejo 6 

28. Kelurahan Cacaban 6 

29. Kelurahan Rejowinangun Utara 6 

30. Kelurahan Magelang 6 

31. Kelurahan Panjang 6 

32. Kelurahan Gelangan 6 

33. Badan Pelayanan Perizinan Terpadu 6 

34. Dinas Pengelolaan Pasar 6 

35. Badan Pemberdayaan Masyarakat, Perempuan & KB 6 

36. Kantor Perpustakaan, Arsip, dan Dokumentasi 5 

37. Dinas Pertanian, Peternakan dan Perikanan 6 

JUMLAH  217 
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LAMPIRAN 4  

TABEL RINCIAN JUMLAH 

PENGEMBALIAN 

KUESIONER  
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LAMPIRAN 4. TABEL RINCIAN JUMLAH PENGEMBALIAN 

KUESIONER 

 

No. SKPD 

Jumlah 

Kuesioner 

Disebar 

Jumlah 

Kuesioner 

Kembali 

1. Kantor Lingkungan Hidup 6 6 

2. Kecamatan Magelang Selatan 6 6 

3. Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Tata Kota 6 4 

4. Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Sosial 6 6 

5. Dinas Pekerjaan Umum 6 6 

6. 
Dinas Perhubungan, Komunikasi dan 

Informatika 
5 5 

7. Dinas Pertanian, Peternakan dan Perikanan 6 6 

8. 
Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan 

Perlindungan Masyarakat 
6 5 

9. 
Dinas Koperasi, Perindustrian dan 

Perdagangan 
4 4 

10. 
Kantor Perpustakaan, Arsip, dan 

Dokumentasi 
5 4 

11. Kecamatan Magelang Tengah 6 5 

12. Kelurahan Jurangombo Utara 6 4 

13. 
Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan 

Pariwisata 
6 4 

14. Kelurahan Jurangombo Selatan 6 6 

15. Kecamatan Magelang Utara 6 6 

16. Kelurahan Gelangan 6 4 

17. Kelurahan Kramat Utara 6 6 

18. Kelurahan Wates 6 4 

19. Kelurahan Kramat Selatan 6 6 

20. Kelurahan Cacaban 6 4 

21. Kelurahan Kemirirejo 6 5 

22. Kelurahan Panjang 6 4 

23. Kelurahan Magersari 6 6 

24. Dinas Pengelolaan Pasar 6 5 

25. 
Badan Pemberdayaan Masyarakat, 

Perempuan & KB 
6 5 

26. 
Kantor Penelitian, Pengembangan dan 

Statistik 
6 5 

27. Sekretariat Daerah 6 6 

28. Kelurahan Rejowinangun Selatan 6 5 

29. Kelurahan Tidar Selatan 6 6 

30. Kelurahan Magelang 6 6 

31. Badan Pelayanan Perizinan Terpadu 6 6 

32. Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 6 5 
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No. SKPD 

Jumlah 

Kuesioner 

Disebar 

Jumlah 

Kuesioner 

Kembali 

33. Kantor Penanaman Modal 5 4 

34. Kelurahan Potrobangsan 6 6 

35. Kelurahan Rejowinangun Utara 6 3 

36. Kelurahan Kedungsari 6 4 

37. Kelurahan Tidar Utara 6 4 

JUMLAH  217 186 
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LAMPIRAN 5  

TABEL DATA UJI 

INSTRUMEN  
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LAMPIRAN 5 . TABEL DATA UJI INSTRUMEN  

1. Data Variabel Kecurangan Akuntansi 

No 
Pertanyaan Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 63 

4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 51 

5 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 59 

6 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 62 

7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

9 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 54 

10 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 45 

11 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63 

12 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 62 

13 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 59 

14 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 58 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 47 

16 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 62 

17 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 59 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

23 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 

24 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 46 

25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

26 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 55 

27 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 55 

28 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 62 

29 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 

30 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 41 
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2. DataVariabel  Keefektifan Pengendalian Internal  

No 
Pertanyaan Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

1 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 48 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 

3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 61 

4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 2 53 

5 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 42 

6 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 53 

7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 

8 3 3 3 4 4 3 3 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 58 

9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 51 

10 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 46 

11 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 61 

12 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 57 

13 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 55 

14 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 65 

15 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 47 

16 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 64 

17 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 57 

18 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 

19 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 

20 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 

21 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 

22 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 

23 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50 

24 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 47 

25 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50 

26 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 63 

27 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 56 

28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 

29 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 50 

30 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 50 
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3. Data Variabel Ketaatan Aturan Akuntansi  

No 
Pertanyaan Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 66 

3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 83 

4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 69 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 69 

6 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 72 

7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

8 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 68 

9 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 70 

10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

11 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81 

12 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 76 

13 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 72 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 

15 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 66 

16 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 80 

17 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 80 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 
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21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 

25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 81 

27 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 79 

28 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 

29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

30 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
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4. Data Variabel Kepuasan Kerja 

No 
Pertanyaan Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

1 4 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 78 

3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 101 

4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 78 

5 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 80 

6 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 87 

7 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 69 

8 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 79 

9 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 79 

10 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 68 

11 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 85 

12 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 85 

13 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 79 

14 4 4 2 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 99 

15 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 73 

16 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 101 

17 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 86 

18 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77 

19 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77 

20 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77 
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21 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77 

22 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77 

23 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 

24 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77 

25 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77 

26 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 89 

27 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 88 

28 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

29 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77 

30 4 4 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

 

 

 

 

 

 



144 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 6  

UJI VALIDITAS DAN 

RELIABILITAS  
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LAMPIRAN 6 . UJI VALIDITAS DAN UJI RELIABILITAS  

a. Uji Validitas  

1) Hasil Uji Validitas Kecurangan Akuntansi 

Correlations 

 item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 item8 item9 item10 item11 item12 item13 item14 item15 item16 
Skor_
Total 

item1 

Pearson Correlation 1 .262 .347 .293 .349 .264 .264 .108 .357 .574** .299 .196 .360 .363* .268 .293 .462* 

Sig. (2-tailed)  .162 .060 .116 .058 .158 .158 .571 .053 .001 .109 .300 .050 .049 .153 .116 .010 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item2 

Pearson Correlation .262 1 .901** .829** .680** .840** .840** .504** .789** .310 .706** .829** .595** .518** .680** .829** .859** 

Sig. (2-tailed) .162  .000 .000 .000 .000 .000 .004 .000 .095 .000 .000 .001 .003 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item3 

Pearson Correlation .347 .901** 1 .831** .689** .856** .856** .457* .813** .436* .725** .831** .656** .661** .704** .831** .901** 

Sig. (2-tailed) .060 .000  .000 .000 .000 .000 .011 .000 .016 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item4 

Pearson Correlation .293 .829** .831** 1 .709** .772** .772** .540** .717** .321 .736** .866** .642** .663** .717** .866** .869** 

Sig. (2-tailed) .116 .000 .000  .000 .000 .000 .002 .000 .084 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item5 

Pearson Correlation .349 .680** .689** .709** 1 .625** .625** .504** .789** .398* .828** .709** .595** .629** .789** .709** .825** 

Sig. (2-tailed) .058 .000 .000 .000  .000 .000 .004 .000 .029 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item6 Pearson Correlation .264 .840** .856** .772** .625** 1 
1.000

** 
.531** .837** .336 .762** .893** .734** .560** .727** .772** .890** 
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Sig. (2-tailed) .158 .000 .000 .000 .000  .000 .003 .000 .069 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item7 

Pearson Correlation .264 .840** .856** .772** .625** 1.000** 1 .531** .837** .336 .762** .893** .734** .560** .727** .772** .890** 

Sig. (2-tailed) .158 .000 .000 .000 .000 .000  .003 .000 .069 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item8 

Pearson Correlation .108 .504** .457* .540** .504** .531** .531** 1 .560** .180 .600** .540** .543** .730** .695** .393* .640** 

Sig. (2-tailed) .571 .004 .011 .002 .004 .003 .003  .001 .341 .000 .002 .002 .000 .000 .032 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item9 

Pearson Correlation .357 .789** .813** .717** .789** .837** .837** .560** 1 .454* .946** .717** .766** .718** .888** .717** .925** 

Sig. (2-tailed) .053 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001  .012 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item10 

Pearson Correlation .574** .310 .436* .321 .398* .336 .336 .180 .454* 1 .480** .321 .217 .395* .454* .321 .532** 

Sig. (2-tailed) .001 .095 .016 .084 .029 .069 .069 .341 .012  .007 .084 .249 .031 .012 .084 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item11 

Pearson Correlation .299 .706** .725** .736** .828** .762** .762** .600** .946** .480** 1 .736** .704** .760** .946** .736** .908** 

Sig. (2-tailed) .109 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .007  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item12 

Pearson Correlation .196 .829** .831** .866** .709** .893** .893** .540** .717** .321 .736** 1 .642** .539** .717** .866** .869** 

Sig. (2-tailed) .300 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .084 .000  .000 .002 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item13 

Pearson Correlation .360 .595** .656** .642** .595** .734** .734** .543** .766** .217 .704** .642** 1 .687** .653** .518** .777** 

Sig. (2-tailed) .050 .001 .000 .000 .001 .000 .000 .002 .000 .249 .000 .000  .000 .000 .003 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item14 Pearson Correlation .363* .518** .661** .663** .629** .560** .560** .730** .718** .395* .760** .539** .687** 1 .832** .539** .786** 
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Sig. (2-tailed) .049 .003 .000 .000 .000 .001 .001 .000 .000 .031 .000 .002 .000  .000 .002 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item15 

Pearson Correlation .268 .680** .704** .717** .789** .727** .727** .695** .888** .454* .946** .717** .653** .832** 1 .717** .890** 

Sig. (2-tailed) .153 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .012 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item16 

Pearson Correlation .293 .829** .831** .866** .709** .772** .772** .393* .717** .321 .736** .866** .518** .539** .717** 1 .841** 

Sig. (2-tailed) .116 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .032 .000 .084 .000 .000 .003 .002 .000  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Skor_Total 

Pearson Correlation .462* .859** .901** .869** .825** .890** .890** .640** .925** .532** .908** .869** .777** .786** .890** .841** 1 

Sig. (2-tailed) .010 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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2) Hasil Uji Validitas Keefektifan Pengendalian Internal 

 
Correlations 

 item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 item8 item9 item10 item11 item12 item13 item14 item15 item16 item17 Skor_
Total 

item1 

Pearson 

Correlation 
1 .650** .596** .538** .443* .594** .111 .237 .337 .318 .530** .443* .473** .501** .363* .351 .508** .695** 

Sig. (2-

tailed) 

 
.000 .001 .002 .014 .001 .560 .208 .069 .087 .003 .014 .008 .005 .049 .057 .004 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item2 

Pearson 

Correlation 
.650** 1 .467** .247 .288 .485** .072 .154 .351 .207 .063 .288 .217 .507** .332 .332 .160 .487** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

 
.009 .188 .122 .007 .705 .417 .057 .272 .742 .122 .249 .004 .073 .073 .400 .006 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item3 

Pearson 

Correlation 
.596** .467** 1 .500** .498** .536** .498** .250 .460* .351 .432* .427* .540** .360 .472** .539** .460* .738** 

Sig. (2-

tailed) 
.001 .009 

 
.005 .005 .002 .005 .183 .011 .057 .017 .019 .002 .051 .008 .002 .011 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item4 

Pearson 

Correlation 
.538** .247 .500** 1 .927** .449* .309 .062 .564** .380* .537** .449* .879** .543** .766** .652** .659** .824** 

Sig. (2-

tailed) 
.002 .188 .005 

 
.000 .013 .097 .746 .001 .038 .002 .013 .000 .002 .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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item5 

Pearson 

Correlation 
.443* .288 .498** .927** 1 .344 .351 .036 .625** .443* .446* .491** .814** .543** .814** .700** .598** .810** 

Sig. (2-

tailed) 
.014 .122 .005 .000 

 
.063 .057 .850 .000 .014 .013 .006 .000 .002 .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item6 

Pearson 

Correlation 
.594** .485** .536** .449* .344 1 .344 .105 .418* .292 .427* .330 .642** .469** .357 .368* .225 .639** 

Sig. (2-

tailed) 
.001 .007 .002 .013 .063 

 
.063 .581 .021 .117 .019 .075 .000 .009 .053 .046 .231 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item7 

Pearson 

Correlation 
.111 .072 .498** .309 .351 .344 1 .036 .427* .443* .587** .491** .543** .136 .383* .389* .085 .537** 

Sig. (2-

tailed) 
.560 .705 .005 .097 .057 .063 

 
.850 .018 .014 .001 .006 .002 .474 .037 .034 .653 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item8 

Pearson 

Correlation 
.237 .154 .250 .062 .036 .105 .036 1 .044 .126 .125 .203 .054 -.054 -.045 -.021 .097 .242 

Sig. (2-

tailed) 
.208 .417 .183 .746 .850 .581 .850 

 
.818 .508 .509 .282 .776 .776 .815 .913 .611 .198 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item9 

Pearson 

Correlation 
.337 .351 .460* .564** .625** .418* .427* .044 1 .539** .371* .239 .495** .330 .466** .473** .416* .638** 

Sig. (2-

tailed) 
.069 .057 .011 .001 .000 .021 .018 .818 

 
.002 .043 .203 .005 .075 .009 .008 .022 .000 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item10 

Pearson 

Correlation 
.318 .207 .351 .380* .443* .292 .443* .126 .539** 1 .530** .594** .473** .223 .510** .510** .245 .615** 

Sig. (2-

tailed) 
.087 .272 .057 .038 .014 .117 .014 .508 .002 

 
.003 .001 .008 .237 .004 .004 .191 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item11 

Pearson 

Correlation 
.530** .063 .432* .537** .446* .427* .587** .125 .371* .530** 1 .811** .590** .472** .457* .473** .520** .738** 

Sig. (2-

tailed) 
.003 .742 .017 .002 .013 .019 .001 .509 .043 .003 

 
.000 .001 .008 .011 .008 .003 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item12 

Pearson 

Correlation 
.443* .288 .427* .449* .491** .330 .491** .203 .239 .594** .811** 1 .518** .592** .618** .650** .458* .757** 

Sig. (2-

tailed) 
.014 .122 .019 .013 .006 .075 .006 .282 .203 .001 .000 

 
.003 .001 .000 .000 .011 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item13 

Pearson 

Correlation 
.473** .217 .540** .879** .814** .642** .543** .054 .495** .473** .590** .518** 1 .477** .793** .703** .472** .844** 

Sig. (2-

tailed) 
.008 .249 .002 .000 .000 .000 .002 .776 .005 .008 .001 .003 

 
.008 .000 .000 .008 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item14 
Pearson 

Correlation 
.501** .507** .360 .543** .543** .469** .136 -.054 .330 .223 .472** .592** .477** 1 .529** .469** .279 .635** 
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Sig. (2-

tailed) 
.005 .004 .051 .002 .002 .009 .474 .776 .075 .237 .008 .001 .008 

 
.003 .009 .135 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item15 

Pearson 

Correlation 
.363* .332 .472** .766** .814** .357 .383* -.045 .466** .510** .457* .618** .793** .529** 1 .937** .621** .812** 

Sig. (2-

tailed) 
.049 .073 .008 .000 .000 .053 .037 .815 .009 .004 .011 .000 .000 .003 

 
.000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item16 

Pearson 

Correlation 
.351 .332 .539** .652** .700** .368* .389* -.021 .473** .510** .473** .650** .703** .469** .937** 1 .640** .796** 

Sig. (2-

tailed) 
.057 .073 .002 .000 .000 .046 .034 .913 .008 .004 .008 .000 .000 .009 .000 

 
.000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item17 

Pearson 

Correlation 
.508** .160 .460* .659** .598** .225 .085 .097 .416* .245 .520** .458* .472** .279 .621** .640** 1 .659** 

Sig. (2-

tailed) 
.004 .400 .011 .000 .000 .231 .653 .611 .022 .191 .003 .011 .008 .135 .000 .000 

 
.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Skor_Total 

Pearson 

Correlation 
.695** .487** .738** .824** .810** .639** .537** .242 .638** .615** .738** .757** .844** .635** .812** .796** .659** 1 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .006 .000 .000 .000 .000 .002 .198 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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3) Hasil Uji Validitas Ketaatan Aturan Akuntansi  

 

Correlations 

 item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 item8 item9 item

10 

item

11 

item

12 

item

13 

item

14 

item

15 

item

16 

item

17 

item

18 

item

19 

item

20 

item

21 

Skor_

Total 

item1 

Pearson 

Correlation 
1 .850** .533** .693** .378* .460* .566** .351 .523** 

.433

* 
.322 

.381

* 

.783

** 

.614

** 

.550

** 

.463

** 

.463

** 

.693

** 

.693

** 

.780

** 

.613

** 
.753** 

Sig. (2-tailed)  .000 .002 .000 .039 .011 .001 .057 .003 .017 .082 .038 .000 .000 .002 .010 .010 .000 .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item2 

Pearson 

Correlation 
.850** 1 .693** .853** .520** .460* .566** .482** .666** 

.577

** 
.322 

.381

* 

.929

** 

.745

** 

.550

** 

.463

** 

.617

** 

.693

** 

.693

** 

.780

** 

.780

** 
.847** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .003 .011 .001 .007 .000 .001 .082 .038 .000 .000 .002 .010 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item3 

Pearson 

Correlation 
.533** .693** 1 .659** .443* .518** .302 .467** .537** 

.431

* 
.128 .172 

.636

** 

.608

** 

.533

** 

.428

* 

.428

* 

.489

** 

.659

** 

.380

* 

.558

** 
.656** 

Sig. (2-tailed) .002 .000  .000 .014 .003 .105 .009 .002 .017 .502 .362 .000 .000 .002 .018 .018 .006 .000 .038 .001 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item4 

Pearson 

Correlation 
.693** .853** .659** 1 .745** .518** .603** .608** .537** 

.585

** 
.275 .325 

.793

** 

.608

** 

.693

** 

.592

** 

.592

** 

.659

** 

.830

** 

.737

** 

.737

** 
.847** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .003 .000 .000 .002 .001 .142 .080 .000 .000 .000 .001 .001 .000 .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item5 

Pearson 

Correlation 
.378* .520** .443* .745** 1 .509** .535** .580** .440* 

.600

** 

.383

* 

.413

* 

.490

** 

.456

* 

.661

** 

.700

** 

.700

** 

.594

** 

.745

** 

.484

** 

.800

** 
.758** 

Sig. (2-tailed) .039 .003 .014 .000  .004 .002 .001 .015 .000 .037 .023 .006 .011 .000 .000 .000 .001 .000 .007 .000 .000 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item6 

Pearson 

Correlation 
.460* .460* .518** .518** .509** 1 .371* .576** .400* 

.417

* 

.447

* 

.475

** 

.437

* 

.403

* 

.460

* 
.284 .284 

.518

** 

.518

** 
.337 .337 .601** 

Sig. (2-tailed) .011 .011 .003 .003 .004  .043 .001 .029 .022 .013 .008 .016 .027 .011 .129 .129 .003 .003 .069 .069 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item7 

Pearson 

Correlation 
.566** .566** .302 .603** .535** .371* 1 .744** .605** 

.680

** 

.391

* 

.471

** 

.484

** 

.372

* 

.707

** 

.655

** 

.655

** 

.603

** 

.603

** 

.552

** 

.552

** 
.754** 

Sig. (2-tailed) .001 .001 .105 .000 .002 .043  .000 .000 .000 .033 .009 .007 .043 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .002 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item8 

Pearson 

Correlation 
.351 .482** .467** .608** .580** .576** .744** 1 .584** 

.633

** 

.404

* 

.459

* 

.429

* 
.308 

.614

** 

.541

** 

.541

** 
.327 

.467

** 

.391

* 

.391

* 
.685** 

Sig. (2-tailed) .057 .007 .009 .000 .001 .001 .000  .001 .000 .027 .011 .018 .098 .000 .002 .002 .078 .009 .033 .033 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item9 

Pearson 

Correlation 
.523** .666** .537** .537** .440* .400* .605** .584** 1 

.934

** 

.596

** 

.674

** 

.731

** 

.584

** 

.666

** 

.602

** 

.749

** 

.537

** 

.537

** 

.472

** 

.631

** 
.818** 

Sig. (2-tailed) .003 .000 .002 .002 .015 .029 .000 .001  .000 .001 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .002 .002 .008 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item10 

Pearson 

Correlation 
.433* .577** .431* .585** .600** .417* .680** .633** .934** 1 

.638

** 

.714

** 

.649

** 

.506

** 

.722

** 

.653

** 

.802

** 

.585

** 

.585

** 

.515

** 

.676

** 
.839** 

Sig. (2-tailed) .017 .001 .017 .001 .000 .022 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .004 .000 .000 .000 .001 .001 .004 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item11 

Pearson 

Correlation 
.322 .322 .128 .275 .383* .447* .391* .404* .596** 

.638

** 
1 

.937

** 

.414

* 

.404

* 

.460

* 

.369

* 

.511

** 

.422

* 
.275 

.482

** 
.328 .601** 

Sig. (2-tailed) .082 .082 .502 .142 .037 .013 .033 .027 .001 .000  .000 .023 .027 .010 .045 .004 .020 .142 .007 .076 .000 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item12 

Pearson 

Correlation 
.381* .381* .172 .325 .413* .475** .471** .459* .674** 

.714

** 

.937

** 
1 

.479

** 

.459

* 

.523

** 

.426

* 

.572

** 

.477

** 
.325 

.535

** 

.376

* 
.668** 

Sig. (2-tailed) .038 .038 .362 .080 .023 .008 .009 .011 .000 .000 .000  .007 .011 .003 .019 .001 .008 .080 .002 .040 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item13 

Pearson 

Correlation 
.783** .929** .636** .793** .490** .437* .484** .429* .731** 

.649

** 

.414

* 

.479

** 
1 

.815

** 

.489

** 

.408

* 

.558

** 

.636

** 

.636

** 

.725

** 

.725

** 
.827** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .006 .016 .007 .018 .000 .000 .023 .007  .000 .006 .025 .001 .000 .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item14 

Pearson 

Correlation 
.614** .745** .608** .608** .456* .403* .372* .308 .584** 

.506

** 

.404

* 

.459

* 

.815

** 
1 

.482

** 

.406

* 

.541

** 

.608

** 

.608

** 

.538

** 

.684

** 
.735** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .011 .027 .043 .098 .001 .004 .027 .011 .000  .007 .026 .002 .000 .000 .002 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item15 

Pearson 

Correlation 
.550** .550** .533** .693** .661** .460* .707** .614** .666** 

.722

** 

.460

* 

.523

** 

.489

** 

.482

** 
1 

.926

** 

.772

** 

.693

** 

.853

** 

.446

* 

.613

** 
.838** 

Sig. (2-tailed) .002 .002 .002 .000 .000 .011 .000 .000 .000 .000 .010 .003 .006 .007  .000 .000 .000 .000 .014 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item16 

Pearson 

Correlation 
.463** .463** .428* .592** .700** .284 .655** .541** .602** 

.653

** 

.369

* 

.426

* 

.408

* 

.406

* 

.926

** 
1 

.841

** 

.592

** 

.757

** 
.327 

.671

** 
.757** 

Sig. (2-tailed) .010 .010 .018 .001 .000 .129 .000 .002 .000 .000 .045 .019 .025 .026 .000  .000 .001 .000 .078 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item17 

Pearson 

Correlation 
.463** .617** .428* .592** .700** .284 .655** .541** .749** 

.802

** 

.511

** 

.572

** 

.558

** 

.541

** 

.772

** 

.841

** 
1 

.592

** 

.592

** 

.499

** 

.843

** 
.825** 

Sig. (2-tailed) .010 .000 .018 .001 .000 .129 .000 .002 .000 .000 .004 .001 .001 .002 .000 .000  .001 .001 .005 .000 .000 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item18 

Pearson 

Correlation 
.693** .693** .489** .659** .594** .518** .603** .327 .537** 

.585

** 

.422

* 

.477

** 

.636

** 

.608

** 

.693

** 

.592

** 

.592

** 
1 

.830

** 

.558

** 

.737

** 
.797** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .006 .000 .001 .003 .000 .078 .002 .001 .020 .008 .000 .000 .000 .001 .001  .000 .001 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item19 

Pearson 

Correlation 
.693** .693** .659** .830** .745** .518** .603** .467** .537** 

.585

** 
.275 .325 

.636

** 

.608

** 

.853

** 

.757

** 

.592

** 

.830

** 
1 

.558

** 

.737

** 
.837** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .003 .000 .009 .002 .001 .142 .080 .000 .000 .000 .000 .001 .000  .001 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item20 

Pearson 

Correlation 
.780** .780** .380* .737** .484** .337 .552** .391* .472** 

.515

** 

.482

** 

.535

** 

.725

** 

.538

** 

.446

* 
.327 

.499

** 

.558

** 

.558

** 
1 

.627

** 
.730** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .038 .000 .007 .069 .002 .033 .008 .004 .007 .002 .000 .002 .014 .078 .005 .001 .001  .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item21 

Pearson 

Correlation 
.613** .780** .558** .737** .800** .337 .552** .391* .631** 

.676

** 
.328 

.376

* 

.725

** 

.684

** 

.613

** 

.671

** 

.843

** 

.737

** 

.737

** 

.627

** 
1 .835** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000 .069 .002 .033 .000 .000 .076 .040 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Skor_To

tal 

Pearson 

Correlation 
.753** .847** .656** .847** .758** .601** .754** .685** .818** 

.839

** 

.601

** 

.668

** 

.827

** 

.735

** 

.838

** 

.757

** 

.825

** 

.797

** 

.837

** 

.730

** 

.835

** 
1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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4)   Hasil Uji Validitas Kepuasan Kerja 

Correlations 

 item

1 

item

2 

item

3 

item

4 

item

5 

item

6 

item

7 

item

8 

item

9 

item

10 

item

11 

item

12 

item

13 

Item 

14 

item

15 

item

16 

item

17 

item

18 

item

19 

item

20 

item

21 

item

22 

item

23 

item

24 

item

25 

item

26 

Skor 

Tota

l 

ite

m1 

Pearson 

Correlation 
1 

.750

** 

.451

* 

.496

** 

.421

* 

.496

** 

.435

* 

-

.145 

.383

* 

.410

* 

.547

** 
.247 

.416

* 

.507

** 
.336 .267 .282 .322 

.610

** 

.483

** 

.665

** 
.267 

.483

** 
.265 

.444

* 

.444

* 

.627

** 

Sig. (2-

tailed) 

 

.000 .012 .005 .021 .005 .016 .444 .037 .024 .002 .188 .022 .004 .070 .153 .132 .083 .000 .007 .000 .153 .007 .157 .014 .014 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

ite

m2 

Pearson 

Correlation 

.750

** 
1 

.461

* 
.332 .278 

.507

** 

.398

* 

-

.068 

.426

* 

.434

* 

.420

* 

.437

* 

.573

** 

.657

** 

.515

** 

.573

** 

.424

* 
.279 

.629

** 
.351 

.657

** 
.248 .351 .153 

.438

* 

.438

* 

.641

** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

 

.010 .073 .137 .004 .029 .721 .019 .017 .021 .016 .001 .000 .004 .001 .019 .135 .000 .057 .000 .186 .057 .420 .015 .015 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

ite

m3 

Pearson 

Correlation 

.451

* 

.461

* 
1 

.432

* 
.321 .293 

.465

** 
.235 .266 

.384

* 

.511

** 
.266 .319 .303 .238 .319 

.362

* 
.316 

.383

* 
.162 

.441

* 
.319 

.494

** 
.359 

.386

* 

.386

* 

.566

** 

Sig. (2-

tailed) 
.012 .010 

 

.017 .084 .117 .010 .212 .156 .036 .004 .155 .086 .103 .206 .086 .050 .089 .037 .392 .015 .086 .006 .051 .035 .035 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

ite

m4 

Pearson 

Correlation 

.496

** 
.332 

.432

* 
1 

.807

** 

.362

* 

.458

* 
.028 

.478

** 

.471

** 

.565

** 

.422

* 

.513

** 

.505

** 

.644

** 

.513

** 

.481

** 

.362

* 

.439

* 
.270 

.505

** 
.316 

.608

** 

.558

** 

.758

** 

.758

** 

.707

** 

Sig. (2-

tailed) 
.005 .073 .017 

 

.000 .050 .011 .885 .008 .009 .001 .020 .004 .004 .000 .004 .007 .049 .015 .149 .004 .089 .000 .001 .000 .000 .000 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

ite

m5 

Pearson 

Correlation 

.421

* 
.278 .321 

.807

** 
1 

.393

* 

.536

** 
.054 

.604

** 

.594

** 

.602

** 

.441

* 

.550

** 

.573

** 

.691

** 

.550

** 

.503

** 

.597

** 

.471

** 
.307 

.573

** 
.358 

.635

** 

.562

** 

.792

** 

.792

** 

.759

** 

Sig. (2-

tailed) 
.021 .137 .084 .000 

 

.032 .002 .778 .000 .001 .000 .015 .002 .001 .000 .002 .005 .000 .009 .099 .001 .052 .000 .001 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

ite

m6 

Pearson 

Correlation 

.496

** 

.507

** 
.293 

.362

* 

.393

* 
1 

.458

* 
.028 

.478

** 

.471

** 
.242 .188 .316 

.716

** 

.396

* 
.316 

.659

** 

.526

** 

.608

** 

.608

** 

.716

** 
.316 .270 

-

.029 

.477

** 

.477

** 

.615

** 

Sig. (2-

tailed) 
.005 .004 .117 .050 .032 

 

.011 .885 .008 .009 .197 .321 .089 .000 .030 .089 .000 .003 .000 .000 .000 .089 .149 .878 .008 .008 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

ite

m7 

Pearson 

Correlation 

.435

* 

.398

* 

.465

** 

.458

* 

.536

** 

.458

* 
1 .232 

.466

** 

.757

** 

.730

** 

.556

** 

.566

** 

.512

** 

.479

** 

.566

** 

.550

** 

.636

** 

.484

** 
.326 

.512

** 

.566

** 

.642

** 

.486

** 

.604

** 

.604

** 

.782

** 

Sig. (2-

tailed) 
.016 .029 .010 .011 .002 .011 

 

.217 .009 .000 .000 .001 .001 .004 .007 .001 .002 .000 .007 .078 .004 .001 .000 .007 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

ite

m8 

Pearson 

Correlation 

-

.145 

-

.068 
.235 .028 .054 .028 .232 1 .259 

.385

* 
.105 .122 .077 .055 

-

.064 
.077 .254 .234 .175 .066 .055 

-

.051 
.066 

-

.019 
.036 .036 .213 

Sig. (2-

tailed) 
.444 .721 .212 .885 .778 .885 .217 

 

.166 .036 .582 .522 .687 .775 .736 .687 .176 .213 .355 .730 .775 .788 .730 .921 .849 .849 .258 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

ite

m9 

Pearson 

Correlation 

.383

* 

.426

* 
.266 

.478

** 

.604

** 

.478

** 

.466

** 
.259 1 

.813

** 

.487

** 

.521

** 

.448

* 

.640

** 

.383

* 

.448

* 

.658

** 

.627

** 

.750

** 

.505

** 

.640

** 
.305 

.505

** 
.220 

.427

* 

.427

* 

.744

** 
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Sig. (2-

tailed) 
.037 .019 .156 .008 .000 .008 .009 .166 

 

.000 .006 .003 .013 .000 .037 .013 .000 .000 .000 .004 .000 .102 .004 .243 .019 .019 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

ite

m1

0 

Pearson 

Correlation 

.410

* 

.434

* 

.384

* 

.471

** 

.594

** 

.471

** 

.757

** 

.385

* 

.813

** 
1 

.720

** 

.528

** 

.544

** 

.564

** 

.394

* 

.544

** 

.602

** 

.715

** 

.662

** 

.465

** 

.564

** 

.544

** 

.662

** 

.416

* 

.458

* 

.458

* 

.831

** 

Sig. (2-

tailed) 
.024 .017 .036 .009 .001 .009 .000 .036 .000 

 

.000 .003 .002 .001 .031 .002 .000 .000 .000 .010 .001 .002 .000 .022 .011 .011 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

ite

m1

1 

Pearson 

Correlation 

.547

** 

.420

* 

.511

** 

.565

** 

.602

** 
.242 

.730

** 
.105 

.487

** 

.720

** 
1 

.475

** 

.649

** 
.319 

.439

* 

.499

** 
.338 

.582

** 

.555

** 
.299 

.479

** 

.798

** 

.939

** 

.854

** 

.532

** 

.532

** 

.806

** 

Sig. (2-

tailed) 
.002 .021 .004 .001 .000 .197 .000 .582 .006 .000 

 

.008 .000 .085 .015 .005 .068 .001 .001 .109 .007 .000 .000 .000 .002 .002 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

ite

m1

2 

Pearson 

Correlation 
.247 

.437

* 
.266 

.422

* 

.441

* 
.188 

.556

** 
.122 

.521

** 

.528

** 

.475

** 
1 

.595

** 

.371

* 

.473

** 

.812

** 

.550

** 
.266 .323 .136 

.371

* 
.160 .323 .302 

.557

** 

.557

** 

.595

** 

Sig. (2-

tailed) 
.188 .016 .155 .020 .015 .321 .001 .522 .003 .003 .008 

 

.001 .043 .008 .000 .002 .155 .082 .472 .043 .400 .082 .105 .001 .001 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

ite

m1

3 

Pearson 

Correlation 

.416

* 

.573

** 
.319 

.513

** 

.550

** 
.316 

.566

** 
.077 

.448

* 

.544

** 

.649

** 

.595

** 
1 

.625

** 

.796

** 

.817

** 

.430

* 
.295 

.543

** 
.073 

.429

* 

.451

* 

.543

** 

.508

** 

.677

** 

.677

** 

.726

** 

Sig. (2-

tailed) 
.022 .001 .086 .004 .002 .089 .001 .687 .013 .002 .000 .001 

 

.000 .000 .000 .018 .114 .002 .701 .018 .012 .002 .004 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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ite

m1

4 

Pearson 

Correlation 

.507

** 

.657

** 
.303 

.505

** 

.573

** 

.716

** 

.512

** 
.055 

.640

** 

.564

** 
.319 

.371

* 

.625

** 
1 

.784

** 

.625

** 

.776

** 

.553

** 

.702

** 

.367

* 

.792

** 
.234 

.367

* 
.087 

.667

** 

.667

** 

.752

** 

Sig. (2-

tailed) 
.004 .000 .103 .004 .001 .000 .004 .775 .000 .001 .085 .043 .000 

 

.000 .000 .000 .002 .000 .046 .000 .213 .046 .647 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

ite

m1

5 

Pearson 

Correlation 
.336 

.515

** 
.238 

.644

** 

.691

** 

.396

* 

.479

** 

-

.064 

.383

* 

.394

* 

.439

* 

.473

** 

.796

** 

.784

** 
1 

.796

** 

.539

** 

.370

* 

.485

** 
.092 

.539

** 
.337 

.485

** 

.467

** 

.850

** 

.850

** 

.697

** 

Sig. (2-

tailed) 
.070 .004 .206 .000 .000 .030 .007 .736 .037 .031 .015 .008 .000 .000 

 

.000 .002 .044 .007 .630 .002 .069 .007 .009 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

ite

m1

6 

Pearson 

Correlation 
.267 

.573

** 
.319 

.513

** 

.550

** 
.316 

.566

** 
.077 

.448

* 

.544

** 

.499

** 

.812

** 

.817

** 

.625

** 

.796

** 
1 

.595

** 
.295 

.386

* 
.073 

.429

* 
.268 

.386

* 

.372

* 

.677

** 

.677

** 

.688

** 

Sig. (2-

tailed) 
.153 .001 .086 .004 .002 .089 .001 .687 .013 .002 .005 .000 .000 .000 .000 

 

.001 .114 .035 .701 .018 .152 .035 .043 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

ite

m1

7 

Pearson 

Correlation 
.282 

.424

* 

.362

* 

.481

** 

.503

** 

.659

** 

.550

** 
.254 

.658

** 

.602

** 
.338 

.550

** 

.430

* 

.776

** 

.539

** 

.595

** 
1 

.579

** 

.650

** 

.509

** 

.776

** 
.264 

.368

* 
.098 

.635

** 

.635

** 

.737

** 

Sig. (2-

tailed) 
.132 .019 .050 .007 .005 .000 .002 .176 .000 .000 .068 .002 .018 .000 .002 .001 

 

.001 .000 .004 .000 .158 .046 .605 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

ite

m1

8 

Pearson 

Correlation 
.322 .279 .316 

.362

* 

.597

** 

.526

** 

.636

** 
.234 

.627

** 

.715

** 

.582

** 
.266 .295 

.553

** 

.370

* 
.295 

.579

** 
1 

.644

** 

.644

** 

.716

** 

.600

** 

.644

** 

.393

* 

.477

** 

.477

** 

.744

** 

Sig. (2-

tailed) 
.083 .135 .089 .049 .000 .003 .000 .213 .000 .000 .001 .155 .114 .002 .044 .114 .001 

 

.000 .000 .000 .000 .000 .031 .008 .008 .000 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

ite

m1

9 

Pearson 

Correlation 

.610

** 

.629

** 

.383

* 

.439

* 

.471

** 

.608

** 

.484

** 
.175 

.750

** 

.662

** 

.555

** 
.323 

.543

** 

.702

** 

.485

** 

.386

* 

.650

** 

.644

** 
1 

.732

** 

.869

** 

.543

** 

.598

** 
.318 

.579

** 

.579

** 

.823

** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .037 .015 .009 .000 .007 .355 .000 .000 .001 .082 .002 .000 .007 .035 .000 .000 

 

.000 .000 .002 .000 .086 .001 .001 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

ite

m2

0 

Pearson 

Correlation 

.483

** 
.351 .162 .270 .307 

.608

** 
.326 .066 

.505

** 

.465

** 
.299 .136 .073 

.367

* 
.092 .073 

.509

** 

.644

** 

.732

** 
1 

.702

** 

.386

* 
.330 .085 .356 .356 

.548

** 

Sig. (2-

tailed) 
.007 .057 .392 .149 .099 .000 .078 .730 .004 .010 .109 .472 .701 .046 .630 .701 .004 .000 .000 

 

.000 .035 .075 .654 .053 .053 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

ite

m2

1 

Pearson 

Correlation 

.665

** 

.657

** 

.441

* 

.505

** 

.573

** 

.716

** 

.512

** 
.055 

.640

** 

.564

** 

.479

** 

.371

* 

.429

* 

.792

** 

.539

** 

.429

* 

.776

** 

.716

** 

.869

** 

.702

** 
1 

.429

* 

.535

** 
.232 

.667

** 

.667

** 

.823

** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .015 .004 .001 .000 .004 .775 .000 .001 .007 .043 .018 .000 .002 .018 .000 .000 .000 .000 

 

.018 .002 .216 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

ite

m2

2 

Pearson 

Correlation 
.267 .248 .319 .316 .358 .316 

.566

** 

-

.051 
.305 

.544

** 

.798

** 
.160 

.451

* 
.234 .337 .268 .264 

.600

** 

.543

** 

.386

* 

.429

* 
1 

.856

** 

.781

** 

.416

* 

.416

* 

.631

** 

Sig. (2-

tailed) 
.153 .186 .086 .089 .052 .089 .001 .788 .102 .002 .000 .400 .012 .213 .069 .152 .158 .000 .002 .035 .018 

 

.000 .000 .022 .022 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

ite

m2

Pearson 

Correlation 

.483

** 
.351 

.494

** 

.608

** 

.635

** 
.270 

.642

** 
.066 

.505

** 

.662

** 

.939

** 
.323 

.543

** 

.367

* 

.485

** 

.386

* 

.368

* 

.644

** 

.598

** 
.330 

.535

** 

.856

** 
1 

.901

** 

.579

** 

.579

** 

.799

** 
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3 Sig. (2-

tailed) 
.007 .057 .006 .000 .000 .149 .000 .730 .004 .000 .000 .082 .002 .046 .007 .035 .046 .000 .000 .075 .002 .000 

 

.000 .001 .001 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

ite

m2

4 

Pearson 

Correlation 
.265 .153 .359 

.558

** 

.562

** 

-

.029 

.486

** 

-

.019 
.220 

.416

* 

.854

** 
.302 

.508

** 
.087 

.467

** 

.372

* 
.098 

.393

* 
.318 .085 .232 

.781

** 

.901

** 
1 

.542

** 

.542

** 

.584

** 

Sig. (2-

tailed) 
.157 .420 .051 .001 .001 .878 .007 .921 .243 .022 .000 .105 .004 .647 .009 .043 .605 .031 .086 .654 .216 .000 .000 

 

.002 .002 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

ite

m2

5 

Pearson 

Correlation 

.444

* 

.438

* 

.386

* 

.758

** 

.792

** 

.477

** 

.604

** 
.036 

.427

* 

.458

* 

.532

** 

.557

** 

.677

** 

.667

** 

.850

** 

.677

** 

.635

** 

.477

** 

.579

** 
.356 

.667

** 

.416

* 

.579

** 

.542

** 
1 

1.00

0** 

.798

** 

Sig. (2-

tailed) 
.014 .015 .035 .000 .000 .008 .000 .849 .019 .011 .002 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .008 .001 .053 .000 .022 .001 .002 

 

.000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

ite

m2

6 

Pearson 

Correlation 

.444

* 

.438

* 

.386

* 

.758

** 

.792

** 

.477

** 

.604

** 
.036 

.427

* 

.458

* 

.532

** 

.557

** 

.677

** 

.667

** 

.850

** 

.677

** 

.635

** 

.477

** 

.579

** 
.356 

.667

** 

.416

* 

.579

** 

.542

** 

1.00

0** 
1 

.798

** 

Sig. (2-

tailed) 
.014 .015 .035 .000 .000 .008 .000 .849 .019 .011 .002 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .008 .001 .053 .000 .022 .001 .002 .000 

 

.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Sk

or_

Tot

al 

Pearson 

Correlation 

.627

** 

.641

** 

.566

** 

.707

** 

.759

** 

.615

** 

.782

** 
.213 

.744

** 

.831

** 

.806

** 

.595

** 

.726

** 

.752

** 

.697

** 

.688

** 

.737

** 

.744

** 

.823

** 

.548

** 

.823

** 

.631

** 

.799

** 

.584

** 

.798

** 

.798

** 
1 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .258 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .001 .000 .000 

 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
    *.Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)
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b. Uji Reliabilitas 

1. Uji Reliabilitas Kecurangan Akuntansi 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the   

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.960 16 

 

2. Uji Reliabilitas Keefektifan Pengendalian Internal 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.933 16 
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3. Uji Reliabilitas Ketaatan Aturan Akuntansi  

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.963 21 

 

 

4. Uji Reliabilitas Kepuasan Kerja 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.956 25 
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DATA PENELITIAN  
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LAMPIRAN 7 . DATA PENELITIAN  

1. Data Kecurangan Akuntansi 

No 
Kecurangan Akuntansi Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 41 

2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

3 2 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

4 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 36 

5 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

6 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 35 

7 3 2 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 22 

8 2 1 1 1 2 1 2 3 1 2 1 1 2 1 1 1 23 

9 2 2 2 2 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 31 

10 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

11 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

12 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 34 

13 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

14 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

15 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

16 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

17 2 1 1 1 1 1 1 4 1 2 1 1 3 1 2 1 24 

18 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 31 

19 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

20 2 1 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 30 

21 3 2 2 2 2 2 2 3 1 1 1 1 1 1 2 1 27 

22 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

23 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

24 2 1 1 1 1 1 2 3 1 1 1 1 2 2 1 2 23 

25 2 1 1 1 1 2 2 4 2 1 1 1 2 2 2 2 27 

26 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

27 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 1 1 2 3 2 1 30 

28 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

29 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 1 2 42 

30 2 2 2 1 1 1 1 4 1 1 1 1 2 2 2 1 25 

31 2 1 2 1 1 2 2 4 2 2 2 2 2 1 2 1 29 

32 2 1 1 1 1 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 28 

33 2 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 2 21 

34 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
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35 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

36 2 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

37 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

38 2 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

39 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

40 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

41 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

42 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

43 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

44 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

45 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

46 2 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

47 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

48 2 1 1 1 1 1 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 29 

49 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

50 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

51 2 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

52 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

53 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

54 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 1 1 2 2 1 29 

55 2 1 1 1 1 2 2 4 1 4 1 1 2 1 1 1 26 

56 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 35 

57 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

58 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

59 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 3 1 2 3 4 3 41 

60 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

61 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

62 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 34 

63 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

64 1 1 1 1 1 1 1 4 1 2 1 1 1 2 2 1 22 

65 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 43 

66 3 4 4 3 4 4 3 1 4 3 4 3 3 3 3 4 53 

67 1 1 1 1 1 2 1 4 1 1 1 2 1 2 2 1 23 

68 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 36 

69 3 1 1 1 1 2 1 4 1 1 2 1 3 3 3 1 29 

70 3 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 33 

71 1 1 1 1 1 1 1 3 1 2 1 2 2 2 2 1 23 

72 2 1 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 35 

73 2 1 1 1 1 2 2 3 3 2 3 1 1 1 2 1 27 
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74 1 1 1 1 1 1 2 4 1 1 1 1 1 4 1 1 23 

75 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

76 2 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

77 3 2 2 2 1 1 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 33 

78 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

79 2 2 2 2 1 1 1 3 1 3 1 2 2 1 1 2 27 

80 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 38 

81 1 1 1 1 1 1 1 3 1 3 1 2 2 1 1 2 23 

82 2 2 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 2 2 2 1 23 

83 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

84 3 2 1 1 1 1 2 3 2 2 2 2 1 2 1 2 28 

85 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 32 

86 2 2 1 2 1 2 2 3 2 2 1 2 2 1 1 2 28 

87 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 37 

88 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 37 

89 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 42 

90 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 1 1 1 1 1 31 

91 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

92 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

93 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

94 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 34 

95 3 2 1 1 2 2 1 3 1 2 2 2 1 2 2 1 28 

96 3 1 1 2 2 2 1 3 1 1 1 2 1 2 2 1 26 

97 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 34 

98 3 1 1 1 1 2 2 3 2 3 1 1 2 1 1 1 26 

99 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

100 2 1 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 32 

101 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 1 31 

102 2 1 1 1 1 1 1 4 2 2 2 2 2 2 2 2 28 

103 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

104 2 2 2 2 2 1 2 3 2 1 1 2 2 2 2 2 30 

105 2 2 2 2 2 1 2 3 2 1 1 2 2 2 2 2 30 

106 2 2 2 2 2 1 2 3 2 1 1 2 2 2 2 2 30 

107 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

108 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

109 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 1 2 2 2 2 2 31 

110 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

111 3 1 1 1 1 1 1 4 1 2 1 1 2 1 1 1 23 

112 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 1 2 1 1 29 
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113 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

114 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

115 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

116 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 32 

117 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 36 

118 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

119 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 32 

120 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 33 

121 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

122 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

123 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 1 32 

124 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

125 2 2 2 1 1 1 1 4 2 2 2 1 1 1 2 2 27 

126 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 32 

127 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

128 2 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

129 2 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

130 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 34 

131 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

132 2 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 2 2 2 1 23 

133 2 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 2 2 2 1 23 

134 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

135 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

136 2 2 1 1 1 2 2 3 2 2 2 2 3 1 2 2 30 

137 2 2 1 1 1 2 2 3 2 2 2 2 3 1 2 2 30 

138 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 34 

139 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 34 

140 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 34 

141 2 2 1 1 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 30 

142 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 1 30 

143 2 1 1 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 30 

144 2 1 1 2 2 2 2 3 2 2 1 1 2 2 2 2 29 

145 2 1 1 2 2 2 2 3 2 2 1 1 2 2 2 2 29 

146 2 1 1 2 2 2 2 3 2 2 1 1 2 2 2 1 28 

147 2 1 1 2 2 2 2 3 2 2 1 1 2 2 2 2 29 

148 2 1 1 1 1 1 1 4 1 2 1 1 1 1 1 1 21 

149 2 2 2 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 22 

150 2 2 2 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 22 

151 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 
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152 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

153 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

154 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 34 

155 2 1 1 1 1 1 1 4 1 2 1 1 1 1 1 1 21 

156 2 2 2 2 1 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 30 

157 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

158 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

159 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

160 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 46 

161 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 18 

162 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

163 1 1 1 1 1 1 1 4 1 2 1 2 2 2 2 1 24 

164 2 2 1 1 1 2 2 3 2 1 1 2 2 2 2 1 27 

165 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 1 2 2 1 1 1 28 

166 3 2 2 1 1 1 1 3 1 1 1 1 2 1 1 1 23 

167 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

168 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

169 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 

170 1 1 1 1 1 1 1 4 1 4 1 1 1 1 1 1 22 

171 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 1 2 32 

172 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

173 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 38 

174 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 34 

175 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

176 1 1 1 1 1 1 1 4 1 3 1 2 2 2 1 1 24 

177 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 31 

178 2 2 2 2 1 1 1 3 1 1 1 1 2 2 1 1 24 

179 1 1 1 1 1 1 2 3 2 1 1 1 2 2 1 1 22 

180 1 1 1 1 3 3 2 3 2 2 1 1 1 1 1 1 25 

181 2 1 1 2 1 2 3 4 1 1 2 1 2 2 2 1 28 

182 1 1 2 2 2 2 2 3 1 1 1 2 2 2 2 1 27 

183 1 1 1 2 2 2 1 4 2 2 2 1 2 2 2 1 28 

184 1 1 2 2 1 1 1 3 2 2 1 2 2 1 1 1 24 

185 1 1 1 2 2 2 2 3 2 2 1 1 2 2 2 1 27 

186 1 1 1 1 1 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 26 
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2. Data Keefektifan Pengendalian Internal 

No 
Keefektifan Pengendalian Internal Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 49 

3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 55 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

5 4 2 3 4 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 51 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

7 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 60 

8 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 54 

9 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 51 

10 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 57 

11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

12 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 43 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 47 

14 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 58 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 45 

16 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 46 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 2 46 

18 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 

19 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 

20 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 48 

21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 51 

22 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 44 

23 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 60 

24 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 54 

25 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 54 

26 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 51 

27 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 46 

28 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 47 

29 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 52 

30 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 

31 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 53 

32 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 48 

33 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 3 4 56 

34 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 2 2 3 3 53 

35 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 53 

36 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 51 
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37 4 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 2 3 3 49 

38 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 2 3 3 50 

39 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 3 3 51 

40 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 46 

41 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 46 

42 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 46 

43 4 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 39 

44 4 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 39 

45 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 49 

46 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 51 

47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 49 

48 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 53 

49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 47 

50 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 

51 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

52 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 45 

53 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 46 

54 4 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 2 3 3 1 47 

55 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 51 

56 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

57 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 46 

58 4 4 3 4 2 4 3 4 3 3 4 3 2 2 3 2 50 

59 2 2 3 2 3 2 1 3 2 4 3 3 2 3 3 2 40 

60 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 59 

61 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 2 4 2 3 3 4 50 

62 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 29 

63 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

64 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

65 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

66 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 38 

67 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 1 3 3 50 

68 3 4 4 2 1 2 4 2 3 3 3 4 3 3 4 3 48 

69 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 42 

70 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 

71 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 57 

72 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 45 

73 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 

74 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63 

75 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
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76 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 54 

77 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 50 

78 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

79 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 56 

80 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 46 

81 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 51 

82 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 49 

83 4 1 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 55 

84 3 4 3 3 3 4 2 4 3 4 3 4 3 3 3 4 53 

85 4 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 40 

86 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 43 

87 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 55 

88 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 55 

89 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 52 

90 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 50 

91 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

92 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

93 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

94 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 47 

95 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 51 

96 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

97 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 43 

98 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 

99 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 47 

100 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 2 3 3 2 47 

101 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 52 

102 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 54 

103 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 

104 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

105 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

106 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 

107 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

108 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

109 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

110 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 56 

111 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

112 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 51 

113 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50 

114 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
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115 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 50 

116 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 51 

117 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

118 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 50 

119 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 50 

120 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 45 

121 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

122 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 62 

123 3 3 3 2 3 3 3 1 1 3 3 3 4 3 3 4 45 

124 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

125 3  ̀ 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 52 

126 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 4 42 

127 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 47 

128 4 3 3 2 3 2 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 49 

129 4 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 57 

130 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 48 

131 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

132 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 56 

133 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 52 

134 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

135 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 52 

136 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 4 44 

137 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 43 

138 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 48 

139 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 49 

140 2 3 2 2 2 1 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 36 

141 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 44 

142 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 43 

143 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 49 

144 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 49 

145 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 49 

146 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 49 

147 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 49 

148 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

149 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 

150 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 50 

151 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 41 

152 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 

153 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 
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154 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

155 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 48 

156 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 54 

157 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

158 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

159 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 51 

160 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 56 

161 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 52 

162 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 60 

163 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

164 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 51 

165 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 

166 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

167 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

168 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 47 

169 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 50 

170 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 52 

171 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 50 

172 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 56 

173 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 51 

174 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 42 

175 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

176 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 51 

177 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 3 3 54 

178 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 42 

179 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 49 

180 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 4 4 2 3 3 46 

181 2 2 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 49 

182 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 54 

183 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 55 

184 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 55 

185 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 54 

186 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 53 
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3. Data Ketaatan Aturan Akuntansi 

No 
Ketaatan Aturan Akuntansi  Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

1 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 

2 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 71 

3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 76 

4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 

5 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 

8 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 79 

9 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 

11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

12 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 73 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

14 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 78 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

16 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 

17 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 67 

18 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 
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21 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82 

22 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 

23 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

24 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 80 

25 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 

26 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 67 

27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

28 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 63 

29 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 70 

30 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 68 

31 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 69 

32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

33 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82 

34 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

35 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 78 

36 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 79 

37 4 4 4 3 3 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 77 

38 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 70 

39 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 79 

40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

43 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 

44 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
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45 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 

46 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 

47 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 

48 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 78 

49 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

50 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

51 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

53 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 62 

54 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 68 

55 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 78 

56 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 70 

57 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 64 

58 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 83 

59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 

61 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 71 

62 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 59 

63 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

64 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

65 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

66 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 4 3 4 4 56 

67 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 72 

68 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 78 
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69 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 60 

70 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

71 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 72 

72 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 

73 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 71 

74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 

75 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

76 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 70 

77 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

78 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 52 

79 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 69 

80 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 77 

81 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 

82 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 66 

83 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 

84 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 70 

85 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

86 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

87 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 81 

88 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 81 

89 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 70 

90 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 71 

91 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 

92 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 
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93 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 

94 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 65 

95 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 68 

96 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65 

97 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 

98 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

99 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 70 

100 3 3 4 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 68 

101 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82 

102 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65 

103 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

104 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

105 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 

106 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 

107 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

108 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

109 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

110 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 77 

111 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

112 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68 

113 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

114 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

115 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 

116 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 
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117 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

118 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 

119 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 

120 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 

121 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 72 

122 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 83 

123 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 75 

124 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

125 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 73 

126 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 62 

127 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 77 

128 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

129 4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 

130 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

131 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 

132 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 72 

133 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 70 

134 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

135 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 73 

136 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 68 

137 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 69 

138 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 65 

139 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 65 

140 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 67 
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141 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 69 

142 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 68 

143 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

144 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 

145 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 

146 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 

147 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 

148 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

149 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

150 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

151 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 

152 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

153 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 69 

154 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

155 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 74 

156 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 73 

157 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

158 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

159 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 74 

160 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 

161 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 70 

162 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 73 

163 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 77 

164 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 77 
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165 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68 

166 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 76 

167 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

168 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 74 

169 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65 

170 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

171 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 66 

172 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

173 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 71 

174 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

175 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 67 

176 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 79 

177 4 4 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 67 

178 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

179 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 

180 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

181 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 71 

182 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 70 

183 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 71 

184 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 71 

185 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 71 

186 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 77 
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4. Data Kepuasan Kerja 

No 
Kepuasan Kerja Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 72 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 

3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 94 

4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 75 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

7 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 

8 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 72 

9 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 78 

10 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 92 

11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

12 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 

13 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 72 

14 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 2 4 3 3 3 3 3 4 84 

15 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 67 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 74 

17 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 75 

18 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 84 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 74 
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21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 94 

22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 74 

23 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 90 

24 3 3 2 3 3 2 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 78 

25 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 

26 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 90 

27 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 74 

28 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 

29 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 83 

30 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 

31 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 86 

32 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 

33 4 4 2 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 85 

34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 78 

35 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 79 

36 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 80 

37 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 79 

38 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 86 

39 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 79 

40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 



185 
 

 
 

45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

47 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73 

48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 80 

49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 

50 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77 

51 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 77 

52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

53 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 65 

54 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 94 

55 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 90 

56 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 80 

57 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 63 

58 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 94 

59 2 2 3 1 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 62 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

61 3 3 2 2 2 2 4 2 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 2 3 74 

62 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 67 

63 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

64 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 

65 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

66 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 81 

67 4 4 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 84 

68 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 92 
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69 4 4 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 71 

70 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

71 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 1 3 2 3 2 3 4 80 

72 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 76 

73 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 85 

74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

75 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

76 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77 

77 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 

78 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

79 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 94 

80 4 4 3 2 2 3 4 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 70 

81 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 1 84 

82 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 72 

83 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 2 4 4 4 90 

84 3 4 4 2 3 4 4 2 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 80 

85 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 75 

86 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 78 

87 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 83 

88 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 83 

89 4 4 2 2 2 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 71 

90 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 85 

91 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

92 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
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93 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

94 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 71 

95 4 4 2 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 83 

96 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 77 

97 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 72 

98 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 77 

99 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 

100 3 3 4 3 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 78 

101 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 73 

102 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 72 

103 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73 

104 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

105 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

106 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

107 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

108 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

109 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

110 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

111 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 71 

112 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77 

113 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

114 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

115 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

116 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 
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117 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 72 

118 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

119 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

120 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 1 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 65 

121 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

122 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

123 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 74 

124 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 

125 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 86 

126 4 4 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 78 

127 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

128 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 80 

129 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 78 

130 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 67 

131 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

132 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 96 

133 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 85 

134 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

135 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 86 

136 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 75 

137 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 77 

138 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

139 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

140 3 3 2 3 1 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 1 63 
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141 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 75 

142 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 78 

143 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

144 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

145 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

146 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

147 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

148 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

149 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

150 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

151 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 78 

152 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 71 

153 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 76 

154 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 74 

155 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 

156 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 78 

157 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 

158 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

159 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

160 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 85 

161 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 81 

162 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

163 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 

164 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 79 
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165 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 

166 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 91 

167 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 77 

168 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 80 

169 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 62 

170 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 83 

171 4 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 2 1 1 4 4 4 3 2 3 2 2 1 2 70 

172 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 81 

173 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 80 

174 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 68 

175 4 4 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 70 

176 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 78 

177 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 76 

178 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

179 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 

180 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 83 

181 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 77 

182 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 83 

183 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 87 

184 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 87 

185 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 87 

186 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 83 
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LAMPIRAN 8 . PERHITUNGAN DISTRIBUSI FREKUENSI DAN 

KECENDERUNGAN DATA VARIABEL  

 

 
 

a. Menentukan Tabel Distribusi Frekuensi Data Kecurangan Akuntansi 

1) Menentukan Jumlah Kelas Interval 

K = 1 + 3,3 log 186 

    = 1 + 3,3 (2,269) 

    = 1 + 7,4877 

    = 8,4877 

    å 8 

2) Menentukan Rentang Data 

Rentang Data = Nilai maksimum ï Nilai minimum 

                       = 56 ï 16 

                       = 40 

3) Menentukan Panjang Kelas 

Panjang Kelas = 
 

 
 

                        =  

                        = 5 

4) Menghitung Distribusi Kecenderungan Variabel 

Mean ideal (Mi)  =  (X max + X min) 
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                            =  (56 + 16) 

                            = 36 

Standar Deviasi ideal (Si)  =  (X max ï X min) 

                                           =  (56 ï 16) 

                                           = 6,667 

Penentuan Kategori: 

a) Sangat Tinggi   = Mi + 1,5Si < X Ò Mi + 3Si 

                         = 36 +1,5(6,667) < X Ò 36 + 3(6,667) 

                         = 46,0005 < X Ò 56,001 

         å 46 < X Ò 56 

 

b) Tinggi   = Mi + 0,5Si < X Ò Mi + 1,5Si 

              = 36 +0,5(6,667) < X Ò 36 + 1,5(6,667) 

              = 39,3335 < X Ò 46,0005 

              å 39 < X Ò 46              

 

c) Sedang   = Mi - 0,5Si < X Ò Mi + 0,5Si 

               = 36 - 0,5(6,667) < X Ò 36 + 0,5(6,667) 

               = 32,6665 < X Ò 39,3335 

               å 33 < X Ò 39 

 

d) Rendah   = Mi - 1,5Si < X Ò Mi - 0,5Si 

                = 36 - 1,5(6,667) < X Ò 36 - 0,5(6,667) 

                = 25,9995 < X Ò 32,6665 

                å 26 < X Ò 33 

 

e) Sangat Rendah   = Mi - 3Si < X Ò Mi - 1,5Si 

                            = 36 - 3(6,667) < X Ò 36 - 1,5(6,667) 

                            = 15,999 < X Ò 25,9995 

                            å 16 < X Ò 26 
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b. Menentukan Tabel Distribusi Frekuensi Data Keefektifan Pengendalian 

Intern al 

1) Menentukan Jumlah Kelas Interval 

K = 1 + 3,3 log 186 

    = 1 + 3,3 (2,269) 

    = 1 + 7,4877 

    = 8,4877 

    å 8 

2) Menentukan Rentang Data 

Rentang Data = Nilai maksimum ï Nilai minimum 

                       = 64 ï 29 

                       = 35 

3) Menentukan Panjang Kelas 

Panjang Kelas = 
 

 
 

                        =  

                        = 4,375 

                        å 4 

4) Menghitung Distribusi Kecenderungan Variabel 

Mean ideal (Mi)  =  (X max + X min) 

                            =  (64 + 29) 

                            = 46,5 

                             

Standar Deviasi ideal (Si)  =  (X max ï X min) 

                                           =  (64 ï 29) 

                                           = 5,833 
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Penentuan Kategori: 

a) Sangat Tinggi   = Mi + 1,5Si < X Ò Mi + 3Si 

                         = 46,5 +1,5(5,833) < X Ò 46,5 + 3(5,883) 

                         = 55,2495 < X Ò 63,999 

                         å 55 < X Ò 64 

 

b) Tinggi   = Mi + 0,5Si < X Ò Mi + 1,5Si 

              = 46,5 +0,5(5,833) < X Ò 46,5 + 1,5(5,833) 

              = 49,4165 < X Ò 55,2495 

              å 49 < X Ò 55 

 

c) Sedang   = Mi - 0,5Si < X Ò Mi + 0,5Si 

               = 46,5 - 0,5(5,833) < X Ò 46,5 + 0,5(5,833) 

               = 43,5835 < X Ò 49,4165 

               å 44 < X Ò 49 

 

d) Rendah   = Mi - 1,5Si < X Ò Mi - 0,5Si 

                = 46,5 - 1,5(5,833) < X Ò 46,5 - 0,5(5,833) 

                = 37,7505 < X Ò 43,5835 

                å 38 < X Ò 44 

 

e) Sangat Rendah   = Mi - 3Si < X Ò Mi - 1,5Si 

                            = 46,5 - 3(5,833) < X Ò 46,5 - 1,5(5,833) 

                            = 29,001 < X Ò 37,7505 

                            å 29 < X Ò 38 

 

c. Menentukan Tabel Distribusi Frekuensi Data Ketaatan Aturan 

Akuntansi 

1) Menentukan Jumlah Kelas Interval 

K = 1 + 3,3 log 186 

    = 1 + 3,3 (2,269) 
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    = 1 + 7,4877 

    = 8,4877 

    å 8 

2) Menentukan Rentang Data 

Rentang Data = Nilai maksimum ï Nilai minimum 

                       = 84 ï 52 

                       = 32 

3) Menentukan Panjang Kelas 

Panjang Kelas = 
 

 
 

                        =  

                        = 4 

4) Menghitung Distribusi Kecenderungan Variabel 

Mean ideal (Mi)  =  (X max + X min) 

                            =  (84 + 52) 

                            = 68 

                             

Standar Deviasi ideal (Si)  =  (X max ï X min) 

                                           =  (84 ï 52) 

                                           = 5,333 

 

Penentuan Kategori: 

a) Sangat Tinggi   = Mi + 1,5Si < X Ò Mi + 3Si 

                         = 68 +1,5(5,333) < X Ò 68 + 3(5,333) 

                         = 75,9995 < X Ò 83,999 

                         å 76 < X Ò 84 

 

b) Tinggi   = Mi + 0,5Si < X Ò Mi + 1,5Si 

              = 68 +0,5(5,333) < X Ò 68 + 1,5(5,333) 

              = 70,6665 < X Ò 75,9995 
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              å 71 < X Ò 76 

 

c) Sedang   = Mi - 0,5Si < X Ò Mi + 0,5Si 

               = 68 - 0,5(5,33) < X Ò 68 + 0,5(5,33) 

               = 65,335 < X Ò 70,6665 

               å 65 < X Ò 71 

 

d) Rendah   = Mi - 1,5Si < X Ò Mi - 0,5Si 

                = 68 - 1,5(5,333) < X Ò 68 - 0,5(5,333) 

                = 60,0005 < X Ò 65,335 

                å 60 < X Ò 65 

 

e) Sangat Rendah   = Mi - 3Si < X Ò Mi - 1,5Si 

                            = 68 - 3(5,333) < X Ò 68 - 1,5(5,333) 

                            = 52,001 < X Ò 60,6665 

                            å 52 < X Ò 61 

 

d. Menentukan Tabel Distribusi Frekuensi Data Kepuasan Kerja 

1) Menentukan Jumlah Kelas Interval 

K = 1 + 3,3 log 186 

    = 1 + 3,3 (2,269) 

    = 1 + 7,4877 

    = 8,4877 

    å 8 

2) Menentukan Rentang Data 

Rentang Data = Nilai maksimum ï Nilai minimum 

                       = 100 ï 62 

                       = 38 

3) Menentukan Panjang Kelas 

Panjang Kelas = 
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                        =  

                        = 4,75 

                        å 4 

4) Menghitung Distribusi Kecenderungan Variabel 

Mean ideal (Mi)  =  (X max + X min) 

                            =  (100 + 62) 

                            = 81 

                             

Standar Deviasi ideal (Si)  =  (X max ï X min) 

                                           =  (100 ï 62) 

                                           = 6,333 

 

Penentuan Kategori: 

a) Sangat Tinggi   = Mi + 1,5Si < X Ò Mi + 3Si 

                         = 81 +1,5(6,333) < X Ò 81 + 3(6,333) 

                         = 90,4995 < X Ò 99,999 

                         å 90 < X Ò 100 

 

b) Tinggi   = Mi + 0,5Si < X Ò Mi + 1,5Si 

              = 81 +0,5(6,333) < X Ò 81 + 1,5(6,333) 

              = 83,6665 < X Ò 90,4995 

              å 83 < X Ò 90 

 

c) Sedang   = Mi - 0,5Si < X Ò Mi + 0,5Si 

               = 81 - 0,5(6,333) < X Ò 81 + 0,5(6,333) 

               = 77,8335 < X Ò 83,6665 

               å 77 < X Ò 83 

 

d) Rendah   = Mi - 1,5Si < X Ò Mi - 0,5Si 
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                = 81 - 1,5(6,333) < X Ò 81 - 0,5(6,333) 

                = 71,5005 < X Ò 77,8335 

                å 71 < X Ò 77 

 

e) Sangat Rendah   = Mi - 3Si < X Ò Mi - 1,5Si 

                            = 81 - 3(6,333) < X Ò 81 - 1,5(6,333) 

                            = 62,001 < X Ò 71,5005 

                            å 62 < X Ò 71 
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LAMPIRAN 9  

UJI ASUMSI KLASIK  
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LAMPIRAN 9 . UJI ASUMSI KLASIK  

A. Uji Normalitas  

 

B. Uji Linearitas  

1. Keefektifan Pengendalian Internal (X1) * Kecurangan Akuntansi (Y) 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Kecurangan 

Akuntansi * 

Keefektifan 

Pengendalian 

Internal 

Between 

Groups 

(Combined) 2780.899 27 102.996 2.447 .000 

Linearity 1405.262 1 1405.262 33.384 .000 

Deviation from 

Linearity 
1375.637 26 52.909 1.257 .197 

Within Groups 6650.827 158 42.094   

Total 9431.726 185    

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Kecurangan Akuntansi * Keefektifan 

Pengendalian Internal 
-.386 .149 .543 .295 
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2. Ketaatan Aturan Akuntansi  (X2) * Kecurangan Akuntansi (Y) 

 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Kecurangan 

Akuntansi * 

Ketaatan Aturan 

Akuntansi 

Between 

Groups 

(Combined) 3342.229 27 123.786 3.212 .000 

Linearity 1379.931 1 1379.931 35.804 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

1962.298 26 75.473 1.958 .006 

Within Groups 6089.497 158 38.541   

Total 9431.726 185    

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Kecurangan Akuntansi * 

Ketaatan Aturan Akuntansi 
-.383 .146 .595 .354 

 

3. Kepuasan Kerja (X 3) * Kecurangan Akuntansi (Y) 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Kecurangan 

Akuntansi * 

Kepuasan 

Kerja 

Between 

Groups 

(Combined) 2621.828 28 93.637 2.159 .002 

Linearity 1548.398 1 1548.398 35.698 .000 

Deviation from 

Linearity 
1073.429 27 39.757 .917 .588 

Within Groups 6809.898 157 43.375   

Total 9431.726 185    

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Kecurangan Akuntansi * 

Kepuasan Kerja 
-.405 .164 .527 .278 
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C. UJI MULTIKOLINEARITAS  

 

                                     Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .454a .206 .193 6.413 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Ketaatan Aturan 

Akuntansi, Keefektifan Pengendalian Internal 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1947.146 3 649.049 15.783 .000b 

Residual 7484.580 182 41.124   

Total 9431.726 185    

a. Dependent Variable: Kecurangan Akuntansi 

b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Ketaatan Aturan Akuntansi, Keefektifan Pengendalian 

Internal 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 65.734 5.567  11.807 .000   

Keefektifan 

Pengendalian Internal 
-.221 .133 -.154 -1.658 .099 .507 1.971 

Ketaatan Aturan 

Akuntansi 
-.156 .094 -.152 -1.667 .097 .521 1.919 

Kepuasan Kerja -.211 .086 -.219 -2.461 .015 .550 1.819 

a. Dependent Variable: Kecurangan Akuntansi 
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D. UJI HETEROKEDASTISITAS  

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .144a .021 .005 4.27520 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Ketaatan Aturan 

Akuntansi, Keefektifan Pengendalian Internal 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 70.540 3 23.513 1.286 .280b 

Residual 3326.473 182 18.277   

Total 3397.013 185    

a. Dependent Variable: RES2 

b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Ketaatan Aturan Akuntansi, Keefektifan 

Pengendalian Internal 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .215 3.711  .058 .954 

Keefektifan Pengendalian 

Internal 
.051 .089 .059 .572 .568 

Ketaatan Aturan Akuntansi .088 .063 .143 1.407 .161 

Kepuasan Kerja -.053 .057 -.091 -.918 .360 

a. Dependent Variable: RES2 
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LAMPIRAN 10  

UJI HIPOTESIS  
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LAMPIRAN 10. UJI HIPOTESIS  

A. Analisis Regresi Sederhana 

1. Keefektifan Pengendalian Internal (X1) * Kecurangan Akuntansi (Y) 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered Variables 

Removed 

Method 

1 
Keefektifan 

Pengendalian Internalb 
. Enter 

a. Dependent Variable: Kecurangan Akuntansi 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .386a .149 .144 6.605 

a. Predictors: (Constant), Keefektifan Pengendalian Internal 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1405.262 1 1405.262 32.214 .000b 

Residual 8026.464 184 43.622   

Total 9431.726 185    

a. Dependent Variable: Kecurangan Akuntansi 

b. Predictors: (Constant), Keefektifan Pengendalian Internal 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 55.016 4.861  11.318 .000 

Keefektifan 

Pengendalian Internal 
-.555 .098 -.386 -5.676 .000 

a. Dependent Variable: Kecurangan Akuntansi 
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2. Ketaatan Aturan Akuntansi (X 2) * Kecurangan Akuntansi (Y) 

 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered Variables 

Removed 

Method 

1 
Ketaatan Aturan 

Akuntansib 
. Enter 

a. Dependent Variable: Kecurangan Akuntansi 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .383a .146 .142 6.615 

a. Predictors: (Constant), Ketaatan Aturan Akuntansi 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1379.931 1 1379.931 31.534 .000b 

Residual 8051.795 184 43.760   

Total 9431.726 185    

a. Dependent Variable: Kecurangan Akuntansi 

b. Predictors: (Constant), Ketaatan Aturan Akuntansi 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 54.569 4.833  11.290 .000 

Ketaatan Aturan 

Akuntansi 
-.392 .070 -.383 -5.616 .000 

a. Dependent Variable: Kecurangan Akuntansi 
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3. Kepuasan Kerja (X3) * Kecurangan Akuntansi (Y) 

 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered Variables 

Removed 

Method 

1 Kepuasan Kerjab . Enter 

a. Dependent Variable: Kecurangan Akuntansi 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .405a .164 .160 6.546 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1548.398 1 1548.398 36.140 .000b 

Residual 7883.327 184 42.844   

Total 9431.726 185    

a. Dependent Variable: Kecurangan Akuntansi 

b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 58.022 5.089  11.401 .000 

Kepuasan Kerja -.391 .065 -.405 -6.012 .000 

a. Dependent Variable: Kecurangan Akuntansi 
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B. Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered Variables 

Removed 

Method 

1 

Kepuasan Kerja, Ketaatan 

Aturan Akuntansi, 

Keefektifan Pengendalian 

Internalb 

. Enter 

a. Dependent Variable: Kecurangan Akuntansi 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .454a .206 .193 6.413 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Ketaatan Aturan Akuntansi, 

Keefektifan Pengendalian Internal 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1947.146 3 649.049 15.783 .000b 

Residual 7484.580 182 41.124   

Total 9431.726 185    

a. Dependent Variable: Kecurangan Akuntansi 

b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Ketaatan Aturan Akuntansi, Keefektifan Pengendalian 

Internal 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 65.734 5.567  11.807 .000 

Keefektifan Pengendalian 

Internal 
-.221 .133 -.154 -1.658 .099 

Ketaatan Aturan Akuntansi -.156 .094 -.152 -1.667 .097 

Kepuasan Kerja -.211 .086 -.219 -2.461 .015 

a. Dependent Variable: Kecurangan Akuntansi 



210 
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SUMBANGAN PREDIKTOR  
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LAMPIRAN 11 .  PERHITUNGAN SUMBANGAN PREDIKTOR  

Persiapan Perhitungan: 

×X1         = 9,198  

×X2         = 12,806  

×X3        = 14,499  

×Y       = 5,127  

×X1Y   = 251.007 

×X2Y   = 349.473 

×X3Y   = 395.695 

N          = 186 

R2             = 0,206 

 

Persamaan Garis Regresi: 

Y = 65,743 - 0,221 X1 ï 0,156 X2 - 0,211 X3 

b1 = -0,221 

b2 = -0,156 

b3 = -0,211 

 

×x1y = ×X1Y ï 
В  В

 

     = 251.007 ï 
Ȣ Ȣ

 

          = -2531.42 

×x2y = ×X2Y ï 
В  В

 

           =    349.473 ï 
Ȣ Ȣ

 

          = -3.518,193 

×x3y = ×X3Y ï 
В  В
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     = 395.695 ï 
Ȣ Ȣ

 

          = -3962.92 

JKreg  = b1×x1y  + b2×x2y  + b3×x3y   

          = (-0,221*-2531.42) + (-0,156*-3.518,193) + (-0,211*-3962.92) 

          = 559,444 + 548,838 + 836,176 

          = 1.944,458 

A. Keefektifan Pengendalian Internal 

SR% = 
В
 ρππϷ 

          = 
ȟ Ȣ ȟ

Ȣ ȟ
 

          = 28,77% 

SE% = SR%  R2 

              = 28,77%  0,206 

          = 5,963% 

 

B. Ketaatan Aturan Akuntansi  

SR% = 
В
 ρππϷ 

SR% = 
ȟ Ȣ ȟ

Ȣ ȟ
 

          = 28,73% 

SE% = SR%  R2 
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              = 28,73%  0,206 

          = 5,918% 

 

C. Kepuasan Kerja 

SR% = 
В
 ρππϷ 

SR% = 
ȟ Ȣ ȟ

Ȣ ȟ
 

          = 43% 

SE% = SR%  R2 

              = 43%  0,206 

          = 8,858% 
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LAMPIRAN 12  

SURAT KETERANGAN 

PENELITIAN  
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